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ABSTRAK

Rosyidah, Armila Mazidatur, 2017, Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen
dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di Kota Malang. Dosen Pembimbing : A. Farid
Nazaruddin, MT., Ernaning Setyowati, MT., Sukmayati Rahmah, MT.

Kata Kunci : Mix-use building, Mall, Apartemen, Arsitektur tropis.

Peningkatan jumlah penduduk Kota Malang sebesar 1,58 persen per tahun dengan jumlah
penduduk 887.443 jiwa. Maka dibutuhkan sebuah permukiman atau perumahan dan
beberapa bangunan penunjang kebutuhan seperti mall ataupun pasar tradisional. Pada
awalnya, permasalahan ini belum terlalu menjadi suatu permasalahan yang serius, akan
tetapi dengan seiring peningkatan jumlah penduduk tanpa diimbangi oleh pembangunan
fasilitas penunjang akan menjadi suatu permasalahan yang cukup besar.

Perancangan mix-use building merupakan salah satu upaya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut. Mix-use building merupakan bangunan yang menggabungkan
beberapa aktifitas dan fungsi yang dirancang secara vertikal. Dengan menggabungkan
fungsi hunian dan mall sebagai penunjang kebutuhan, ada beberapa keuntungan yang
dapat diambil. Beberapa keuntungan tersebut ialah pemanfaatan lahan yang maksimal
karena pembangunan dirancang secara vertikal, mengurangi kemacetan karena penghuni
bisa ke pusat perbelanjaan tanpa menggunakan kendaraan bermotor, dan hemat waktu
serta biaya. Konsep perancangan mix-use building ini diharapkan dapat menjadi solusi
terbaik untuk memenuhi kebutuhan penduduk Kota Malang.

Untuk menyesuaikan bangunan dengan iklim tropis di Kota Malang, perancangan mix-use
building menggunakan pendekatan arsitektur tropis. Arsitektur tropis merupakan salah
satu pendekatan yang mengadaptasi bentuk bangunan terhadap pengaruh iklim tropis
yang memiliki karakter khusus dipengaruhi oleh panas matahari, kelembapan yang cukup

tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya.
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ABSTRACT
Rosyidah, Armila Mazidatur, 2017, Mix-Use Building Mall and Apartment with Tropical
Architecture Approach in Malang City, Advisor : A. Farid Nazaruddin, MT., Ernaning
Setyowati, MT.

Key Words : Mix-use building, Mall, Apartment, Tropical Architecture

The increasing population of Malang City is 1.58 percent per year with population of
887,443 people. So it takes shelter or residential and some supporting buildings such as
malls or traditional markets. At first, this problem has not been too serious. But, with
the increase of population without being balanced by the construction of supporting
facilities, it will become a big problem.

The design of mix-use building is one way to solve the problem. Mix-Use building is a
building that combines several activities and functions, which is vertically design. By
combining the functions of residential and mall as support facility, there are several
advantages that can be taken. Some these advantages are utilization the land more
maximum because the construction is designed vertically, reduce the congestion because
residents can go to shopping centers without using vehicles, and also save time and costs.
The concept of mix-use building design is expected to be the best solution to fulfill needs
of the population in Malang City.

To adapts the building with the tropical climate in Malang City, the design of mix-use

building using tropical architecture approach. Tropical architecture is one approach that
adapts to the shape of the building with the influence of tropical climate that has a
special character affected by the sun's heat, high humidity, rainfall, wind movement,

and etc.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Propinsi Jawa Timur setelah
Kota Surabaya. Dikenal sebagai Kota Pendidikan, Kota Malang juga berpotensi sebagai
kota wisata dengan faktor keindahan alam yang menunjang. Hal ini merupakan salah satu
faktor meningkatnya perkembangan Kota Malang baik dalam segi kependudukan,
ekonomi, dan pembangunannya.

Pada tahun 2015 hingga akhir Desember penduduk Kota Malang sebanyak
881.794 jiwa. Sedangkan hingga akhir April 2016 penduduk Kota Malang sebanyak 887.443
jiwa. Dari data tersebut dapat kita simpulkan bahwa peningkatan penduduk di Kota
Malang mencapai 1,58 persen. (Sumber: BPS Kota Malang, 2016)

Peningkatan jumlah penduduk Kota Malang sebesar 1,58 persen per tahun
dengan jumlah penduduk 887.443 jiwa, maka dibutuhkan sebuah permukiman atau
perumahan dan beberapa bangunan penunjang kebutuhan seperti mall ataupun pasar
tradisional. Pada awalnya, permasalahan ini belum terlalu menjadi suatu permasalahan
yang serius, akan tetapi dengan seiring peningkatan jumlah penduduk tanpa diimbangi
oleh pembangunan fasilitas penunjang akan menjadi suatu permasalahan yang cukup
besar.

Malang sering disebut sebagai kota impian. Hal ini dikarenakan selain hawanya
sejuk, di kota pegunungan ini juga banyak berdiri lembaga pendidikan yang berkualitas.
Tidak hanya itu, di Kota Malang juga banyak terdapat objek wisata yang menarik hati
masyarakat. Beberapa aspek tersebut yang menjadi latar belakang banyaknya orang luar
Kota Malang memiliki properti di Malang. Kondisi tersebut membuat Kota Malang menjadi
pilihan investasi yang sangat menjanjikan.

Setiap tahunnya harga tanah di Kota Malang mengalami peningkatan yang cukup
signifikan. Sebagai contohnya, harga tanah di kawasan Mojolangu bervariasi dan terbilang
cukup mahal. Untuk kawasan perkampungan, harganya berkisar dari Rp 5.000.000,00 -Rp
7.500.000 per m2. Sedangkan di Jalan ljen untuk per m2 bisa mencapai Rp 20.000.000,00.
(Jawa Pos Radar Malang)

Akan tetapi, harga tanah di Kota Malang relatif lebih murah dibandingkan
dengan kota - kota besar lainnya di Jawa Timur. Sebagai contohnya, Harga tanah di Jalan
Dermo Raya Surabaya adalah Rp 40.000.000,00 - Rp 60.000.000,00 per meter2,
sedangkan di pusat Kota Malang seperti Jalan Ijen harga tanah berkisar di harga Rp
20.000.000,00. Harga di pusat Kota Malang jauh lebih murah dibandingkan harga di pusat
Kota Surabaya. Hal ini merupakan salah satu alasan untuk menjadikan Kota Malang

sebagai tempat untuk berinvestasi.



Pemerintah Kota Malang akan mulai mempermudah pengembang untuk
mengajukan izin investasi di bidang properti di tahun 2017 ini. Pihak pemerintah juga
akan menyiapkan pelayanan yang prima setelah melakukan penyesuaian dan koordinasi,
hal itu akan sangat membantu para investor untuk berinvestasi di Kota Malang. Selama
tiga tahun terakhir ini industri bidang properti di wilayah Kota Malang sempat menurun
antara 20 hingga 30 persen karena berbagai hal, terutama turunnya daya beli masyarakat
akibat ketidakstabilan perekonomian global, termasuk di Tanah Air. Pemerintah Kota
Malang berharap pada tahun ini diharapkan mampu meningkat kembali, paling tidak
hingga 20 persen. (http://www.industry.co.id)

Dewasa ini, Penduduk Kota Malang merupakan masyarakat modern yang
menuntut mobilitas dengan gaya hidup yang nyaman, memberi keamanan dan kemudahan
dalam menjalankan aktifitas, memerlukan sentra aktifitas yang bisa menghubungkan
kebutuhan bekerja, tempat tinggal, dan hiburan. Oleh karena itu perancangan
apartemen sebagai hunian di Kota Malang merupakan pilihan yang tepat. Selain sebagai
hunian, apartemen merupakan properti yang menguntungkan jika digunakan sebagai
investasi. Hal ini dikarenakan adanya fasilitas apartemen yang komplit seperti kolam
renang, pusat kebugaran, area jogging, dan harga sewa unit apartemen lebih tinggi dari
pada rumabh.

Disamping kebutuhan hunian, pembangunan mall sebagai tempat kegiatan jual
beli dan refresing yang menawarkan kenyamanan, kemudahan, kecepatan dan layanan
terbaik merupakan solusi yang tepat untuk menangani tingginya permintaan kebutuhan
hidup, refreshing, dan meningkatkan perekonomian Kota Malang.

Kota Malang memiliki 10 Mall yang ramai akan pengunjung, yaitu Sarinah, Mal
Olympic Garden (MOG), Mitra Department Store, Malang Plasa, Pusat Grosir Matahari,
@MX Mall, Plasa Araya, Dieng Plasa, Alun-Alun Mal (Ramayana) dan Malang Town Square
(Matos). Jumlah pengunjung rata - rata dari Malang Town Squere adalah 18.000 - 20.000
orang per hari saat weekend. Sedangkan untuk pengunjung mall terbesar di Kota Malang,
Mall Olympic Garden (MOG) mencapai 42.000 per hari saat weekend.

Pembangunan pusat perbelanjaan modern atau mall memberikan dampak
tertentu dalam pembangunan kota. Bagi pemerintah sendiri, pembangunan mall
merupakan keuntungan dalam bidang Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui pajak
pembangunan dan usahanya. Sedangkan bagi pemodal, pembangunan mall merupakan
strategi bisnis yang menguntungkan. Hal ini dikarenakan terus meningkatnya jumlah
penduduk dan pendatang serta banyaknya jumlah pengunjung mall di Kota Malang.

Belakangan ini, konsep pembangunan mall bukan hanya sebagai pusat
perbelanjaan saja, melainkan sudah mulai memasukkan pusat hiburan, restaurant, dan
hall untuk perhelatan akbar event berskala nasional didalamnya, sehingga dapat

dinikmati oleh segala tingkatan usia.



Oleh karena itu, upaya untuk perancangan mix-use building merupakan salah
satu upaya untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mengintegrasikannya
dengan nilai - nilai Islam yang telah dijelaskan sebelumnya. Mix-use building ini
merupakan bangunan yang menggabungkan beberapa aktifitas dan fungsi yang dirancang
secara vertikal. Dengan menggabungkan fungsi hunian dan mall sebagai penunjang
kebutuhan, ada beberapa keuntungan yang dapat diambil. Beberapa keuntungan tersebut
ialah pemanfaatan lahan yang maksimal karena pembangunan dirancang secara vertikal,
mengurangi kemacetan karena penghuni bisa ke pusat perbelanjaan tanpa menggunakan
kendaraan bermotor, dan hemat waktu serta biaya. Konsep perancangan mix-use
building ini diharapkan bisa menjadi solusi terbaik untuk memenuhi kebutuhan penduduk
Kota Malang.

Selain untuk memenuhi fasilitas masyarakat, dengan perancangan mix-use
building mall dan apartemen juga memberikan keuntungan bagi investor. Hal ini
dikarenakan adanya daya tarik tersendiri untuk pembeli unit di apartemen, selain itu
retail retail dan departement store di mall juga akan diramaikan oleh penghuni dan
pemilik unit dalam apartemen tersebut. Dari sudut pandang penghuni dan pemilik unit
apartemen juga akan diuntungkan karena dapat mempermudah pekerjaan mereka untuk
berbelanja dan memberikan fasilitas untuk refreshing dan bersantai.

Pembangunan mix-use building di Kota Malang sudah ada sejak beberapa tahun
terakhir, namun banyak diantaranya yang belum meperhatikan keadaan iklim dan budaya
setempat. Sehingga banyak mix-use building yang membuat pengguna fasilitas tersebut
tidak nyaman dan pekerjaan tidak dapat dilakukan dengan efektif. Sebagai contohnya
adalah bangunan Mall Olympic Garden dan Hotel Aria Gajayana.

Selain itu, ada beberapa aturan dalam merancang sebuah bangunan yang
tertulis di Al-Qur’an dan As Sunnah. Terlebih mengenai keseimbangan dan kelestarian
lingkungan. Pesan-pesan al-Qur’an mengenai lingkungan sangat jelas dan prospektif.

Sedangkan dalam arsitektur, bangunan yang baik yaitu bangunan yang sesuai
dengan fungsinya yang akan dirancang dan tidak mengambil hak alam atau lingkungan
atau tidak merusak lingkungan sekitarnya. Seperti yang telah dijelaskan di dalam Al-
Qur’an surat Ar-ruum ayat 41:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut, disebabkan karena perbuatan

tangan menusia supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” (Q.S.

Ar-Ruum [30]: 41)

Ayat di atas menjelaskan untuk tidak merusak alam dan lingkungan sekitar.
Karena sesungguhnya apa-apa yang telah diciptkan oleh Allah sebaiknya kita jaga dan
kita rawat. Berdasarkan tema arsitektur tropis, obyek Mix-use building mall dan
apartemen berfungsi sebagai penyelesaian permasalahan isu global warming, dengan

memperhatikan keadaan lingkungan dan menggunakan bahan bangunan yang tidak



merusak alam. Hal tersebut hendaknya disadari oleh umat manusia dan karenanya
umat manusia harus segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan
timbulnya kerusakan di daratan dan di lautan dan menggantinya dengan perbuatan baik
dan bermanfaat untuk kelestarian alam atau lingkungan hidup.

Hunian merupakan suatu nikmat Allah yang terkadang dilupakan oleh manusia.
Padahal dengan adanya hunian yang nyaman, manusia dapat mendapatkan banyak
kemudahan dan kesenangan dalam hidup. Allah telah mengatur hal tersebut dalam
firmanNya:

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia

menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak

yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu

kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu

kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu

(tertentu)”. (An Nahl [16]:80).

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab, Surah An Nahl ayat 80 menjelaskan perintah
Allah SWT untuk mendirikan rumah sebagai tempat tinggal dengan bekal pengetahuan
yag telah Allah berikan. Allah telah menjadikan untuk kalian dari kulit binatang-onta,
sapi, kambing dan sebagainya tenda-tenda sebagai tempat tinggal dan dapat kalian bawa
dengan mudah ketika berjalan dan bermukim. Allah juga membuat kalian mampu untuk
menjadikan rambut dan bulu binatang itu sebagai alas, tempat kalian bersenang-senang
hingga ajal yang telah ditentukan.

Selain dua pokok bahasan tersebut, dalam Al-Qur’an juga telah diatur tentang
bagaimana cara berniaga yang baik dan benar. Pesan-pesan dalam perancangan tempat
berniaga tersirat dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 275

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. (Al Bagarah[2]: 275)

Pada ayat tersebut secara tersirat dapat disimpulkan bahwasannya dalam
perancangan sebuah pusat perbelanjaan sebagai tempat jual beli haruslah
mempertemukan penjual dan pembeli secara langsung sehingga dapat mencegah
perbuatan riba. Sesungguhnya orang-orang yang mengambil riba adalah penghuni-
penghuni neraka.

Karena itu dibutuhkan suatu perancangan mix-use building didasari oleh
pendekatan arsitektur tropis yang lebih memperhatikan panas matahari, kelembapan

yang cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya. Selain itu, arsitektur



tropis memberikan beberapa keuntungan baik dari sudut pandang investor, pengunjung
mall, dan pemilik unit apartemen. Dari sudut pandang investor, penerapan arsitektur
tropis pada perancangan akan menghemat energi dan biaya pembangunan dengan
pemilihan bahan bangunan yang sesuai dan sistem perawatan yang cenderung lebih
mudah. Sedangkan dari sudut pandang pengunjung mall, bangunan yang menerapkan
arsitektur tropis akan memiliki daya tarik tersendiri, hal ini dikarenakan pengaturan suhu
dan penyesuaian dengan kondisi lingkungan akan membuat bangunan lebih terasa

nyaman.

1.2, Identifikasi Masalah
Beberapa permasalahan dalam perancangan mix-use building mall dan

apartemen dapat diidentifikasikan sebagai berikut

1. Meningkatnya Pertumbuhan penduduk, ekonomi, dan pembangunan di Kota
Malang.

2. Kota Malang merupakan pilihan investasi yang sangat menjanjikan.

3. Perlunya perancangan bangunan mix-use building untuk pengoptimalan tata guna
lahan.
4. Industri properti di Kota Malang tumbuh subur sekitar 10 tahun terakhir.
5. Meningkatnya kebutuhan tempat tinggal di Kota Malang.
6. Meningkatnya pembangunan guna memenuhi kebutuhan masyarakat.
7. Kurangnya pengoptimalan tata guna lahan.
1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diuraikan rumusan masalah
sebagai berikut

1. Bagaimana perancangan mix-use building Mall dan Apartemen di Kota Malang?
2. Bagaimana penerapan pendekatan arsitektur tropis pada perancangan mix-use

building Mal dan Apartemen di Kota Malang dengan integrasi ajaran Islam?

1.4. Tujuan
Adapun tujuan dari perancangan yang hendak dicapai, yaitu
1. Menghasilkan rancangan mix-use building Mall dan Apartemn di Kota Malang.
2. Menerapkan pendekatan arsitektur tropis pada rancangan mix-use building Mall
dan Apartemn di Kota Malang dengan pendekatan arsitektur tropis dan nilai -
nilai keislaman dalam rancangan mix-use building Mall dan Apartemen di Kota

Malang



1.5.

1.6.

Manfaat

Adapun beberapa manfaat dari perancangan mix-use building mall dan
apartemen di Kota Malang, berikut beberapa manfaat perancangan yang akan
didapatkan oleh beberapa pihak, yaitu
Bagi Penulis
Bagi penulis sendiri, perancangan mix-use building mall dan apartemen ini
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi yang merupakan syarat dari kelulusan.
Disamping itu, dalam perancangan ini untuk mematangkan kemampuan
mahasiswa dalam penerapan ilmu ilmu yang telah diperoleh dari perkuliahan
sebelumnya.
Bagi Masyarakat
Manfaat perancangan perancangan mix-use building mall dan apartemen ini bagi
masyarakat ialah memberikan wawasan kepada masyarakat tentang jenis-jenis
struktur pada bangunan baik bentuk dan tampilannyan yang digunakan dalam
bangunan. Selain itu masyarakat juga dapat memahami cara mengoptimalkan
lahan dengan mix use-building secara vertikal. Sehingga, nantinya masyarakat
dapat memahami dan menerapkannya ketika membangun sebuah bangunan.
Bagi Pemerintah Daerah
Pemerintah bisa ikut peran dalam mendirikan bangunan yang terkait dengan
pengembangan wilayah yang sesuai dengan tata guna lahan kota.
Bagi Akademisi
Bagi akademisi, perancangan mix-use building mall dan apartemen ini

diharapkan dapat menambah referensi tentang mix-use building.

Batasan - Batasan

Batasan dalam perancangan sangat dibutuhkan untuk mempersempit ruang

lingkup perancangan. Dengan adanya batasan - batasan ini diharapkan agar perancangan

ini menghasilkan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan. Berikut merupakan

bebebapa batasan dalam perancangan mix-use building apartemen dan mall di Kota

Malang, yaitu

1. Pengguna
Objek yang akan dirancang mrupakan penggabungan aktifitas apartmen dan
mall. Adapun klasifikasinya, yaitu
a. Apartemen
Sasaran pengguna apartemen adalah masyarakat golongan menengah keatas
dan pelaku bisnis yang ingin memiliki tempat tinggal menetap atau
sementara di dekat lokasi kerja atau lokasi untuk melakukan kegiatan sehari

- hari.



b. Mall
Sasaran pengguna mal adalah masyarakat golongan ekonomi menengah ke
atas dan dengan seluruh golongan usia. Sehingga dalam mal ini sendiri akan
memberikan fungsi dan fasilitas yang menunjang untuk segala usia.
2. Fungsi
Objek yang akan di rancang berupa mix-use building apartemen dan hotel di
Kota Malang. Fasilitas yang disediadan dalam bangunan ini antara lain, yaitu
a. Apartemen
Memberikan fungsi sebagai tempat hunian dengan memberikan beberapa
fasilitas bersama yang dapat digunakan oleh seluruh penghunini apartemen
dan fasilitas khusus yang diberikan pada setiap unit dalam apartemen tersebut
b. Mall
Memberikan fungsi sebagai tempat penunjang kebutuhan, antara lain
sebagai tempat berbelanja yang lengkap, praktis, dan juga relatif aman.,
sebagai tempat hiburan karena di mal kita dapat menghabiskan waktu untuk
sekedar berjalan - jalan maupun nongkrong di cafe sambil menikmati suasana
keramaian.
3. Jenis
a. Apartemen
b. Mall

.78 Pendekatan Rancangan

Pendekatan yang digunakan adalah arsitektur tropis. Arsitektur tropis
merupakan salah satu pendekatan yang mengadaptasi bentuk bangunan terhadap
pengaruh iklim tropis yang memiliki karakter khusus dipengaruhi oleh panas matahari,
kelembapan yang cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya.

Bangunan dengan pendekatan arsitektur tropis, pada dasarnya merupakan
adaptasi bangunan terhadap iklim tropis, dimana kondisi tropis membutuhkan
penanganan khusus dalam desainnya. Pengaruh terutama dari kondisi suhu tinggi dan
kelembaban tinggi, dimana pengaruhnya adalah pada tingkat kenyamanan berada dalam

ruangan.
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2.1. Definisi tentang Judul

2.1.1. Definisi Perancangan

Menurut Kamus Besar Bahsa Indonesia Ill 815, perancangan adalah mengatur
atau menata sesuatu sesuai dengan keinginan. Sedangkan menurut Departemen
Pendidikan Nasional 927 perancangan merupakan proses, cara, dan perbuatan

merancang.

2.1.2. Definisi Mix-use building

Mix-use building adalah bangunan multi fungsi yang terdiri dari satu atau
beberapa massa bangunan yang terpadu dan saling berhubungan secara langsung
dengan peruntukan yang berbeda, mix-use building menggabungkan antara fasilitas
hunian (apartemen), fasilitas bisnis (kantor), fasilitas rekreasi (mal), dan biasanya
dimiliki oleh satu pengembang (Indonesia apartment,Esti Savitri 2007)

Menurut Endy Marlina dalam bukunya Perancangan Bangunan Komersial, Mix-
use building adalah salah satu upaya pendekatan perancangan yang berusaha
menyatukan berbagai aktivitas dan fungsi yang berbeda di bagian area suatu kota (luas
area terbatas, harga tanah mahal, letak strategis, nilai ekonomi yang tinggi) sehingga
terjadi satu struktur yang kompleks dimana semua kegunaan dan fasilitas saling berkaitan
dalam kerangka integrasi yang kuat. Menurut keputusan menteri pekerjaan umum nomor
441/KPTS/1998, Klasifikasi bangunan hunian campuran adalah tempat tinggal yang
berada didalam suatu bangunan yang termasuk dalam klasifikasi bangunan kantor,
bangunan perdagangan, bangunan penyimpanan, atau bangunan umum dan memiliki
tempat tinggal dalam bangunan tersebut. (Marlina, 2008:280)

Menurut buku “Office Development Hand Book, ULI- the Urban Land Institude”,
(1998), mix-use building adalah suatu kawasan bisnis multi fungsi bagian dari wilayah
kota yang menampung beberapa kegiatan yang berbeda di dalamnya, masing-masing
kegiatan saling melengkapi dan berkaitan erat serta saling berinteraksi,
pengembangannya harus memiliki peranan yang jelas dan akurat diangkat dari masing-

masing fungsi kegiatan.

2.1.3. Definisi Mall
Mall adalah jenis dari pusat perbelanjaan yang secara arsitektur berupa
bangunan tertutup dengan memiliki suhu yang dapat disesuaikan sendiri dan memiliki

jalur untuk berjalan jalan yang teratur sehingga berada di antara antar toko-toko kecil

yang saling berhadapan. (https://id.wikipedia.org/wiki/Mal, 2017)
Menurut Beddington dalam bukunya “Design for Shopping Centre”, Mall

merupakan suatu wadah dalam masyarakat yang menghidupkan kota atau lingkungan


https://id.wikipedia.org/wiki/Mal

setempat. Selain berfungsi sebagai tempat untuk kegiatan berbelanja atau transaksi jual
beli, juga berfungsi sebagai tempat untuk berkumpul atau berekreasi.

Adapun menurut Maitland, Mall merupakan pusat perbelanjaan yang berintikan
satu atau beberapa departement store besar sebagai daya tarik dari retail-retail kecil
dan rumah makan dengan tipologi bangunan seperti toko yang menghadap ke koridor
utama mall atau pedestrian yang merupakan unsur utama dari sebuah pusat perbelanjaan
(mall), dengan fungsi sebagai sirkulasi dan sebagai ruang komunal bagi terselenggaranya

interaksi antara pengunjung dan pedagang. (Maitland,1987)

2.1.4. Definisi Apartemen

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia apartemen adalah Tempat tinggal
(terdiri atas kamar duduk, kamar tidur, kamar mandi, dapur,dsb) yang berada pada satu
lantai bangunan bertingkat; rumah flat; rumah pangsa.

Menurut  Grolier dalam bukunya yang berjudul “The American People
Encyclopedia”, apartemen adalah sebuah bangunan yang terdiri dari tiga atau lebih
unit hunian yang merupakan suatu kehidupan bersama dan masing-masing unit
dapat digunakan secara terpisah. (Grolier, 1975)

Menurut Neufert, apartemen adalah bangunan hunian yang dipisahkan secara
horizontal dan vertikal, agar tersedia hunian yang berdiri sendiri dan mencakup bangunan
bertingkat rendah atau bertingkat tinggi, dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang sesuai
dengan standart yang telah ditentukan. (Neufert, 1980)

Sedangkan Menurut buku Site Planning, Apartemen didefinisiikan sebagai
beberapa bagian unit hunian yang saling berbagi akses yang sama dan dilingkupi oleh

struktur kulit bangunan yang sama.

2.2, Teori - Teori yang Relevan dengan Objek
2.2.1. Teori - Teori tentang Mix-use building
2.2.1.1. Klasifikasi Mix-Use Building Berdasarkan Tata Letak
Terdapat berbagai kemungkinan konfigurasi tata letak bangunan di dalam
kawasan mixed-use, yaitu (Sumargo, 2003; 58)

1. Mixed-use Tower

Merupakan struktur tunggal baik pada massanya maupun ketinggiannya,
dimana fungsi-fungsi ditempatkan dengan berlapis-lapis. Bangunan dapat berupa
high rise tower dengan fungsi bertumpuk, atau high rise tower dengan struktur

bawah yang diperbesar.



Gambar 2. 1. Menara Mesiniaga, Malaysia
(sumber: dome.mit.edu)

2. Multitowered Megastructure
Merupakan podium dengan tower yang secara arsitektur dijadikan satu dengan
atrium atau tempat perbelanjaan. Secara struktural hal ini mengintegrasikan

semua komponen pada lantai bawah sebagai common base.

Gambar 2. 2. Hotel dan Mal Ciputra, Semarang
(suber: ciputradevelopment.com)
3. Freestanding Strukcture with Pedestrian Connections
Merupakan bangunan-bangunan tunggal yang disatukan oleh jalur pedestrian.
4. Combination
Merupakan penataan tata letak bangunan mix-use dengan cara menggabungkan

ketiga bentuk diatas.

2.2.1.2. Ciri - Ciri Mix-use building

1. Mewadahi 3 fungsi urban atau lebih, misalnya terdiri dari retail, perkantoran,
hunian,hotel, dan rekreasi.

2. Terjadi integrasi dengan sinergi fungsional.

3. Terdapat ketergantungan kebutuhan antara masing-masing fungsi bangunan yang

memperkuat sinergi dan integrasi antar fungsi tersebut.
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2.2.1.3. Keuntungan Mix-Use Building
Beberapa keuntungan dari konsep pembangunan Mixed Use menurut
Llewelyn Davies (2000) :
. Akses yang lebih nyaman ke berbagai fasilitas
. Kemacetan dalam perjalanan ke kantor dapat diminimalisasi
. Kesempatan yang lebih besar untuk berinteraksi sosial
. Komunitas sosial yang beragam
. Stimulasi visual dari perbedaan bangunan dengan jarak yang dekat
. Efisiensi energi, penggunaan ruang dan bangunan
. Pilihan lebih beragam untuk gaya hidup, baik lokasi atau jenis bangunan

. Vitalitas kota dan kehidupan di jalan

O 00 N oy U DN W N

. Mengingkatkan kelangsungan hidup fasilitas kota dan pendukung untuk bisnis kecil.

Perancangan pembangunan mix-use building tidak hanya membahas tentang
penggabungan fungsi secara horizontal, akan tetapi juga secara vertikal (high rise
building). Menurut Dean Schwanke & associate dalam bukunya yang berjudul Mixed Use
Development HandBook, dalam penerapannya, konsep bangunan ini digunakan untuk
memperbaiki dan mewujudkan kualitas hidup lingkungan perkotaaan yang lebih baik pada

masa mendatang.

2.2.2. Teori- Teori tentang Mall
2.2.2.1. Klasifikasi Mall Berdasarkan Bentuknya

Menurut Rubeinstein dalam buku International Central City Mall (1978), tipe-
tipe mall ada tiga jenis, yaitu
1. Strip Mall/Open Mall

Strip Mall/Open Mall yang disebut juga dengan shopping plaza merupakan suatu
tipe pusat perbelanjaan terbuka dengan deretan unit-unit retail yang umumnya terdiri
dari satu sampai dua lantai yang tersusun berjajar (pada umumnya berderet lurus
maupun membentuk konfigurasi U atau L) dengan area pejalan kaki terbuka yang
ditengahnya menghubungkan antar unit-unit retail yang saling berhadapan.

Pada perkembangannya dengan minimnya lahan, pusat perbelanjaan strip mall
ini berubah menjadi unit-unit retail dengan parkir kendaraan yang biasanya terletak

didepannya untuk menyesuaikan/mengoptimalkan dari lahan yang ada.
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Gambar 2. 3. Jardins Open Mall Gambar 2. 4. Jordins Open Mall
(sumber: www.pinterest.com) (sumber: www.pinterest.com)

Strip mall hampir selalu ditemukan di bagian kota Negara Amerika Utara dengan
luasannya yang berkisar antara 500 m? hingga 9000 m2. (Edmonds, 2007, p10).

Strip mall dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:
> Full Mall

Full Mall merupakan ruang yang dihasilkan dari jalan-jalan tertutup yang
dulunya difungsikan sebagai sirkulasi lalu lintas kendaraan dan kemudian
mengembangkan pedestrian atau plaza dengan paving, tanaman hias dan peneduh,
tempat duduk, penerangan, dan fasilitas-fasilitas yang lain.
> Transit Mall

Transit mall merupakan perkembangan dari pemindahan sirkulasi automobil dan
truk pada site jalan sehingga site jalan hanya difungsikan untuk sirkulasi angkutan umum
seperti bus dan taksi, memperlebar pedestrian untuk pejalan kaki dan pelarangan parkir
di bahu jalan.
> Semi Mall

Semi mall merupakan pengembangan area pedestrian dengan melengkapinya
dengan pepohonan, tempat duduk, dan penerangan serta mengurangi jumlah lalu lintas

dan parkir di jalan.

2. Mall Tertutup/Mall Closed Centre

Mall tertutup merupakan mall yang memiliki konsep yang lengkap dimana
penjual dan pembeli terlindung dalam satu area yang tertutup sehingga kegiatan jual
beli dapat dilakukan sepanjang tahun tanpa memperdulikan keadaandd musim dan iklim.
Pada dasarnya, mall tertutup merupakan penerapan konsep mall dalam suatu bangunan.
Biasanya, mall ini berisi unit-unit retail yang pada umumnya disewakan.

Mall tertutup juga dilengkapi dengan teknologi-teknologi canggih untuk
mempernyaman kegiatan jual beli seperti pengatur suhu ruang, mesin lift, escalator,
CCTV, dan lain-lain.
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Mall tertutup biasanya multi storey building (terdiri lebih dari dua lantai). Hal
ini dikarenakan lokasi mall yang umumnya dibangun di pusat kota dimana lahannya yang

sudah sangat terbatas. Sehingga pmbangunan mall lebih bersifat vertikal.

: &
= —

Gambar 2.5. MOG, Malang Gambar 2.6. Tunjungan Plaza, Surabaya
(sumber: www.malang3000.com) (sumber: www.tukangbecak.com)

Adapun beberapa faktor yang harus diperhatikan dalam perancangan mall

tertutup, yaitu

a. Magnet/anchor

Anchor merupakan fasilitas yang difungsikan sebagai daya tarik khusus untuk
menghidupkan suasana dan minat pengunjung mall. Anchor dapat berupa supermarket,
cineplax, food court/restoran, dam playground. Penempatan anchor ini dapat
bermacam-macam. Akan tetapi, umumnya pwnwmpatannya menggunakan pola
“Pimpong Effect/Dumb Bell’. Hal itu membuat mall menjadi daerah pergerakan aktivitas
yang tinggi sehingga tidak ada retail shop yang dilalui oleh pengunjung.
b. Tenant Mix

Tenant mix merupakan pemilihan dan lokasi penyewa retail untuk
memaksimalkan pendapatan dari pemilik dan merangsang pertumbuhan bisnis agar lebih
berkembang. Pada dasarnya pengaturan dan penempatan jenis-jenis retail harus sesuai
dengan penempatannya, sehingga antara satu retail dengan retail yang lain tidak saling
mengganggu. Perbandingan jumlah antara anchor dan retail tersebut adalah 40 : 60. Hal
ini dipertimbangkan dari infestasi dan pengembalian modal.
c. Desain Kriteria

Desain kriteria sangatlah diperlukan dalam perancangan suatu mall. Hal ini
dikarenakan untuk membentuk satu kesatuan antara retail satu dengan retail yang

lainnya bagi para penyewa dalam mengatur retail yang disewanya.

3. Gabungan mall terbuka dan tertutup (The Composit Mall Center)

Mall pada tipe ini memiliki bagian terbuka dan beberapa bagian yang lain

tertutup. Pada mall yang memiliki bagian tertutup diletakkan di tengah mall. Hal ini
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dikarenakan pada bagian tersebut difungsikan sebagai pusat dan magnet yang menarik

untuk pengunjung mall.

2.2.2.2. Klasifikasi Mall berdasarkan Kapasitasnya
JW(Redstone, Luois g., New Dimension in Shopping Center and Store)
1. Neighbourhood Center
Merupakan mall yang memiliki bentuk linier, sejajar dengan jalan raya, dengan
parkerdiantara jalan raya dan fasede took. Neighbourhood Center ini berkembang
menjadi suatu unit pertokoanyang berbentuk minimal mall yang memiliki fasilitas antara
lain adalah food marker, restaurant, bakery, beauty parlor, barber shop, laundry, dry-
cleaning, dan hardwere service station.
2. Intermediate atau Comunity - Sized Center
Merupakan pertokoan yang berbentuk linier, akan tetapi memiliki ukuran yang
lebih besar dari Neighbourhood Center. Fasilitas mall ini sama seperti Neighbourhood
Center dengan fasilitas tambahan florist, bank, post office, junior departement store,
gift shop, liquor, athletics goods shop, candy shop, movie theater, dan lain - lain.
3. Regional Center
Merupakan pusat pertokoan yang terdiri dari 1-4 departement store atau
supermarket dengan ditambah 50-100 lebih toko satelit dan fasilitas yang lainnya. Semua
fasilitas mall menghadap ke jalur pejalan kaki utama. Adapun fasilitas yang dimiliki
Regional Center sama halnya dengan Comunity - Sized Center ditambah minimal satu
major departemen store.
4. Renewal Object
Merupakan pusat pertokoan yang terletak dipusat kota (down town). Renewal
Object merupakan bangunan vertikal yang terdiri dari departement store dan pertokoan.
Tipe jenis ini biasanya dihubungkan dengan fasilitas - fasilitas lain seperti hotel. ( De
Chiara, Joseph & Lee Koppelman, Planning Design Criteria, Van Nostrand Company,
New York, 1969, hal 234)
2.2.2.3. Klasifikasi Mall Berdasarkan Barang yang Dijual
» Demand (permintaan), yaitu mall yang menjual kebutuhan sehari-hari yang
merupakan kebutuhan pokok
» Semi demand (setengah permintaan), merupakan mall yang menjual barang-barang
untuk kebutuhan tertentu dalam kebutuhan sehari-hari.
» Impuls (barang yang menarik), merupakan mall yang menjual barang-barang mewah
yang menggerakkan hati konsumen pada waktu tertentu untuk membelinya.
» Drugery, yaitu mall yang menjual barang-barang higinis seperti sabun, parfum, dan

lain-lain.
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Dari beberapa klasifikasi mall berdasarkan barang yang di jual, perancangan
mall ini akan menggunakan jenis mall demand. Hal ini dikarenakan masih terbatasnya

jumlah mall demand di lokasi tapak yaitu Malang Utara.

2.2.3. Teori- Teori Tentang Apartemen
2.2.3.1. Fungsi Apartemen
Menurut Joseph De Chiara dalam bukunya Time Saver Standards for Building

Type, fungsi apartement adalah sebagai berikut

a. Fungsi utama, sebagai permukiman vertikal dengan kegiatan yang relatif sama dengan
permukiman pada umumnya. Penekanannya adalah pada aktivitas rutin seperti
tidur, makan, menerima tamu, interaksi sosial, melakukan hobi, bekerja, dan lain-
lain.

b. Fungsi sekunder, adalah fungsi yang menambah kenyamanan penghuni seperti:

1. Layanan olah raga: fitness center, aerobik, kolam renang, dan lain-lain.
2. Layanan kesehatan: poliklinik, apotek, dan lain-lain.

3. Layanan komersial: minimarket, restoran, salon, dan lain-lain.

4.

Layanan anak: tempat penitipan anak, area bermain, dan lain-lain.

c. Fungsi tersier, adalah fungsi pelengkap terkait kegiatan pengelolaan seperti
administrasi, pemasaran, pemeliharaan kebersihan, pemeliharaan bangunan, dan
keamanan.

2.2.3.2. Klasifikasi Apartemen

a. Klasifikasi apartemen berdasarkan jenis dan besar bangunan:

1. Garden Apartemen
Bangunan apartemen dua sampai empat lantai. Apartemen memiliki
halaman dan taman disekitar bangunan. Apartemen ini sangat cocok untuk
keluarga inti yang memiliki anak kecil karena anak-anak dapat mudah mencapai

taman. Biasanya untuk golongan menengah ke atas.

Gambar 2. 7. Serpong Garden Apartemen
(sumber: www.serpong-garden-apartment.com)
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2. Walked-Up Apartemen
Bangunan apartemen yang terdiri atas tiga sampai dengan enam
lantai. Apartemen ini kadang-kadang memiliki lift. Jenis apartemen ini disukai
oleh keluarga yang lebih besar (keluarga inti ditambah orang tua). Gedung
apartemen hanya terdiri atas dua atau tiga unit apartemen.
3. Low Rise Apartment
Apartemen dengan Ketinggian bangunan kurang dari tujuh lantai dan
menggunakan tangga sebagai alat transportasi vertikal. Biasanya untuk golongan
menengah kebawah.
4. Medium Rise Apartment
Bangunan apartemen yang terdiri dari tujuh sampai dengan sepuluh
lantai. Jenis apartemen ini lebih sering dibangun di kota satelit.
5. High Rise Apartment
Bangunan apartemen yang terdiri atas lebih dari sepuluh lantai.
Dilengkapi area parker bawah tanah, system keamanan dan servis penuh.
Struktur apartemen lebih kompleks sehingga desain unit apartemen cenderung

standar. Jenis ini banyak dibangun di pusat kota.

Gambar 2. 8. Puri Mas Apartement
(sumber:www.apartemenbersama.com)

. Klasifikasi apartemen berdasarkan jumlah lantai unit hunian:

1. Simplex : Dalam satu unit hunian terdapat dalam satu lantai.
2. Duplex : Dalam satu unit hunian terdapat dua lantai.
3. Mezzanine : Dengan split level yang berbeda.

. Klasifikasi apartemen yang berdasarkan posisi bukaan:

1. Single aspek : Bukaan ke satu arah.
2. Corner aspek : Bukaan ke dua arah pada bagian sudut.
3. Dual aspek : Bukaan ke dua arah yang berlawanan.
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d. Klasifikasi apartemen berdasarkan luasan dari kamarnya:
1. Tipe Studio (18m2 - 45m2)
Tipe ini mengutamakan efisiensi penggunaan ruang-ruang. Hanya
tersedia ruangan tanpa sekat.
2. Tipe satu ruang tidur (36m2 - 54m2)
Apartment ini berkapasitas 2-3 orang, misalnya pasangan yang baru
menikah dengan anak atau tanpa anak.
3. Tipe dua ruang tidur (45m2 - 90m2)
Apartment ini berkapasitas 3-4 orang, misalnya keluarga dengan satu
atau dua anak. Pada tipe ini biasanya ruang keluarga dan ruang makan dipisah.
4. Tipe tiga ruang tidur (54m2 - 108m2)
Apartment ini berkapasitas 4-5 orang, misalnya keluarga besar dengan
tiga anak atau lebih.
5. Tipe empat ruang tidur (100m2 - 135m2)
Apartment ini berkapasitas 5-8 orang, misalnya keluarga besar dengan
tiga sampai enam anak, atau pemakaian tiga generasi (kakek-nenek, ayah-ibu,

dan anak-anak).

e. Klasifikasi Apartemen Berdasarkan Sistem Kepemilikan
Berdasarkan kepemilikannya ada dua jenis apartemen, yaitu (Apartments:
Their Design and Development, 1967: 39-42)
1. Apartemen dengan Sistem Sewa

Pada apartemen jenis ini, penghuni hanya membayar biaya sewa unit
yang ditempatinya kepada pemilik apartemen dan biasanya biaya itu
dibayarkan perbulan ataupun pertahun. Biaya utilitas seperti listrik, air,
gas, dan telepon ditanggung oleh penghuni unit itu sendiri. Sementara biaya
maintenance dan gaji pegawai pengelola apartemen ditanggung oleh pemilik.
Penghuni yang tidak ingin tinggal lagi di apartemen tersebut harus
mengembalikan apartemen tersebut kepada pemiliknya, kemudian pemilik
akan mencari lagi orang baruuntuk mengisi unit-unitnya yang kosong.

2. Apartemen dengan Sistem Beli
Pada apartemen dengan sistem beli dibagi menjadi dua jenis, yaitu
- Apartemen dengan sistem kepemilikan bersama (Cooperative ownership)

Pada apartemen ini, setiap penghuni memiliki saham dalam perusahaan
pemilik apartemen. Selain itu, penghuni juga dapat menempati satu unit tertentu
sesuai dengan ketentuan perusahaan. Penghuni hanya bisa menjual unitnya
kepada orang yang telah dianggap cocok oleh penghuni apartemen yang

lainnya. Apabila terdapat unit apartemen yang kosong, maka sahamnya akan
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dibagi rata diantara penghuni dan mereka harus menanggung semua biaya
maintenance unit yang kosong tersebut, sampai unit tersebut ditempati oleh
penghuni yang baru.
Condonium

Pada apartemen ini, setiap penghuni menjadi pemilik dari unitnya
sendiri dan memiliki kepemilikan yang sama dengan penghuni lainnya terhadap
fasilitas dan ruang publik. Penghuni bebas untuk menjual, menyewakan ataupun
memberikan kepemilikannya kepada orang lain. Apabila terdapat unit
apartemen yang kosong, maka biaya maintenance unit itu ditanggung oleh

badan pengelola apartemen itu.

f. Klasifikasi Apartemen Berdasarkan Penghuni

Klasifikasi apartemen berdasarkan penghuninya dapat dibagi menjadi empat

jenis, yaitu

Apartemen Keluarga
Apartemen keluarga merupakan apartemen yang dirancang untuk
hunian keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya. Apartemen ini
terdiri dari dua hingga empat kamar tidur (belum termasuk kamar pembantu yang
tidak selalu ada). Biasanya pada setiap unitnya, apartemen jenis ini memiliki
balkon yang dapat digunakan untuk interaksi dengan dunia luar.
Apartemen Lajang
Apartemen ini biasanya dihuni oleh pria atau wanita yang belum
berkeluarga dan biasanya tinggal bersama temannya. Biasanya, mereka
menggunakan apartemen sebagai tempat tinggal, istirahat, dan beraktivitas lain
diluar jam kerjanya.
Apartemen Bisnis/Ekspatrial
Apartemen jenis ini digunakan oleh para pengusaha bukan sebagai
hunian, melainkan untuk bekerja. Hal ini dikarenakan mereka telah memiliki
hunian sendiri diluar apartemen ini. Biasanya apartemen jenis ini terletak dekat
dengan tempat kerja. Sehingga, pengusaha tersebut dapat dengan mudahnya
mengontrol pekerjaannya.
Apartemen Manula
Apartemen ini meruakan hal yang baru di Indonesia, bahkan bisa
dibilang belum ada meskipun sudah menjadi sebuah kebutuhan. Apartemen
manula sendiri telah banyak ditemui di negara-negara maju seperti Amerika,
Jepang, dan Cina. Desain dari apartemen disesuaikan dengan kondisi fisik manula
dan mengakomodasi manula dengan alat bantu jalan.
Dari beberapa jenis klasifikasi diatas, dalam perancangan ini akan

menggunakan jenis apartemen Bisnis/Ekspatriap. Hal ini dikarenakan Kota
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Malang merupakan ladang bisnis bagi para investor, sehingga banyak investor dari
luar Kota Malang yang menanamkan modalnya di berbagai properti seperti hotel,
mall, apartemen, tempat wisata, dan lain-lain. Dengan adanya apartemen
bisnis/ekspatriap akan menarik para investor baik untuk tempat tinggal

sementara maupun sebagai properti untuk investasi.

g. Klasifikasi Apartemen Berasarkan Sirkulasi Horizontal
Sirkulasi horisontal pada apartemen adalah berupa koridor. Berdasarkan
macambentuk koridor, apartemen dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
« Single-loaded corridor apartment
Apartemen dengan tipe koridor ini dapat terbagi lagi menjadi tiga,
» Open corridor apartment
Koridor pada tipe ini bersifat terbuka dengan pembatas terhadap
ruang luar berupa tembok atau railing yang ketinggiannya tidak lebih dari
1-1,5 meter.
» Closed corridor apartment
Koridor bersifat tertutup oleh dinding, biasanya memiliki bukaan berupa
jendela ataupun jalusi atau bahkan tidak memiliki bukaan sama sekali.
» Double-loaded corridor apartment
Tipe koridor pada apartemen ini dikelilingi oleh unit-unit hunian
apartemen, sehingga sering kali terletak di tengah-tengah bangunan (central

corridor).

h. Klasifikasi Apartemen Berdasarkan Sirkulasi Vertikal
Berdasarkan sirkulasi vertikal, apartemen dapat dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu (Site Planning, 1984: 280-281)
e Walk-up Apartement
Pada apartemen jenis ini, sirkulasi vertikal utamanya menggunakan
tangga. Ketinggian bangunan apartemen ini sendiri maksimal hanya empat lantai.
Apartemen ini dirancang dengan koridor seminimal mungkin dan kebanyakan unit
hunian dekat dengan tangga. Apartemen ini dapat dibagi lagi menjadi dua
berdasarkan letak tangga sirkulasinya, yaitu
e Core - type walk up apartment
Dalam apartemen tipe ini, tangga sirkulasi (stair core) dikelilingi oleh
unit-unit  hunian. Berdasarkan jumlah unit hunian yang mengelilinginya,
apartemen ini dapat dibagi lagi menjadi tiga tipe, yaitu
» Duplex : tangga sirkulasi apartemen dikelilingi dua unit hunian.

> Triplex : tangga sirkulasi apartemen dikelilingi tiga unit hunian.
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» Quadruplex : tangga sirkulasi apartemen dikelilingi empat unit hunian.
e Corridor - type walk up apartment
Pada apartemen jenis ini tangga sirkulasi terletak di kedua ujung koridor.
Dengan menggunakan tipe sirkulasi ini dapat memperbanyak jumlah unit pada
satu lantai.
e Elevator Apartment
Apartemen jenis ini memiliki sirkulasi utama berupa lift dan memiliki
sirkulasi vertikal sekunder berupa tangga yang seringkali juga merupakan tangga
darurat. Umumnya, apartemen ini dilengkapi dengan lobby atau ruang tunggu
lift. Ketinggian bangunan umumnya diatas enam lantai. Ada dua macam sistem
lift yang dapat digunakan pada tipe apartemen ini, yaitu
= Lift yang digunakan dapat berhenti di setiap lantai pada bangunan.

Lift yang digunakan diprogram untuk berhenti hanya pada lantai-
lantai tertentu pada bangunan (Skip - floor elevator system). Umumnya, sistem
ini digunakan pada apartemen yang memiliki sistem penyusunan lantai duplex.
Kelebihan dari sistem ini ialah dapat mengurangi koridor publik dan
memperluas ukuran unit hunian pada lantai dimana lift tidak berhenti.
Kelemahannya sistem ini terletak pada perlunya menambah tangga pada setiap
unit hunian.

2.2.3.3. Prinsip Sosial dalam Apartemen

Pola hubungan yang terbentuk diantara masyarakat yang tinggal di perumahan
vertikal dan horizontal berbeda, hal ini diakibatkan pola relasi antara masyarakat
penghuni baik di perumahan horizontal dan vertikal yang berbeda, yang banyak
dipengaruhi oleh kehidupan masyarakat dimana di perumahan horizontal hubungan
masyarakat terbentuk didukung oleh ruang yang masih tersisa dimana masyarakat bisa
mengejawantahkan pola hubungan dan relasinya di ruang-ruang terbuka, berbincang-
bincang merupakan hal umum ditemui pada masyarakat penghuni perumahan horizontal
dan relatif lebih terbuka.

Pola hubungan masyarakat di perumahan vertikal bisa dibedakan antara
apartemen dan rumah susun. Dimana pola hubungan yang tercipta di apartemen akan
rebih individulais dan tertututp karena mengingat kesibukan yang dialami oleh penghuni,
strata kehidupan ekonomi dan pendidikan yang lebih tinggi tidak memungkinkan
penghuni partemen mempunyai waktu luang yang banyak mengingat kesibukan mereka
ditempat kerja. Sehingga relasi yang terjalin diantara sesama penghuni sangat terbatas
dan banyak yang tidak kenal satu sama lain dan ada juga yang tinggalnya tidak menepat
datang dan pergi sehingga tidak memungkin diantara sesama penghuni untuk mengenal

sesama penguin satu sama lain dengan lebih mendalam.
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Oleh karena itu, ada beberapa cara untuk menghidupkan kembali nilai-nilai
sosial dalam apartemen, dapat diwujudkan dengan cara sebagai berikut

1. Menyediakan ruang bersama dalam blok bangunan apartemen berupa teras,
koridor dan penataan denah pada blok apartemen serta ruang tebuka lainnya yang
dapat memicu besarnya intensitas terjadinya hubungan silaturahmi (interaksi).

2. Bangunan menyesuaikan dengan keadaan fisik maupun usia penghuninya, yaitu dengan
menghormati kebutuhan akses dari berbagai umur dan kondisi fisik terhadap akses
dari berbagai umur dan kondisi fisik terhadap akses dalam dan luar lingkungan
apartemen.

3. Menciptakan ruang dan suasana serta kualitas udara yang baik pada tapak sebagai
penghilang stress sehingga mampu menarik user untuk melakukan aktivitas pada
lingkungan luar bangunan sehingga membangkitkan silaturahmi antar pengguna unit

apartemen.

2.2.3.4. Prinsip Investasi pada Apartemen
a. Don’t put your eggs in one basket

Jangan meletakkan semua jumlah uang pada satu portfolio investasi
apartemen, karena ketika nilainya jatuh, maka semua uang investor pun akan jatuh
nilainya. Oleh karena itu, diversifikasi portfolio investasi apartemen itu penting.
Beberapa ahli keuangan juga mengusulkan agar menaruh “telur investasi” di tempat yang
sangat berbeda, misalnya di sektor perbankan, sektor migas, lifestyle, dan lain-lain.
b. Buy what you know, know what you buy

Investasi pada sesuatu yang diketahui dan pahami properti yang akan dibeli.
Jika kurang mengenal produk investasi apartemen yang ditawarkan, cari lebih banyak
informasi mengenai produk tersebut. Ketika sudah membelinya pun, stay up to date
dengan berbagai informasi seputar produknya. Dengan demikian, akan diketahui kapan
properti mengalami kenaikan nilai, kapan perlu membeli lagi, atau kapan sebaiknya

dijual.

c. Buy low, sell high

Prinsip ekonomi dasar dengan modal serendah-rendahnya, mendapatkan untung
setinggi-tingginya. Prinsip yang sama juga berlaku untuk investasi apartemen. Perhatikan
situasi pasar, dan ketika produk yang diincar nilainya sedang turun, silakan dibeli. Dan

jika ingin menjualnya kembali, jual ketika nilainya sedang tinggi.
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d. Low risk, low return; high risk, high return

Hal ini berlaku pada setiap investasi apartemen, apapun bentuknya. Karena itu,
penting untuk mengenal profil resiko apakah investor termasuk yang suka mengambil
resiko atau memilih bermain aman. Semakin rendah tingkat resiko, maka semakin rendah
profit yang bisa diharapkan. Dan sebaliknya, semakin tinggi tingkat resikonya, semakin
tinggi juga profit yang bisa didapat. (Bassura City Official)

2.2.4. Teori- Teori tentang Bangunan Tinggi
2.2.4.1. Utilitas pada Bangunan Tinggi

Pembangunan bangunan gedung tinggi dibutuhkan teknologi yang tinggi juga
untuk mendukung kenyamanan bagi pengguna, salah satunya ialah masalah utilitas
bangunan. Utilitas bangunan merupakan suatu kelengkapan fasilitas yang digunakan
untuk menunjang tercapainya unsur-unsur kenyamanan, kesehatan, keselamatan,
kemudahan komunikasi, dan mobilitas dalam bangunan.

Perancangan bangunan harus selalu memperhatikan dan menyertakan fasilitas
utilitas yang dikoordinasikan dengan perancangan lain (struktur, arsitektur, interior dan
lain-lain). Berikut perencanaan utilitas bangunan yang harus dipenuhi pada sebuah
pembangunan konstruksi: (James Thoengsal, Sistem Utilitas Bangunan Gedung
Bertingkat)

1. Sistem Utilitas Supply Air Bersih (Water Supply Sistem)

Seperti bangunan pada umumnya, bangunan gedung bertingkat yang bersifat
vertikal secara struktur maupun jenis bangunan bentang lebar tentunya memerlukan
sistem transportasi berupa supplai air bersih yang direncanakan dengan baik sejak awal
sehingga dapat mencukupi kebutuhan air di setiap lantainya, sistem supply air pada
bangunan tinggi dimulai dari pengambilan air dari sumur maupun dari PDAM/meteran dan
dilanjutkan dengan pembuatan penampung air atau biasa disebut dengan Ground Water
Tank (GWT) jika diletakkan pada dasar bangunan (Underground) atau tangki yang
diletakkan di atas bangunan yaitu berupa penampungan yang berupa bak besar dengan
ukuran volume yang disesuaikan dengan kebutuhan air pada gedung. Kemudian
dilanjutkan dengan sistem pemompaan dengan mesin yang memiliki besar daya yang
bervariasi sesuai kebutuhan debit pompa yang terdistibusikan melalui sistem perpipaan
ke setiap lantai sesuai dengan desain pada titik-titik pengambilan air yang telah
direncanakan dalam denah baik untuk keperluan WC misalnya shower, kran wastafel,
jacuzzi, kolam renang, kran air bersih, hydran, sprinkler, dsb. Untuk bangunan dengan
interval ketinggian yang cukup tinggi biasanya dibuat sistem distribusi air dengan pola
pemompaan dua sampai tiga kali sesuai kemampuan daya pompa yang direncanakan yang
biasanya dilengkapi dengan sistem penampungan transisi pada daerah dilatasi tersebut,

hal ini dikarenakan karena keterbatasan kemampuan pompa untuk menyupplai air pada
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elevasi gedung yang cukup tinggi sehingga membutuhkan daerah dilatasi/transisi untuk

melakukan penampungan ke tingkat berikutnya.
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Gambar 2. 9. Gambar Sistem supply air bersih
(Sumber: http://jamesthoengsal.blogspot.co.id)

2. Sistem Utlitas Pembuangan dan Pengelolahan Limbah Cair dan Limbah Padat

Sama halnya dengan sistem pendistribusian air bersih untuk keperluan
kebutuhan air dalam gedung bertingkat, sisa penggunaan air tersebut juga akan
menghasilkan limbah yang harus direncanakan sistem pendistribusian dan
pengelolahannya agar tidak mengganggu kenyamanan pengguna bangunan maupun
lingkungan disekitarnya. Dalam sistem pengelolahan sisa buangan limbah pada bangunan
gedung bertingkat tentunya dibutuhkan perencanaan yang baik agar dalam proses
distribusi pembuangan saat masa operasionalnya tidak menimbulkan masalah yang serius
misalnya masalah klasik yaitu penyumbatan atau kebocoran pada pipa buangan maupun
pencemaran terhadap lingkungan disekitarnya.

Perencanaan sistem pembuangan limbah pada bangunan gedung bertingkat
dimulai dengan pembuatan sistem pengelolahan sisa limbah yang umumnya berasal dari
pembuangan dari WC (Floor drain), wastafel cuci tangan atau limbah dapur dan buangan
dari kotoran closed toilet yaitu dengan membuat sistem Sewage Treatment Plant (STP)

berupa septick tank yang merupakan jenis utilitas modern yang berfungsi tidak hanya
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dalam menampung melainkan dapat mengelolah sisah limbah agar sisa buangan tersebut
aman bagi lingkungan dan dapat pula digunakan kembali/recycle untuk keperluan air
untuk operasional penyiraman tanaman. Umumnya konstruksi STP dapat terbuat dari
konstruksi beton konvensional maupun yang telah terfabrikasi berupa fiber tank dengan
volume dan teknologi pengelolahan limbah yang disesuaikan dengan perencanaan. Untuk
bangunan gedung bertingkat seperti apartemen maupun hotel sering juga dilengkapi
dengan pembuatan utilitas berupa Waste Shaft - Trash Chute yaitu instalasi berupa
pembuangan sampah dengan sistem cerobong/pipa vertikal yang dibuang secara gravitasi
di setiap lantai bangunan bertingkat berupa sampah yang tidak mudah terurai seperti
sampah konsumsi sehari-hari berupa plastik, sisah makanan, kertas dsb dan ditampung di
lantai dasar bangunan berupa bak penampungan dan kemudian didistribusikan ke truk-

truk pembuangan sampah.
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Gambar 2. 10. Pengolahan limbah cair dan padat
(sumber: http://jamesthoengsal.blogspot.co.id)

3. Sistem Utilitas Pencahayaan, Elektrikal dan Mekanikal

Bangunan gedung bertingkat maupun jenis bangunan lainnya sistem
pencahayaan merupakan hal yang perlu direncanakan sesuai dengan peletakan titik-titik
pencahayaan yang hendak ditentukan, begitupun dengan sistem elektrikal dan mekanikal
suatu bangunan merupakan hal yang perlu direncanakan dengan baik sesuai dengan
kebutuhan dan kapasitas yang diinginkan. Dalam hal ini pencahayaan dapat berupa
instalasi pembuatan titik lampu interior maupun exterior dimana seorang srsitek harus

pandai dalam penentuan letak titik lampu agar efek pencayahaan yang dihasilkan dapat
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meyebar secara efektif di setiap ruangan. Sistem pencahayaan juga tidak hanya
bergantung pada perangkat lampu saja melainkan dapat berupa pengaturan bukaan
pencahayaan alami dari sinar matahari khususnya pada bangunan bertingkat yang
membutuhkan banyak lampu tentunya dengan perekayasaan pengaturan cahaya alami di
siang hari berupa bukaan setidaknya dapat mereduksi biaya operasional listrik. Disamping
itu sistem elektrikal selain pencahayan yaitu berupa instalasi pemasangan stop kontak,
saklar lampu, sekring listrik, ground penangkal petir, water heater instalasi, sliding
automatic door, dan sebagainya yang dimana inputnya berasal dari PLN dan instalasi
pemasangan mesin generator sebagai pendukung sumber listrik pada suatu bangunan
gedung bertingkat jika terjadi pemadaman listrik. Pemilihan generator harus sesuai
dengan daya yang diinginkan berdasarkan besar energi listrik yang dibutuhkan dalam
suatu bangunan.
4. Sistem Utilitas Pengudaraan

Sistem pengudaraan dalam hal ini berupa sistem pendingin ruangan berupa air
conditioner (AC) yaitu berupa sistem utilitas pendingin ruangan yang dipasang di dalam
ruangan tertutup dari suatu bangunan. Jenis pendingin ruangan umumnya berfungsi untuk
memberikan rasa kenyamanan dan kesejukan bagi orang yang berada di dalamnya. Selain
sistem pendingin ruangan biasanya untuk bangunan bertingkat seperti hotel,
perkantoran dan apartemen juga dilengkapi dengan pengisap asap (Exhaust) bilamana
terdapat kandungan asap akibat rokok maupun penyebab lainnya sehingga dapat menjaga
sirkulasi udara dalam ruangan tetap stabil dan sehat. Namun sistem pendingin ruangan
tidak hanya bergantung kepada AC saja melainkan dapat dengan melakukan
perekayasaan arsiektur bangunan berupa bukaan ventilasi pengudaraan agar sirkulasi
udara dapat dengan baik mengalir keluar masuk dalam sistem ruangan bangunan dan
dapat pula menekan biaya operasional listrik/efisiensi biaya.
5. Sistem Utilitas Transportasi

Sistem transportasi dalam hal ini merupakan sistem pengangkut untuk memuat
manusia ke tingkat elevasi bangunan beritngkat. Sistem transportasi ini dapat berupa
transportasi vertikal (Elevator/Lift) dan sistem transportasi tangga berjalan (Eskalator).
Dalam konstruksi gedung bertingkat maintanance terhadap instalasi transportasi ini
perluh secara berkala diperhatikan agar memberikan tingkat kenyamanan dan
keselamatan bagi penggunanya misalnya pengecekan mesin, rantai/slink dan sistem

elektrikal pada elevator/lift dan begitu pula pada instalasi sistem transportasi eskalator.
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Gambar 2. 11. Lift kapsul pada bangunan tinggi
(sumber: http://jamesthoengsal.blogspot.co.id)

6. Sistem Utilitas Pengudaraan

Sistem ini merupakan suatu perangkat instalasi yang berfungsi dalam
memberikan kemudahan dalam mengakses informasi baik yang bersifat internal maupun
global bagi para penggunanya dalam sistem gedung bertingkat, misalnya instalasi PABX
telepon, jaringan WIFI internet, TV Cable, instalasi Fax, sound system/loud speaker, dan
lain sebagainya.
7. Sistem Utilitas Keamanan

Sistem ini merupakan instalasi yang dibuat pada suatu gedung bertingkat guna
memberikan rasa aman bagi pengguna gedung tersebut dari hal-hal yang tidak diinginkan
seperti mengurangi ancaman kriminalitas dan pencegahan terhadap bencana seperti
kebakaran dll. Sistem ini dapat berupa instalasi pemasangan CCTV, hydrant, tabung
pemadam, Smoke detektor, Exthinguiser, Cencor detector gate, door emergency, dan
lain sebagainya.
8. Sistem Utilitas Perawatan Kebersihan Gedung dan Vertikal Garden

Khusus untuk gedung bertingkat perawatan terhadap kebersihan penampilan
gedung memang perlu diperhatikan secara berkala melalui perawatan kebersihan gedung
oleh pengelolahnya. Proses pembuatan instalasi kebersihan khusunya bagian permukaan
gedung biasa disebut dengan gondola yaitu semacam perangkat crane/mesin derek yang
memuat satu sampai dua orang yang tergantung dari atas gedung bertingkat dimana
pekerja kebersihan dapat dengan leluasa mengatur elevasi gondola saat melakukan
proses pembersihan di bagian permukaan gedung. Hal yang perlu diperhatikan dalam

operasionalnya yaitu faktor keamanan bagi para pekerja yang sedang bertugas.
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Gambar 2.12. Mesin derek yang digunakan untuk perawatan gedung.
(sumber:http://jamesthoengsal.blogspot.co.id)

Selain kebersihan gedung, pada penerapan arsitektur tropis sering kali adanya
desain vertikal garden. Dari segi perawatannya, vertical garden tidak terlalu sulit. Hal
terpenting yang selalu diperhatikan adalah pengecekan untuk sistem pengairan dan
pemupukannya. Pemangkasan tanaman juga penting dilakukan untuk menjaga panjang
dari daun, dan menjaga keteraturannya. Untuk penggantian cukup mengganti tanaman
yang mati. Pasalnya, setelah enam bulan atau setahun pasti ada tanaman yang mati,
terlebih lagi untuk vertical garden yang berada di dalam ruangan karena jumlah
intensitas cahaya matahari yang didapat berbeda antara tanaman satu dengan tanaman
lainnya.

Dari seluruh sistem utilitas yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
suatu bangunan bertingkat dengan segala kompleksitas aktifitas manusia yang berada di
dalamnya ketika beroperasi tentunya membutuhkan integrasi dari seluruh sistem utilitas
agar fungsi dari suatu bangunan dapat tercapai sesuai dengan yang direncanakan dan
dapat meningkatkan tingkat kenyamanan, keamanan dan keselamatan bagi pengguna
bangunan tersebut dan di sekitarnya. Dapat pula dilihat bahwa suatu sistem utilitas saling
berpengaruh terhadap sistem lainnya yang dalam hal ini perlu dilakukan secara berkala
proses pemeliharaan dan pengawasan terhadap sistem tersebut bagi pihak pengelolah
bangunan. Disamping itu di era modern sekarang ini telah ada sistem yang dapat
memonitoring sebagian besar utilitas tersebut oleh satu perangkat yang sering disebut
Building Management System (BMS) sehingga dapat dengan mudah memonitoring
terhadap masalah-masalah yang terjadi dari salah satu sistem utilitas dalam suatu

bangunan.

2.2.3.2. Struktur Bangunan Tinggi

Sistem-sistem struktur pada bangunan merupakan inti kekokohannya bangunan
di atas permukaan tanah. Sistem struktur ini berfungsi menahan dan menyalurkan beban
gaya horizontal dan vertikal secara merata pada sistem-sistem struktur inti dan struktur
pendukung, sehingga bangunan dapat memikul beban horizontal dan vertikal maupun

gaya lateral. Berikut adalah jenis-jenis sistem struktur inti bangunan:
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1. Sistem struktur dinding pendukung sejajar (parallel bearing walls)

Sistem ini terdiri dari unsur bidang vetikal yang di perkuat dengan berat dinding
itu sendiri, sehingga mampu menahan gaya aksial lateral secara efisien. Sistem struktur
dinding sejajar ini digunakan pada bangunan-bangunan apartemen yang tidak
membutuhkan ruang bebas yang luas dan sistem-sistem mekanisnya tidak memerlukan

struktur inti.
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Gambar 2. 13. 1.Sistem struktur dinding pendukung sejajar
Sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)

2. Sistem struktur dinding pendukung sejajar (core and bearing walls)

Sistem ini berupa bidang vertikal yang membentuk dinding luar dan mengelilingi
sebuah struktur inti. Hal ini memungkinkan ruang interior terbuka yang bergantung pada
kemampuan bentangan dari struktur lantai. Sistem ini memuat sistem-sistem transportasi

mekanis vertikal serta menambah kekakuan bangunan.
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BEARING WALLS

. Sistem struktur dinding pendukung sejajar
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)

3. Sistem struktur boks berdiri sendiri (self supporting boxes)

Sistem ini merupakan unit tiga dimensi prefabrikasi yang menyerupai bangunan
dinding pendukung yang diletakan di suatu tempat dan di gabung dengan unit lainnya.
Sebagai contoh boks-boks ini di tumpuk seperti bata dengan pola “English Bond” sehingga

tersusun seperti balok dinding berselang-seling.
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Gambar 2. 15 Sistem struktur boks berdiri sendiri
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)

4. Sistem struktur plat terkantilever (cantilever slab)

Pemikulan plat lantai dari sebuah inti pusat akan memungkinkan ruang bebas
kolom yang batas kekuatan platnya adalah batas besar ukuran bangunan. Sistem ini
memerlukan banyak besi, terutama apabila proyeksi pelat sangat besar. Kekakuan plat

dapat di tingkatkan dengan menggunakan teknik-teknik pratekan.

¢ ' CANTILIVERED
SLAB

Gambar 2. 16 Sistem struktur plat terkantilever
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
5. Sistem struktur plat rata (flat slab)
Sistem ini terdiri dari bidang horizontal yang umumnya adalah plat lantai beton
tebal dan rata yang bertumpu pada kolom. Apabila tidak terdapat penebalan plat pada
bagian atas kolom, maka sistem ini di katakan sistem plat rata. Pada kedua sistem ini

tidak terdapat balok yang dalam (deep beam) sehingga tinggi lantai bisa minimum.
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Gambar 2. 17 Sistem struktur plat rata
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
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6. Sistem struktur interspasial (interspasial)

Sistem struktur rangka tinggi selantai yang terkantilever diterapkan pada setiap
lantai antara untuk memungkinkan ruang fleksibel di dalam dan di atas rangka. Ruangan
yang berada di dalam lantai rangka di atasnya dapat di gunakan sebagai wadah untuk

kegiatan aktivitas lainya.
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Gambar 2. 18 Sistem struktur interspasial
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)

7. Sistem struktur gantung (suspension)

Sistem ini dapat memungkinkan penggunaan beban secara efisien dengan
menggunakan penggantungan sebagai pengganti kolom untuk memikul beban lantai.
Kekuatan unsur tekan pada sistem ini harus dikurangi sebab adanya bahaya tekuk,
berbeda dengan unsur tarik yang dapat mendaya gunakan kemampuan secara maksimal.
Kabel-kabel ini dapat meneruskan beban gravitasi ke rangka di bagian atas yang

terkantilever dari inti pusat.

¢ SUSPENDED

Gambar 2. 19 Sistem struktur gantung

Sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id
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8. Sistem struktur rangka selang-seling (staggered truss)

Rangka tinggi yang selantai disusun sedemikian rupa sehinga pada setiap lantai
bangunan dapat menumpangkan beban di bagian atas suatu rangka begitupun di bagian
bawah rangka di atasnya. Selain memikul beban vertikal, susunan rangka ini akan
mengurangi tuntutan kebutuhan ikatan angin dengan cara mengarahkan beban angin ke
dasar bangunan melalui struktur balok-balok dan plat lantai.

n STAQQERED
TRUSS

Gambar 2. 20 Sistem struktur rangka selang-seling
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
9. Sistem struktur rangka kaku (rigid frame)

Sistem struktur ini terdiri dari kolom dan balok yang bekerja saling mengikat
satu dengan yang lainnya. Kolom sebagai unsur vertikal yang bertugas menerima beban
dan gaya, sedangkan balok sebagai unsur horizontal media pembagi beban dan gaya.
Sistem ini biasanya berbentuk pola grid persegi, organisasi grid serupa juga di gunakan
untuk bidang horizontal yang terdiri atas balok dan gelagar. Dengan keterpaduan rangka
spasial yang bergantung pada kekuatan kolom dan balok, maka tinggi lantai ke lantai dan

jarak antara kolom menjadi penentu pertimbangan rancangan.
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Gambar 2. 21 Sistem struktur rangka kaku
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
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10.Sistem struktur rangka kaku dan inti (rigid frame and core)

Rangka kaku akan bereaksi terhadap beban lateral. Terutama melalui lentur
balok dan kolom. Perilaku demikian berakibat ayunan (drift) lateral yang besar sehingga
pada bangunan dengan ketinggian tertentu. Akan tetapi apabila di lengkapi dengan
struktur inti, maka ketahanan lateral bangunan akan sangat meningkat karena interaksi

inti dan rangka. Sistem inti ini memuat sistem-sistem mekanis dan transportasi vertikal.
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Gambar 2. 22. rigid frame and core
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
11.Sistem struktur rangka trussed (trussed frame)

Sistem ini terdiri dari gabungan rangka kaku (atau bersendi) dengan rangka
geser vertikal yang mampu memberikan peningkatan kekuatan dan kekakuan struktur.
Rancangan sistem struktur dapat berdasarkan pada penggunaan rangka untuk menahan
beban gravitasi dan rangka vertikal untuk beban angin yang serupa dengan rangka kaku
dan inti.
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Gambar 2. 23. trussed frame
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
12.Sistem struktur rangka belt-trussed dan inti (belt-trussed frame and core)
Sistem struktur belt-trussed bekerja mengikat kolom fasade ke inti bangunan
sehingga meniadakan aksi terpisah rangka dan inti pengakuan ini dinamai “cap trussing”

apabila berada pada bagian atas bangunan, dan dinamai “belt-trussed” apabila berada

di bagian bawahnya.
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Gambar 2. 24. belt-trussed frame and core
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)

13.Sistem struktur tabung dalam tabung (tube in tube)

Dalam struktur ini, kolom dan balok eksterior di tempatkan sedemikian rapat
sehingga fasade menyerupai dinding yang diberi pelubangan (untuk jendela). Seluruh
bangunan berlaku sebagai tabung kosong yang terkantilever dari tanah. Inti interior
(tabung) dapat meningkatkan kekakuan bangunan dengan cara ikut memikul beban

bersama kolom-kolom fasade tersebut.
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Gambar 2. 25. 13.Sistem struktur tabung dalam tabung
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)

14.Sistem struktur kumpulan tabung (bundled tube)

Sistem struktur ini dapat di gambarkan sebagai suatu kumpulan tabung-tabung
terpisah yang membantuk tabung multi-use. Pada sistem ini kekakuan akan bertambabh.
Sistem ini dapat memungkinkan bangunan mencapai bentuk yang paling tinggi dan daerah

lantai yang sangat luas.
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Gambar 2. 26. 14.Sistem struktur kumpulan tabung
(sumber: https://berandaarsitek.blogspot.co.id)
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2.3. Teori - Teori yang Relevan dengan Pendekatan Rancangan

Tema yang digunakan untuk perancangan mix-use building mal dan apartemen
di Kota Malang menggunakan arsitektur tropis. Hal ini dikarenakan lokasi tapak terdapat
di Kota Malang yang memiliki kelembapan udara yang relatif tinggi, curah hujan yang
tinggi, dan temperatur tahunan diatas 18 derajat celcius.

Arsitektur tropis merupakan salah satu pendekatan yang mengadaptasi bentuk
bangunan terhadap pengaruh iklim tropis yang memiliki karakter khusus dipengaruhi oleh
panas matahari, kelembapan yang cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan

sebagainya.

2.3.1. Bentuk Bangunan Arsitektur Tropis

Bentuk bangunan dengan tema arsitektur tropis, tidak mengacu pada bentuk
yang berdasarkan estetika, namun pada bentuk yang berdasarkan adaptasi/ penanganan
iklim tropis. Meskipun demikian bentukan bangunan oleh arsitek/desainer yang baik akan
memberikan kualitas arsitektur yang estetis, hal ini karena selain memperhatikan
bagaimana menangani iklim tropis, juga memperhatikan bagaimana kesan estetika
eksterior dan interior dari bangunan tersebut.

Bentuk secara makro sangat memperhatikan faktor panas dan hujan, dimana
untuk menangani hal tersebut maka arsitektur tropis yang baik akan memperhatikan
bagaimana bangunan tidak panas dan ketika hujan tidak tampias, selain itu terdapat
kualitas kenyamanan berkaitan dengan suasana panas dan dingin yang ditimbulkan oleh
hujan, biasanya dibuat teras untuk memberikan perlindungan serta menikmati iklim
tropis yang bersahabat.

Bentuk secara mikro pada masing-masing elemen bangunan seperti jendela
dengan bentuk lebar, berjalusi, berkanopi, atau semacam itu. Bentuk bangunan tropis
dari kayu biasanya merupakan bangunan panggung dengan lantai yang diangkat dengan
harapan terhindar dari banjir akibat hujan, memang merupakan kualitas rancangan yang

sudah berhasil sejak dulu.

2.3.2. Unsur - Unsur yang Mempengaruhi Arsitektur Tropis

Kondisi iklim tropis lembab memerlukan syarat-syarat khusus dalam
perancangan bangunan, adapun beberapa faktor yang harus diperhatikan pada penerapan
tema arsitektur tropis, yaitu pada iklim pada tapak, curah hujan, keadaan di sekitar
tapak, dan pergerakan angin. Hal itu mengakibatkan teori-teori arsitektur, komposisi,
bentuk, fungsi bangunan, citra bangunan dan nilai-nilai estetik bangunan yang berbentuk
akan sangat berbeda dengan kondisi yang ada di wilayah lain yang berbeda kondisi
iklimnya.

Menurut DR. Ir. RM. Sugiyatmo, kondisi yang berpengaruh dalam perancangan

bangunan pada iklim tropis lembab adalah :
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1. Kenyamanan Thermal

Usaha untuk mendapatkan kenyamanan thermal terutama adalah mengurangi
perolehan panas, memberikan aliran udara yang cukup dan membawa panas keluar
bangunan serta mencegah radiasi panas, baik radiasi langsung matahari maupun dari
permukaan dalam yang panas.

Perolehan panas dapat dikurangi dengan menggunakan bahan atau material
yang mempunyai daya tahan terhadap panas yang besar, sehingga laju aliran panas yang
menembus bahan tersebut akan terhambat. Permukaan yang paling besar menerima
panas adalah atap. Sedangkan bahan atap umumnya mempunyai tahanan panas dan
kapasitas panas yang lebih kecil dari dinding. Untuk mempercepat kapasitas panas dari
bagian atas agak sulit karena akan memperberat atap. Tahan panas dari bagian atas
bangunan dapat diperbesar dengan beberapa cara, misalnya rongga langit-langit,
penggunaan pemantul panas reflektif juga akan memperbesar tahan panas.

Cara lain untuk memperkecil panas yang masuk antara lain :

» Memperkecil luas permukaan yang menghadap ke timur dan barat

> Melindungi dinding dengan alat peneduh. Peroleh panas dapat juga dikurangi dengan
memperkecil penyerapan panas dari permukaan, terutama untuk permukaan atap.

Warna terang mempunyai penyerapan radiasi matahari yang kecil sedang warna
gelap adalah sebaliknya. Penyerapan panas yang besar akan menyebabkan temperatur
permukaan naik. Sehingga akan jauh lebih besar dari temperatur udara luar. Hal ini
menyebabkan perbedaan temperatur yang besar antar kedua permukaan bahan, yang
akan menyebabkan aliran panas yang besar.

2. Aliran Udara Melalui Bangunan

Kegunaan dari aliran udara/ventilasi adalah :

» Untuk memenuhi kebutuhan kesehatan yaitu penyediaan oksigen untuk pernapasan,
membawa asap dan uap air keluar ruangan, mengurangi konsentrasi gas-gas dan
bakteri serta menghilangkan bau.

» Untuk memenuhi kebutuhan kenyamanan thermal, mengeluarkan panas, membantu
mendinginkan bagian dalam bangunan.

Aliran udara terjadi karena adanya gaya thermal yaitu terdapat perbedaan
temperature antara udara di dalam dan diluar ruangan dan perbedaan tinggi antara
lubang ventilasi. Kedua gaya ini dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya untuk mendapatkan
jumlah aliran udara yang dikehendaki. Jumlah aliran udara dapat memenuhi kebutuhan
kesehatan pada umumnya lebih kecil daripada yang diperlukan untuk memenuhi
kenyamanan thermal. Untuk yang pertama sebaiknya digunakan lubang ventilasi tetap
yang selalu terbuka. Untuk memenuhi yang kedua, sebaiknya digunakan lubang ventilasi

yang bukaannya dapat diatur.

35



3. Radiasi Panas

Radiasi panas dapat terjadi oleh sinar matahari yang langsung masuk ke dalam
bangunan dan dari permukaan yang lebih panas dari sekitarnya, untuk mencegah hal itu
dapat digunakan alat-alat peneduh (Sun Shading Device).

Pancaran panas dari suatu permukaan akan memberikan ketidaknyamanan
thermal bagi penghuni, jika beda temperatur udara melebih 40C. Hal ini sering kali

terjadi pada permukaan bawah dari langit-langit/ permukaan bawah dari atap.

2.3.3. Syarat Penerapan Arsitektur Tropis

a) Pola rancangan beradaptasi penuh terhadap iklim Kaidah arsitektur tropis (tradisional)
secara cermat diikuti, secara bersamaan digunakan pula rancangan arsitektur modern
hingga detail elemen bangunan.

b) Pola rancangan beradaptasi terhadap iklim, dilengkapi alat kenyamanan suhu kaidah
arsitektur tropis diikuti, namun dengan pertimbangan tertentu digunakan alat
kenyamanan suhu.

c) Pola rancangan menggunakan sebagian kaidah adaptasi terhadap iklim, dilengkapi
alat kenyamanan suhu kaidah arsitektur tropis pada beberapa elemen rancangan
diterapkan, pada bagian lain

d) Pola rancangan mengunakan bentuk tradisional tanpa memperhatikan kaidah iklim
pola rancangan tidak menggunakan kaidah adaptasi terhadap iklim (Agus, studi
pustaka arsitektur bioklimatik, skripsi A. 2008)

2.3.4. Konsep Arsitektur Tropis

Konsep arsitektur tropis, pada dasarnya adalah adaptasi bangunan terhadap
iklim tropis, dimana kondisi tropis membutuhkan penanganan khusus dalam desainnya.
Pengaruh terutama dari kondisi suhu tinggi dan kelembaban tinggi, dimana pengaruhnya
adalah pada tingkat kenyamanan berada dalam ruangan. Tingkat kenyamanan seperti
tingkat sejuk udara dalam rumah, oleh aliran udara, adalah salah satu contoh aplikasi
konsep rumah tropis.

Kesimpulkan dari hal-hal diatas, dapat disimpulkan beberapa pengaplikasian
arsitektur tropis pada bangunan. Antara lain ialah
1. Atap yang sebagian besar berbentuk runcing keatas, walaupun ada pula yang

melengkung.

2. Memiliki overstek, yang berfungsi untuk menjaga tempias dan cahaya berlebihan.
3. Banyak bukaan-bukaan, baik jendela atau lobang-lobang angin.
4. Banyak menggunakan material alam, seperti: Kayu, Batu, bambu, dll.
5. Dinding, Lantai, dll biasanya menggunakan warna-warna alam.
6. Tumbuh-tumbuhan, Air, dll disekitar bangunan sedapat mungkin didesain agar menjadi

satu kesatuan dengan bangunan.
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7. Ukuran dan tataruang bangunan disesuai dengan kebutuhan.

8. Memaksimalkan pengudaraan dan pencahayaan alami.

Meskipun konsep arsitektur tropis selalu dihubungkan dengan sebab akibat dan

adaptasi bentuk (tipologi) bangunan terhadap iklim, banyak juga interpretasi konsep ini

dalam tren yang berkembang dalam masyarakat; sebagai penggunaan material tertentu

sebagai representasi dari kekayaan alam tropis, seperti kayu, batuan ekspos, dan

material asli yang diekspos lainya.

1.3.5.

Prinsip Arsitektur Tropis

Prinsip arsitektur tropis secara ekologi menurut Ken Yeang

Opening

Opening merupakan komponen pada fasad bangunan berupa bukaan udara
untuk penghawaan alami dan bukaan cahaya untuk pencahayaan alami.
Orientation & Zone

Orientasi merupakan pengarahan bangunan dan bukaan cahaya agar dapat
memperoleh pencahayaan yang alami secara optimal dan menghindari
penerimaan radiasi panas matahari.

Shade & Filter

Shade adalah pembayangan pada fasad bangunan, terutama pada bukaan.
Sedangkan filter merupakan penyaringan radiasi panas matahari pada fasad
bangunan. Filter dapat dilakukan dengan secondary skin dan kaca yang dapat
memantulkan atau menyerap sebagian radiasi panas dari matahari.

Insulate

Insulate merupakan penahan penerimaan radiasi panas dari matahari melalui
dinding insulasi dan atap insulasi.

Green

Green dapat diartikan sebagai penambahan vegetasi yang dapat membantu efek
pendinginan udara pada bangunan dan lingkungannya.

Cooling Effect

Cooling Effect merupakan teknik pasif pendinginan udara melalui elemen air
pada bangunan dan lingkungannya.

Dari beberapa prinsip tema yang telah dijabarkan diatas, dapat disimpulkan

bahwa perancangan dengan tema arsitektur tropis akan menerapkan prinsip terkait yang

terkait

dengan konfigurasi bangunan, fasad bangunan, orientasi bangunan,

pembayangan, penghijauan, memperhatikan bukaan dan penyaringan radiasi matahari,

sistem penghawaan, dan pengelolaan angin.
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1.3.6. Penerapan Arsitektur Tropis pada Bangunan Tinggi
1.3.6.1. Penempatan Core menurut Yeang

Penempatan service core sangat penting dalam merancang bangunan tinggi.
Servis core ini bukan hanya sebagai bangunan struktur pada bangunan, melainkan juga
mempengaruhi kenyamanan termal.

Posisi core dapat diklasifikasikan dalam tiga bentuk, yaitu

» Core pusat
» Core ganda

» Core tunggal yang terletak pada sisi bangunan

Gambar 2. 27. Model Core
(sumber: http://iconarchitecture.weebly.com/)

Core ganda memiliki banyak keuntungan, dengan memakai dua core dapat
dijadikan sebagai penghalang panas yang masuk kedalam bangunan. Penelitian harus
menunjukkan penggunaan pengkondisian udara secara minimum dari penempatan service
core ganda yang tampilan jendala menghadap utara dan selatan, dan core ditempatkan
pada sisi timur dan barat. Penerapan ini juga dapat diterapkan pada daerah beriklim

sejuk. N
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Gambar 2. 28. Orientasi bangunan
(sumber:http://iconarchitecture.weebly.com/)
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1.3.6.2. Menentukan Orientasi

Bangunan tingkat tinggi mendapatkan penyinaran matahari secara penuh dan
radiasi panas. Orientasi bangunan sangat penting untuk menciptakan konservasi energi.
Secara umum, susunan bangunan dengan bukaan menghadap utara dan selatan dapat
memberikan keuntungan dalam mengurangi insulasi panas. Orientasi bangunan yang
terbaik adalah meletakkan luas permukaan bangunan terkecil menghadap timur - barat
memberikan dinding eksternal pada luar ruangan atau pada emperan terbuka. Kemudian
untuk daerah tropis peletakan core lebih disenangi pada poros timur-barat. Hal ini

dimaksudkan daerah buffer dan dapat menghemat AC dalam bangunan.

1.3.6.3. Penempatan Bukaan Jendela

Sebaiknya, bukaan jendela pada bangunan menghadap utara dan selatan sangat
penting untuk mendapatkan orientasi pandangan. Jika memperhatikan alasan easthetic,
curtain wall bisa digunakan pada fasad bangunan yang tidak menghadap matahari. Pada
daerah iklim sejuk, ruang transisional bisa menggunakan kaca pada bagian fasad yang
lain maka teras juga berfungsi sebagai ‘ruang sinar matahari’, berkumpulnya panas
matahari, seperti rumah kaca. Penempatan bukaan jendela pada bangunan dapat dilihat

pada gambar.
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Gambar 2. 29. Orientasi ;mar matahari terhadap bangunan
(sumber: : http://iconarchitecture.weebly.com/)

Teknik pemasangan kaca harus sejajar dengan dinding luar dan menggunakan
kaca dengan sistem Metrical Bioclimatic Window (MBW). MBW didesain sebagai sistem
elemen dengan fungsi yang dikhususkan untuk ventilasi, perlindungan tata surya,
penerangan alami, area visualisasi, dan kebebasan pribadi serta sistem luar yang aktif.
Sistem MBW disadur dan disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sistem ini bermaksud
mengatur kondisi ternal ruangan dengan menggunakan maksud bioklimatik teknik:

- Penurunan perolehan panas oleh radiasi surya.

- kontrol perolehan panas oleh konveksi dan penggunaan ventilasi silang
ataupun dengan pemilihan cerobong asap.

Dengan penggunaan teknik diatas, maka pencahayaan lebih maksimal dan udara

pada malam hari dapat menjadi lebih sejuk.
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1.3.6.4. Penggunaan Balkon

Penempatan balkon pada bangunan tinggi dapat difungsikan sebagai teras.
Penerapan hal tersebut membuat bangunan menjadi berlubang - lubang sehingga transfer
panas yang terjadi tidak berlebihan, apabiladi beri tanaman dapat menambah fungsinya

untuk menjadikan lingkungan yang lebih baik.

1.3.6.5. Menggunakan Ruang Transisional

Menurut Yeang, ruang transisional dapat diletakkan ditengah dan sekeliling sisi
bangunan sebagai ruang udara dan atrium. Ruang ini dapat menjadi ruang perantaran
antara ruang dalam dan ruang luar bangunan. Ruang ini bisa menjadi koridor luar yang

mampu menghambat transfer panas.

Gambar 2. 30. Ruang transisi
(sumber: http://iconarchitecture.weebly.com/)

Penempatan teras pada bagian dengan tingkat panas yang tinggi dapat
mengurangi penggunaan panel - panel anti panas. Hal ini dapat memberikan akses ke
teras yang dapat digunakan sebagai area evakuasi jika terjadi bencana seperti kebakaran.
Penggunaan balkon pada bangunan dapat dilihat pada gambar diatas. Atrium sebaiknya
tertutup, tetapi diletakkan diantara ruangan. Puncak bangunan sebaiknya dilindungi oleh
sirip - sirip atap yang mendorong angin masuk kedalam bangunan. Hal ini juga bisa di
desain sebagai fungsi Wind scoops untuk mengendalikan pengudaraan alami yang masuk

kedalam bagian gedung.

1.3.6.6. Desain pada Dinding

Penggunaan sistem mebran yang menghubungkan bangunan dengan lingkungan
dapat dijadikan sebagai kulit pelindung. Pada iklim sejuk dinding luar harus dapat
menahan dinginnya musim dingin dan panasnya musim panas. Pada kasus ini, dinding luar

harus seperti pelindung insulasi yang bagus tetapi harus dapat dibuka pada musim
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kemarau. Pada daerah tropis dinding luar harus bisa digerakkan yang mengendalikan dan

cross ventilation untuk kenyamanan dalam bangunan. Desain dinding pada bangunan.
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Gambar 2. 31. Dinding selubung bangunan
(sumber: http://iconarchitecture.weebly.com/)

1.3.6.7. Hubungan Terhadap Landscape

Menurut Yeang, lantai dasar pada bangunan tropis seharusnya lebih terbuka
keluar dan menggunakan ventilasi yang alami karena hubungan lantai dasar dengan jalan
juga penting. Fungsi atrium dalam ruangan pada lantai dasar dapat mengurangi tingkat
kepadatan jalan. Tumbuhan dan lanskap digunakan tidak hanya untuk kepentingan

ekologis dan eastetik semata, tetapi juga membuat bangunan menjadi lebih sejuk.

Gambar 2. 32. Konsep Lansekap dan Bangunan
(sumber: http://iconarchitecture.weebly.com/)
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Mengintegrasikan antara elemen boitik tanaman dengan elemen boitik, yaitu
bangunan. Hal ini dapat memberikan efek dingin pada bangunan dan membantu proses
penyerapan 02 dan pelepasan CO2.

1.3.6.8. Menggunakan Alat Pembayang Pasif

Menurut Yeang, pembayang sinar matahari adalah esensi pembiasan sinar
matahari pada dinding yang menghadap matahari secara langsung (pada daerah tropis
berada disisi timur dan barat). Sedangkan croos ventilation seharusnya digunakan
(bahkan diruang ber-AC) meningkatkan udara segar dan mengalirkan udara panas keluar.

Penggunaan alat pembayang pasif dapat dilihat pada gambar berikut ini

Gambar 2. 33. Passive Shading
(sumber: http://iconarchitecture.weebly.com/)
Pemberian ventilasi yang cukup pada ruangan dengan peraturan
volumetric aliran udara. Dengan adanya ventilasi, maka udara panas diatas gedung dapat

dialirkan ke lingkungan luar sehingga dapat menyegarkan ruangan kembali.

Gambar 2. 34. Passive Ventilation
(sumber: http://iconarchitecture.weebly.com/)

1.3.6.9. Penyekat Panas pada Lantai

Menurut Yeang, insolator panas yang baik pada kulit bangunan dapat
mengurangi pertukaran panas yang terik dengan udara dingin yang berasal dari dalam
bangunan. Karakterisitk thermal insulation adalah secara utama ditentukan oleh
komposisinya.

thermal insolation dibagi menjadi lima bagian utama, walaupun banyak
insulator yang utama kerupakan turunan produk jenis - jenis ini. Lima jenis utama, adalah

- Flake (serpihan)
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- Fibrous (berserabut)
- Granular (butiran - butiran)
- Cellular (terdiri dari sel)
- Reflective (memantulkan)
Struktur massa bangunan bekerja melepas panas pada malam hari dan melepas
udara dingin pada siang hari. Pada iklim sejuk, struktur bangunan dapat menyerap panas
matahari sepanjang siang hari dan melepaskannya pada siang hari. Solar window atau

solarcollector heat ditempatkan didepan fisik gedung untuk menyererap panas matahari.

2.4, Teori - Teori Arsitektural yang Relevan dengan Objek
2.4.1. Teori - Teori Arsitektural Mall

Berikut ini akan dijelaskan tentang kriteria - kriteria dalam perancangan mall
berdasarkan aspek arsitekturalnya, yaitu yang terdiri dari elemen arsitektural, bentuk,

pola pendataan dimensi, dan standart komposisi ruang penjualannya.

2.4.1.1. Elemen - Elemen Arsitektural

Elemen - elemen arsitektural yang dapat ditempatkan disepanjang mall antara
lain yaitu arena bermain, kios, bangku, tempat sampah, kotak telepon, jam, penunjuk
arah, toilet, dan lain lain.

Area duduk atau istirahat merupakan sarana penting yang dibutuhkan
pengunjung mall. Hal ini dikarenakan selain sebagai tempat beristirahat, area ini juga
berfungsi sebagai area komunikasi, interaksi sosial, dan area penunjang kegiatan jual
beli.

Bangku yang disediakan sebaiknya bangku yang berbentuk sederhana
agar pengunjung tidak berhenti tidak terlalu lama. Sehingga, sirkulasi pengunjung dan

pegawai tetap berjalan lancar.

Pada dasarnya pola mall berprinsip linier. Tatanan mall yang banyak
dijumpai adalah mal berkoridor tunggal dengan lebar koridor standar antara 8-16
m untuk memudahkan akses pengunjung pintu masuk sebaiknya dapat dicapai dari
segala arah. Mall sebaiknya ditata sedimikian rupa agar terdapat magnet pada tiap akhir
mall. Jarak antarmagnet antara 100 sampai 200 m atau sepanjang masih memungkinkan

kenyamanan pejalan kaki. (Maithland, 2012:21)

Pada umumnya parkir kendaraan ditempatkan disekeliling bangunan
dengan akses mudah ke mall yang menghubungkan dengan magnet. Variasi hanya
diberikan untuk menghindari monotonitas view tanpamengurangi kesederhanaan dan
kejelasan.Mal ini menghubungkan magnet yang terletak pada ujung-ujungnya dengan
menekankan hubungan horizontal. Penggunaan pola grid pada mall akan mempermudah

pengaturan modul untuk retail-retail, sirkulasi, penempatan atrium, parkir dan
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sebagainya. Besaran kolom pada mall rata-rata memiliki besar yang sama dari lantai 1
sampai lantai teratas.Berdasarkan keadaan di Amerika Serikat,pada umumnya pola
yang paling berhasil adalah yang berbentuk I, L dan T. Hal ini sesuai dengan karakteristik
pengunjung yang biasanya menginginkan kemudahan dalam menemukan toko/tempat
yang dituju. Bentuk mall yang parallel (double Corridor) atau pola kompleks lainnya

umumnya kurang berhasil dalam arti relatif sedikit dikunjungi orang.

2.4.1.2. Pola Pendataan Dimensi

Ada tiga pola penataan retaildalam pusat perbelanjaan sebagai berikut (San
Interior, 2014)

a. Sistem banyak koridor
Dalam sistem banyak koridor memanfaatkan ruang sebanyak mungkin untuk

dapat menaruh barang sehingga tidak ada ruang yang terbuang
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Gambar 2. 35. Sistem Retail dalam Banyak Koridor
(sumber: San Interior(2014). Diakses pada 1 November 2015)

b. Sistem Mall
Sistem plaza memanfaatkan pedestrian yang sisinya berderet retail tempat
penjualan barang. (lihat gambar 2.36)
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Gambar 2. 36.Sistem Mall

(sumber: San Interior(2014). Diakses pada 1 November 2015)
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c. Sistem Plaza

Sistem plaza memanfaatkan adanya ruang kosong (void) sebagai ruang

bagi pengunjung untuk melihat semua barang yang dijual (lihat gambar 2.37)

| T[rErRToBokN | | [ ] | | [rEpTeEcdN] [ |

FERTOK

[ PHRTOR C }: N | | [P :]:. TCRCANT |

Gambar 2. 37. Sistem Plaza

(sumber: San Interior(2014). Diakses pada 1 November 2015)

2.4.1.3. Pola Shopping Mall
1. Pola Struktur

Pola struktur lajur merupakan pola yang disarankan untuk diterapkan dalam
perancangan sebuah mall. Pola struktur lajur dimana untuk unit-unit besar mempunyai
lebar antara 7300-8000 mm ke arah depan dan 9150 mm menyamping, sedangkan
untuk unit-unit kecil lebarnya antara 5300 - 6000 mm ke arah depan, 18000 -
36000 mm panjang bangunan dari depan ke belakang.

Penggunaan pola grid pada mall akan mempermudah pengaturan modul
untuk retail-retail, sirkulasi, penempatan atrium, parkir dan sebagainya.
2. Panjang Mall

Berdasarkan penyelidikan di Amerika Serikat, panjang mall minimal adalah 180
m dan panjang maksimal adalah 240 m. Yang perlu diperhatikan, mall jangan terlalu
panjang karena dapat melelahkan pengunjung. Panjang mall dapat dipecahkan dengan
square, courts, dan ruang terbuka lainnya. Ruang ini berfungsi untuk menampung
fasilitas tempat duduk, tanaman, dan elemen lainnya, juga harus dapat
menyediakan ruang yang cukup untuk menampung pengunjung pada saat-saat ramai
sehingga kemacetan dapat dihindari. Total area pada mall (termasuk court dan square)
minimal 10% dari total luar lantai shopping mall.
3. Jarak Koridor

Tatanan mall yang banyak dijumpai adalah mall berkoridor tunggal dengan
lebar koridor standar antara 8-16 m.
4. Besaran Kolom

Adapun besaran kolom pada mall rata-rata memiliki besaran yang sama
dari lantai 1 sampai lantai teratas.

5. Hubungan antar Lebar dan Tinggi
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Hubungan antara lebar dan tinggi mall sangat penting karena kedua unsur
tersebut mempunyai pengaruh psikologis yang kuat terhadap pengunjung. Pengaturan
panjang, lebar, dan tinggi koridor harus diperhatikan dengan mempertimbangkan
jarak pandang pengunjung agar terbentuk mall yang nyaman.
2.4.1.4. Elemen Arsitektural pada Mall
» Area Duduk

Area duduk merupakan sarana penting yang dibutuhkan pengunjung mall. Hal
ini dikarenakan area duduk dapat menjadi area komunikasi dan interaksi sosial.
Bangku yang disediakan sebaiknya bangku yang berbentuk sederhana agar

pengunjung tidak berhenti terlalu lama.
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Gambar 2. 39. Standar Tempat Duduk

TEMPAT DUDUK LOUNGEMUBUNGAN JARAK BERSIH S (sumber: Data Arsitektur, 2007)

» Area Bermain

Area bermain pada mall dapat memberikan berfungsi ganda, yaitu sebagai
tempat bermain anak-anak ketika orang tuanya berbelanja dan sebagai suatu daya
tarik tersendiri pada mall dengan mengambil bentuk-bentuk yang menarik.
> Retail

Penerapan penataan sirkulasi mall yang hanya memiliki satu koridor,
diharapkan semua retail dapat dilewati pengunjung sehingga semua retail mempunyai

nilai komersal yang sama. Penataan retail tenant dan anchor tenant yang baik dapat
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saling mendukung terjadinya aliran pengunjung yang merata di sepanjang mall.
Komposisi yang paling baik untuk penataan retail adalah 50% retail tenant dan 50 %
anchor tenant.

Berdasarkan Pickard (2002) dijelaskan kompleksitas kegiatan yang terjadi

pada suatu retail adalah sebagai berikut

delivery
/ \ each floor
gt I SRiggeom stock room
. controller/buyer
display studio
staff entry —— sales +— staff entry
admin ————— l4— staff accommeodation
directors display -~ canteen
personel + Io:.ke'rs
accounts \ training
advertising rest room
customer enftry lecture room

medical care

Gambar 2. 40. Pola Aktifitas dalam Sebuah Retail

(Sumber: Pickard, 2002)

Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa display area atau
ruang pajang merupakan vokal poin yang menjadi daya tarik untuk menarik konsumen
dan diharuskan memberikan akses untuk barang dan pengelolaan yang tidak
mengganggu aktivitas utama pada mall. Sementara untuk detail shop front atau fasad

depan toko menurut Beddington ada beberapa tipe, yaitu (Beddington, 1982:25)
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Gambar 2. 41. Contoh Bentuk Shop Front
(Sumber: Beddington,1982:25)
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2.4.1.5. Prinsip Dasar Shopping Mall
Secara fisik, shopping mall mempunyai prinsip - prinsip sebagai berikut

1. Terdiri dari jalur pejalan kaki utama (pedestrian ways) atau yang biasa dikenal
sebagai koridor utama dengan satu atau lebih tambahan jalur pejalan kaki atau
koridor tambahan yang memiliki hubungan dengan koridor utama dan lokasi parkir
atau jalan yang berdekatan.

2. Semua toko memiliki pintu utama yang sama yaitu kearah koridor utama maupun
koridor tambahan.

3. Tersedia parkir bertingkat (double decked) atau basemant disamping parkir
konfesional. Hal ini untuk mengatasi masalah parkir yang dikarenakan tingginya harga

dan semakin berkurangnya lahan bagi suatu shopping mall. (De Chiara dkk, 1981: 578).

Gambar 2. 42. Koridor tambahan berhubungan dengan magnet primer.

(sumber: Time Saver, 1981)
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Gambar 2. 43. Gambar koridor tambahan tak berhubungan dengan magnet primer.

(sumber: Time Saver, 1981)
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2.4.1.6. Arena Ice Skating sebagai Fungsi Penunjang Mall

Untuk menarik pengunjung mall dan investor, perancangan mall ini akan
menggunakan area ice skating sebagai fungsi penunjang. Di Kota Malang sendiri, belum
terdapat arena ice skating sebagai tempat berolah raga dan refreshing.

Ice skating ini sendiri merupakan arena yang digunakan untuk olah raga seluncur
pada es yang biasanya memiliki tebal 40 cm dengan bantuan sepatu seluncur. Seluncur
es ini dapat dilakukan karena adanya gesekan antara pisau seluncur dan permukaan es.

Dalam merancang area ice skating diperlukan ruangan dengan suhu udara
sekitar 10 sampai dengan 12 derajat Celcius. Diperlukan pula beberapa ruangan khusus
yang digunakan untuk mengelola arena ini. Ruangan tersebuat antara lain ialah:

1. Skates rental

Skates rental merupakan ruangan yang difungsikan sebagai tempat penyewaan
barang-barang yang digunakan untuk olah raga di arena ice skaling seperti jaket, celana
olah raga, sepatu seluncur, dan lain sebagainya.

2. Snack Bar

Snack Bar merupakan gerai makanan yang menyediakan berbagai makanan
minuman yang dapat dikonsumsi ketika berada di arena ice skating.
3. Locker dan ruang ganti

Locker dan ruang ganti difungsikan untuk mengganti pakaian peseluncur dan
menyimpin barang-barang pribadi yang dibawa oleh peseluncur.
4. Pro Shop

Pro shop merupakan gerai yang diperuntukan menjual berbagai keperluan dan
accesoris yang digunakan untuk melakukan olah raga di area ice skating.
5. Kasir

Kasir adalah ruangan yang digunakan untuk bertransaksi sebelum measuki arena
aice skating. Biasanya, untuk memasuki arena ini akan dikenakan harga Rp 9.000,00
sampai dengan Rp 15.000,00 dalam setiap jamnya.

5. First Aid

First aid adalah ruangan yang difungsikan sebagai pemberian pertolongan
pertama jika terjadi kecelakaan di area ice skating.
6. Ruangan Pengendali

Ruangan pengendali difungsikan untuk mengatur sistem dari arena ice skating.
Arena pengendali ini sebagai tempat pengatur suhu udara, tingkat ketebalan papan es,
sistem pengelolahan papan es, dan lain sebagainya.

2.4.2. Teori Arsitektural Apartemen
2.4.2.1. Kebutuhan minimal
Kebutuhan minimal ditinjau berdasarkan aktivitas dasar manusia di

dalam rumah, seperti tidur, makan, kerja, duduk, mandi, kakus, cuci, dan
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memasak. Kebutuhan ruang per orang adalah 9 m2dengan ketinggian langit-langit 2,8 m.

Kebutuhan minimum ruangan pada rumah sederhana sehat dirinci sebagai berikut

Tabel 2. 1. Kebutuhan Luas Minimum Bangunan dan Lahan untuk Rumah Sederhana Sehat

Standart per Luas (m2) untuk 3 jiwa Luas (m2) untuk 4 jiwa
jiwa (m2) Unit Lahan Unit Lahan
Rumah | Minimal | Efektif | Ideal | Rumah | Mini | Efektif | Ideal
mal
Ambang 21,6 60,0 72 - 90 200 28,8 60,0 | 72-90 200
batas 7,2
Indonesia 27,0 60,0 72 - 90 200 36,0 60,0 | 72-90 200
9,0
Internasional 36,0 60,0 - - 48,0 60,0
12,0

(sumber: Pedoman Umum Rumah Sehat Sederhana)

2.4.2.2. Kebutuhan Kesehatan dan Kenyamanan
Rumah sebagai tempat tinggal yang memenuhi syarat kesehatan dan
kenyamanan dipengaruhi oleh tiga aspek, yaitu
1. Cuaca dalam keadaan cerah dan tidak berawan,
2. Ruangan kegiatan mendapatkan cukup banyak cahaya,
3. Ruang kegiatan mendapatkan distribusi cahaya secara merata.
Kualitas pencahayaan alami siang hari yang masuk ke dalam ruangan
ditentukan oleh:
Kegiatan yang membutuhkan daya penglihatan (mata),
Lamanya waktu kegiatan yang membutuhkan daya penglihata (mata),
Tingkat atau gradasi kekasaran dan kehalusan jenis pekerjaan,
Lubang cahaya minimum sepersepuluh dari luas lantai ruangan,
Sinar matahari langsung dapat masuk ke ruangan minimum 1 (satu) jam setiap hari,
Cahaya efektif dapat diperoleh dari jam 08.00 sampai dengan jam 16.00.
- Tinggi ambang bawah bidang bukaan (jendela) efektif antara 70 -

80 cm dari permukaan lantai ruangan.

2.4.2.3. Penghawaan

Udara merupakan kebutuhan pokok manusia untuk bernafas sepanjang
hidupnya. Udara akan sangat berpengaruh dalam menentukan kenyamanan pada
bangunan rumah. Kenyamanan akan memberikan kesegaran terhadap penghuni
dan terciptanya rumah yang sehat, apabila terjadi pengaliran atau pergantian

udara secara menerus melalui ruanganruangan, serta lubang-lubang pada bidang

50



pembatas dinding atau partisi sebagai ventilasi.Agar diperoleh kesegaran udara
dalam ruangan dengan cara penghawaan alami, maka dapat dilakukan dengan
memberikan atau mengadakan peranginan silang (ventilasi silang) dengan ketentuan
sebagai berikut
- Lubang penghawaan minimal 5% (lima persen) dari luas lantai ruangan.
- Udara yang mengalir masuk sama dengan volume udara yang mengalir keluar
ruangan.
Udara yang masuk tidak berasal dari asap dapur atau bau kamar mandi/WC.
Khususnya untuk penghawaan ruangan dapur dan kamar mandi/WC, yang memerlukan
peralatan bantu elektrikal mekanikal seperti Blower atau exhaust fan,
Lubang penghawaan keluar tidak mengganggu kenyamanan bangunan disekitarnya.
Lubang penghawaan keluar tidak mengganggu kenyamanan ruangan kegiatan dalam

bangunan seperti: ruangan keluarga, tidur, tamu dan kerja.

2.4.2.4. Standar Fasilitas Apartemen
Ada beberapa standar fasilitas yang harus disediakan dalam apartemen
berdasarkan kelas apartemen tersebut, yaitu

Tabel 2. 2. Standar Fasilitas Apartemen Berdasarkan Kelasnya

Lokasi Bawah Menengah Atas
Dalam unit | Penjaga -Intercom -Penjaga pintu dan
. -Alarm pintu
hunian keamanan telepon
-Balkon
-Pendingin ruangan | -Balkon yang luas
tersendiri

-Pendingin ruangan
terpusat
-Entrance servis

-Ruang pembantu

Dalam - Binatu -Binatu -Parkiryang terjaga
Bangunan - Lobby kecil | -Area komersial ketat
-Ruang bersama -Tempat berbelanja
-Tempat penyimpanan -Lift servis
barang bersama -Penjaga pintu
-CCTV

-Parkir sistem valet
-Ruang pertemuan
-Pusat kebugaran
-Kolam renang

tertutup
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Pada tapak |-Parkir di luar | -Parkir dengan -Taman

ruangan pengawasan atau -Area rekreasi
-Tempat parkir dalam bangunan -Country club

menjemur -Tempat bermain di | -Kolam renang
pakaian luar ruangan

-Tempat duduk-duduk
di luar ruangan

-Kolam renang

(sumber: Pedoman Umum Rumah Sehat Sederhana)

2.4.2.5. Pengaturan Tata Letak

Untuk orientasi perletakan bangunan apartemen tidak berbeda dengan
bangunan lain berorientasi perletakan bangunan dipengaruhi oleh site itu sendiri,
orientasi matahari dan angin. View yang baik dari mapun ke tapak dan sirkulasi kendaraan
zooning untuk area publik, semi publik dan privat serta service harus diperhitungkan
berdasarkan sumber kebisingan. Perletakan main dan side entrance juga diperhitungkan

keluar - masuk ke site/tapak, utamanya bagi apartemen yang berada pada kawasan CBD.

PEDESTRIAN ACCE! >

Gambar 2. 44 Diagram Pembagian Fungsi Site

Perancangan suatu Apartemen berorientasi pada faktor keuntungan semata
tanpa memperhatikan kualitas bangunan dan lain-lain yang bersifat manusiawi sepeti
penyediaan fasilitas sosil, rekreasi, kesehatan dan sebagainya. Oleh sebab itu beberapa
faktor yang perlu diperhatikan antara lain

» Perancangan seefektif mungkin dari arsitek dalam tapak bangunan maupun ruang-
ruang agar tercapai kenikmatan dan kenyamanan yang semaksimal mungkin tanpa
mengurangi nilai- nilai arsitekturnya .

» Penggunaan tanah relatif terbatas, semaksimal mungkin tanpa melanggar peraturan
tat kota setempat dan tanpa mengabaikan keserasian dan keharmonisan dengan

lingkungan
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» Penggunaan bahan bangunan yang memenuhi kriteria fungsional mudah
perawatannya, mudah didapat dan sedapat mungkin memberi kesan bergengsi.

» Ketajaman dalam sistem penyenggaraan bangunan agar tercapai segi efesien dan juga
sebagai indikator penentuan harga sewa .

» Faktor teknologi pembanguanan serta waktu yang digunakan untuk mempercepat

pembangunan menjadi pertimbangan pula.

2.5. Teori - Teori Integrasi Keislaman
2.5.1.  Teori keislaman terkait dengan objek perancangan
2.5.1.1. Apartemen

Hunian merupakan suatu nikmat Allah yang terkadang dilupakan oleh manusia.
Padahal dengan adanya hunian yang nyaman, manusia dapat mendapatkan banyak
kemudahan dan kesenangan dalam hidup. Allah telah mengatur hal tersebut dalam

firmanNya:

“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal dan Dia
menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binatang ternak
yang kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu
kamu bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu unta dan bulu
kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai waktu
(tertentu)”. (An Nahl [16]:80).

Berdasarkan tafsir Quraish Shihab, Surah An Nahl ayat 80 menjelaskan perintah
Allah SWT untuk mendirikan rumah sebagai tempat tinggal dengan bekal pengetahuan
yag telah Allah berikan. Allah telah menjadikan untuk kalian dari kulit binatang-onta,
sapi, kambing dan sebagainya--tenda-tenda sebagai tempat tinggal dan dapat kalian
bawa dengan mudah ketika berjalan dan bermukim. Allah juga membuat kalian mampu
untuk menjadikan rambut dan bulu binatang itu sebagai alas, tempat kalian bersenang-
senang hingga ajal yang telah ditentukan.

Penerapan ayat tersebut dalam perancangan ini adalah dengan mendesain
bangunan yang difungsikan sebagai tempat tinggal yang layak dengan memperhatikan
segala aspek aktivitas dan kebutuhan pelaku kegiatan dalam rumah tersebut tanpa
menginggalkan nilai - nilai keislaman, antara lain dengan melengkapi bangunan dengan
tempat beribadah, dalam setiap unit apartemennya, kamar menghadap ke arah kiblat
dengan tujuan menjalankan sunnah dari Nabi Muhammad bahwasannya tidur yang baik
ialah menghadap ke arah kiblat, dan tidak mendesain kamar mandi tepat di arah kiblat.
2.5.1.2. Mall

Qur’an surat al-Bagarah ayat 275

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka Berkata
(berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang yang Telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil
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riba), Maka baginya apa yang Telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya. (Al Bagarah[2]: 275)

Pada ayat tersebut secara tersirat dapat disimpulkan bahwasannya dalam
perancangan sebuah pusat perbelanjaan sebagai tempat jual beli haruslah
mempertemukan penjual dan pembeli secara langsung sehingga dapat mencegah
perbuatan riba. Sesungguhnya orang-orang yang mengambil riba adalah
penghuni-penghuni neraka.

Adapun beberapa penerapan ayat al-Qur’an tersebut dalam perancangan
dapat berupa pembuatan retail penjualan. Retail tersebut dapat dirancang
dengan bentuk yang mempermudah pedagang dan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli, adanya sirkulasi yang baik agar pemmbeli dapat leluasa
memilih barang dari beberapa retail, serta menyediakan auditorium atau hall
yang dapat digunakan pedagang untuk mengadakan pameran dari barang-barang

yang akan dijualnya.

2.5.1.3. Pendekatan Arsitektur Tropis
2.5.2. Teori keislaman terkait dengan pendekatan objek perancangan

Surat Ar-ruum ayat 41:

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut, disebabkan karena
perbuatan tangan menusia supaya Allah merasakan kepada mereka
sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang
benar).” (Q.S. Ar-Ruum [30]: 41)

Ayat di atas menjelaskan untuk tidak merusak alam dan lingkungan sekitar.
Karena sesungguhnya apa-apa yang telah diciptkan oleh Allah sebaiknya kita jaga dan
kita rawat. Berdasarkan tema arsitektur tropis, obyek Mix-use building mall dan
apartemen berfungsi sebagai penyelesaian permasalahan isu global warming, dengan
memperhatikan keadaan lingkungan dan menggunakan bahan bangunan yang tidak
merusak alam. Hal tersebut hendaknya disadari oleh umat manusia dan karenanya
umat manusia harus segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan
timbulnya kerusakan di daratan dan di lautan dan menggantinya dengan perbuatan baik
dan bermanfaat untuk kelestarian alam atau lingkungan hidup.

Pembangunan erat kaitannya dengan perubahan penggunaan lahan. Apabila
terjadi perubahan penggunaan lahan, misalnya di daerah hulu/atas berupa hutan lindung
digunakan untuk permukiman atau perumahan sedangkan daerah hilir digunakan untuk
industri dan permukiman, maka akan berdampak besar untuk daerah itu sendiri maupun
daerah di bawahnya. Terjadi erosi atau longsor di bagian atas/hulu karena terjadi

penggundulan hutan yang dialihfungsikan untuk perumahan. Selain itu karena terjadi
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perubahan penggunaan lahan, juga terjadi kerusakan suatu ekosistem yang menyebabkan
habitat tanaman atau binatang rusak. Hal tersebut sangat berdampak kepada beberapa
tumbuhan atau hewan yang punya karakter khusus, yaitu hanya dapat bertahan hidup
pada daerah dengan keadaan tertentu. Dibagian hilir dapat terjadi banjir karena di
bagian hulu telah terjadi alih fungsi lahan dari hutan lindung menjadi permukiman,
sehingga daerah diatas akan mengirimkan limpasan sedangkan daerah hilir. Karena
daerah hilir juga mengalami perubahan penggunaan lahan, dari kebun menjadi industri
maupun permukiman untuk kegiatan ekonomi, sehingga daerah resapan air semakin
sedikit. Potensi banjir juga semakin besar.

Dari pemaparan diatas, kita sebagai perancang harus bisa mengubah pandangan
masyarakat sehingga bukan lagi pembangunan yang merusak alam, akan tetapi
pembangunan yang membantu menyeimbangkan alam dan penyedia kebutuhan dari

segala aspek kehidupan manusia.

2.6. State of The Art

State of the art merupakan pencapaian tertinggi dari sebuah pengembangan
yang dapat berbentuk perangkat atau produk, teknik, cara, ataupun sains yang dicapai
pada waktu tertentu. SOTA juga dapat berarti ukuran tingkat pengembangan (dalam
bentuk sebuah perangkat/produk, prosedur, proses, teknik/cara, atau sains) yang dicapai
pada waktu tertentu sebagai sebuah hasil dari penerapan metodologi-metodologi yang
ada.

Penyusunan tugas akhir ini mengambil beberapa referensi penelitian
sebelumnya termasuk jurnal-jurnal dan skripsi yang berhubungan dengan perancangan

ini.

Tabel 2. 3. State of The Art

JUDUL MASALAH PEMBAHASAN GAP INTREGASI APLIKASI
Public Space | -Kurangnya Penggunaan Dalam Penambaha | Menghin
Planning of Mixed- | public space | struktur deck | pembahasa | n nilai nilai | dari
use High-rise | pada bangunan | untuk n jurnal ini | keislaman penambahan
Buildings-Focusing on | mix-use mengatasi belum pada patung patung
the Use and Impact | building. sirkulasi yang | membahas | pembuatan | yang
of Deck Structure in | -Sirkulasi padat  dan | tentang area public | mengandung
an Urban | disekitar memberikan | pengaturan | space unsur
Development kawasan publik space | sirkulasi kesyirikan
in Seoul menjadi  lebih | yang baik | dengan Penambah-
padat dan susah | untuk memisah an konsep | membedakan
dalam pengguna kan alur | arsitektur jalur  keluar
pengaturannya bangunan. sirkulasi tropis masuk utuk
bagi pengunjung
pengun dan  pekerja
jung, dikawas
pengguna an rancangan
unit aparte
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men, dan membedakan
pekerja tempat parkir
dari pengun
jung mall,
pengguna unit
aparte
men, dan
pekerja.
Perancangan Tingginya Perancangan | Perancang Penambaha | Penambahan
shopping center di kegiatan sebuah an sebuah | n nilai-nilai | tempat
Bring Kota Malang: komersil di | bangunan bangunan keislaman beribadah
Tema high tech Kota Malang. komersial komersial pada yang nyaman
architecture yang yang bangunan dan mudah
dilengkapi dilengka- dijangkau
dengan pi dengan | Penambah-
tempat tempat an konsep | Perancangan
refreshing refres- arsitektur setiap  retail
ing dengan | tropis toko yang
menggunak memudahkan
an transaksi jual
pendekatan beli
arsitektur
tropis Penggunaan
vertical garden
menggabun dan ruang
gkan fungsi terbuka hijau
komersil pada kawasan
dan hunian rancang-an
dalam satu
kawasan
vertikal,
sehingga
dapat
mengoptim
alkan nilai
guna lahan.
Perancangan ketidakseimban | Perancangan | Perancanga | Penambaha | Mendesa
apartemen sewa | gan antara | bangunan n bangunan | n nilai-nilai | in unit
untuk keluarga baru | jumlah apartemen apartemen | keislaman apartemen
di Kota Malang: Tema | keluarga baru sewa untuk | yang pada dengan
arsitektur dengan jumlah | keluarga dipadukan | bangunan menghin
perilaku permukiman baru dengan | dengan dari ornament
yang tersedia pendekatan kawasan Penambah- | atau hiasan
arsitektur komersil, an konsep | yang mengan
mulai perilaku sehingga arsitektur dung nilai
terbatasnya dapat tropis kesyirika,khur
jumlah  lahan memper ofat, dan
untuk mudah takhayul
permukiman kegiatan
pengguna mendesain
tidak  adanya bangunan toilet dengan
kawasan tidak
permukiman membelakangi
yang didesain atau mengha
untuk
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pembentukan
karakter bangsa
mulai sejak dini

dap ke arah
kiblat.

Penggunaan
vertical garden
dan ruang
terbuka hijau
pada kawasan
rancang-an

2.7. Studi Preseden

2.7.1 Studi Preseden Apartemen dengan Pendekatan Arsitektur Tropis

Gambar 2. 45 Foto Goodwood Residence Apartment

(sumber: www.goodwoodresidence.com)

Apartemen ini dirancang oleh studio arsitek tenama di Singapore,

Goodwood residence apartment dirancang oleh studio arsitek WOHA. Studio arsitek ini

sering mendapat penghargaan atas karyanya yang sering menggunakan pendekatan

arsitektur green design dan sustainable. Kawasan goodwood residence terletak di 261

Bukit Timah Road (5)259703 D10, Singapura. Semua karya-karyanya tidak terlepas dari

konsep gren design dengan ciri khas banyaknya taman pada bangunan. Apartemen

ini mengelilingi sebuah taman tengah sebagai koneksi visual. Bangunan ini terdiri

dari dua blok yang berbentuk L dan terdiri dari 12 lantai di lahan 2,5 hektar.
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2.7.1.1. Site Plan

80% dari Goodwood residence difungsikan sebagai ruang terbuka hijau dan

fasilitas rekreasi yang menyenangkan. Salah satu fasilitas rekreasi tersebut adalah club

house. Tempat ini dirancang dengan pemandangan kolam renang , halaman rumput yang

luas.

A

BUKIT 1ingay ROAD

Gambar 2. 46. Gambar Site Plan Goodwood residence

A Entrance Plaza
B Guard House

C Tree-lined Boulevard
D Tennis Court

E The Courtyard

F Concierge

G Pavilion

H Swimming Pool
J Children's Pool

L Pool Deck

M The Grand Lawn

(sumber: www.goodwoodresidence.com)

N The Clubhouse

- The Library

-Chef's Table

- Private Rooms

- Gym

-Changing Rooms

-BBQ Area/Viewing Deck
P The Garden Walk

Q Outdoor Fitness Area
R Playground

S Sky Gardens

58

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



2.7.1.2. Tipe Unit

Apartemen Goodwood residence memiliki 210 unit yang dilengkapi dengan lift
pribadi yang terbuka langsung ke lobby unit. Berdasarkan jumlah kamar, tipe unit
apartemen dibagi menjadi 3, yaitu unit dengan dua kamar tidur, tiga kamar tidur, dan

empat kamar tidur.

a. Tipe unit dua kamar tidur
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b CROE 2 | AT HEK
150 ] _J.ll j
E1]
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Gambar 2. 47. Denah unit tipe 2B-C
(sumber: www.goodwoodresidence.com)
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Gambar 2. 48. Denah unit tipe 2B-G-P7A
(sumber: www.goodwoodresidence.com)

Pada unit apartemen dua kamar tidur memiliki fasilitas lift pribadi, lobby
kamar, ruang tamu, ruang keluarga, dapur, dua kamar tidur, dan dua kamar mandi.

Master bad room terletak di bagian Barat unit apartemen dilengkapi dengan
kamar mandi pribadi yang ukurannya cukup besar. Kamar mandi pribadi ini memberikan
sekat pembatas antara bathup dan closet. Sedangkan kamar yang kedua pada unit ini
terdapat di bagian selatan unit. Pada bagian ruang makan dan ruang keluarga didesain

dengan tidak menggunakan sekat. Hal ini dikarenakan agar ruangan terlihat cukup luas.
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b. Tipe unit tiga kamar tidur

Pada unit apartemen

dua kamar tidur memiliki

= ;mq: = fasilitas lift pribadi, lobby
600 )
H —{"“ _ﬂ_% kamar, ruang tamu, ruang

keluarga, dapur basah, dapur

TR

kering, tiga kamar tidur, tiga

kamar mandi, dan balkon.

Peletakan kamar tidur

utama berada di bagian

LOiRY
: '
| {

—| Lprh :H:

WET EITCHEN

1300 Timur unit. Kamar tidur

utama ini dilengkapi dengan

kamar mandi pribadi dan

berbatasan langsung dengan

taman dan balkon.

Sedangkan  kamar  tidur
FLAMTER [T

TR [TTITLIIT] [T T kedua dan ketiga terletak

T O b 150 W berdekatan dengan kamar

Gambar 2. 49. Denah unit tipe 3B-T-C tidur utama. Dapat kita
(sumber:www.goodwoodresidence.com) lihat, perancangan unit ini

mengelompokkan area privat

IsdIRRRRRRRRNRR DRI

terdapat di bagian Timur

unit. Sama dengan tipe yang

lainnya, perancangan ruang

makan dan ruang keluarga

tidak menggunakan sekat

dinding bata maupun dinding

IIIIIIlIII]:I:I!I!I].I.IlIr

— semi permanen.

1300

Gambar 2. 50. Denah unit tipe 3B-2-L1
(sumber: www.goodwoodresidence.com)
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c. Tipe unit empat kamar tidur
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Gambar 2. 51. Denah Unit tipe4B-T-C
(sumber: www.goodwoodresidence.com)
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] Gambar 2. 52. Denah Unit
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Pada unit apartemen dua kamar tidur memiliki fasilitas lift pribadi, lobby
kamar, ruang tamu, ruang keluarga, dapur basah, dapur kering, empat kamar tidur,
empat kamar mandi, dan balkon.

Berbeda dengan unit yang lain, pada unit empat kamar tidur ini menyediakan
dua jenis dapur, yaitu dapur basah dan dapur kering. Hal ini akan mempermudah aktivitas
di dapur. Sama dengan desain unit tiga kamar, unit ini juga mengelompokkan area privat

(kamar tidur) di bagian Timur unit.

2.7.1.3. Fasilitas Apartemen

Goodwood residence apartemen memiliki banyak fasilitas penunjang untuk
memenuhi kebutuhan penghuni apartemen. Fasilitas penunjang itu antara lain ialah
kolam renang, kolam renang untuk anak-anak, jacuzzi, geladak kolam renang, lounge,

dapur privat, spa, gym, steam rooms, area BBQ, pavilion, rumah pijat, tempat bermain,

tempat parkir, keamanan 24 jam dan club house.
Laial | waﬂ'

Gambar 2. 53. Foto kolam renang goodwood residence apartment
(sumber: www.goodwoodresidence.com)

2.7.1.4. Penerapan Arsitektur Tropis

Selain memiliki bentuk yang unik, kawasan goodwood residence juga
menerapkan gaya arsitektur tropis. Hal ini terlihat jelas dari bahan bangunan yang
digunakan, struktur dan sistem yang digunakan pada bangunan, dan suasana yang
dirasakan disekitar kawasan ini.
- Penataan Layout

Parkir mobil terletak di basement yang sekaligus menjadi entry point bagi
penghuni apartemen untuk memasuki Goodwood residence ini. Dengan penataan desain
apartemen seperti ini, tak heran kawasan ini memiliki limpahan cahaya alami dan udara
segar yang cukup banyak.

Selain itu, pada apartemen ini unit ground floor atau lantai dasar dirancang

sebagai tipologi dan nafas baru layaknya rumah biasa, dengan keberadaan langit-langit
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yang tinggi, kolam renang outdoor, dan pintu gerbang geser otomatis (sliding gates) yang
didesain khusus untuk memudahkan para penghuni apartemen ketika keluar masuk. Pintu
geser ini juga memungkinkan pemilik apartemen untuk menikmati pemandangan di

sekitar perbukitan.
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Gambar 2. 54. Koridor taman greenwood residence
(sumber: www.goodwoodresidence.com)

15 unit apartemen berada di lantai 2 dan 3 didesain dengan konsep treehouse
yang bertengger di tengah-tengah kanopi treetop, sehingga membuat penghuni
apartemen tersebut semakin merasa dekat dengan alam. Sementara itu, lantai 4-11
lantai didesain tumpang tindih. Di lantai teratas, yakni lantai 12, kita bisa menemukan
akses menuju teras/ taman atap (garden roof). Garden roof ini mampu menciptakan area
di mana kita bisa mendapatkan pemandangan kota secara luas tanpa banyak penghalang.
Sementara itu, udara sejuk dari kawasan perbukitan terasa sekali di sini, sehingga bisa
memanjakan para penghuni apartemen yang ingin sejenak bersantai dari rutinitas.

Penambahan Unsur Alam

Untuk melengkapi dan memperluas kesan hijau ala Goodwill Hill, di kawasan ini
kita bisa menemukan 55 jenis pohon yang diawetkan serta 500 pohon baru yang
merupakan tanaman asli Asia Tenggara. Keberadaan area tersebut diperkuat dengan
adanya lahan vertikal seluas 1700 meter persegi yang ditempatkan di pusat kawasan.
Sehingga secara keseluruhan, hampir 80% dari dari kawasan apartemen Goodwood ini
didedikasikan untuk menciptakan lanskap yang bisa memfasilitasi kehidupan green living

untuk komunal ala kaum urban di perkotaan Singapura.
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Gambar 2. 55. Taman Greenwood residence
(sumber: www.goodwoodresidence.com)

Dalam rangka mengurangi konsumsi air yang berlebih untuk menyirami tanaman
- tanaman yang ada di sekitar apartemen ini, dibangunlah sistem irigasi yang menampung
air hujan melalui sistem run-off yang mengalirkan sekaligus menyimpan air di bawah
tanah (underground). Air cadangan ini akan digunakan untuk menyirami tanaman selama
musim kemarau. Sistem ini cukup mudah diterapkan di area ini mengingat adanya lapisan
penampung air serta situasinya yang terletak di kaki perbukitan, sehingga air dari atas
bukit akan terkumpul di kantung - kantung penyimpanan air yang ada di bawahnya.
Lapisan tanah tersebut juga berfungsi sebagai bio-filtrasi alami yang bisa memperbaiki

kualitas air sebelum disimpan untuk siklus irigasi berikutnya.

Gambar 2. 56. Foto sistem irigasi penampung air hujan
(sumber: www.goodwoodresidence.com)
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- Desain pada Dinding

Fasade apartemen ditutupi oleh secondary skin yang terbuat dari aluminium fin
yang dapat naik-turun yang berorientasi 45° dari utara-selatan untuk menyesuaikan
cahaya yang masuk dan menjaga privasi pengguna apartemen. Fasade ini terinspirasi dari
pola pakaian Asia dan tipikal perumahan bambu kolonial. Pada lantai dasarnya didesain
seperti landasan yang menghasilkan sebuah koneksi kuat ke luar apartemen dengan
langit-langit yang tinggi, jendela sorong yang menghadap ke kolam. Total 1700 m?
vertikal garden, termasuk diantaranya tanaman untuk di tangga luar, tanaman di kolam-

kolam serta pepohonan yang ditaman membuat apartemen ini memiliki dekoratif alami.

Gambar 2. 57 Secondary Skin Goodwood Residence Apartement
(sumber: www.goodwoodresidence.com)

Hubungan dengan Landscape
Konsep - konsep green desain yang dipakai apartemen ini yaitu dengan
adanya ruang terbuka hijau, hampir 80% area dari apartemen ini dibuat untuk
lansekap dan fasilitas ruang komunal. Prinsip desain sustainable lainnya vyaitu
mengurangi penggunaan air dengan harvest rainwater, irrigation water run - off and air
bawah tanah untuk mengairi tanaman pada lansekap.
Bentuk Bangunan
Pada setiap lantai pada bangunan ini dirancang dengan konsep yang berbeda di
setiap lantainya. Unit lantai dasar dirancang sebagai tipologi baru “"apartemen
perumahan”, dengan langit-langit yang tinggi, teras kolam renang luar ruangan yang
homey dan gerbang geser / jendela taman yang dirancang khusus yang merupakan
interpretasi bangunan modern dan tradisional. Dengan begitu, pengguna apartemen
dapat mengendalikan tingkat privasi dan pandangan keluar dan ke halaman tengah
sebagai pusat view pada kawasan apartement. Pada halaman tengah di lantai 2 dan 3,
ada 15 unit yang dirancang dengan menambahkan vegetasi berupa beberapa pohon untuk

menambah unsur green pada bangunan. Pada lantai ke 4 sampai 11 terdapat balkon yang
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terinterpresentasikan dari rumah kolonial hitam dan putih sebagai tempat menikmati
panorama menuju Goodwood Hill. Pada lantai 12 dilengkapi bungalow langit lengkap
dengan teras atap dan kolam renang. Pada lantai teratas ini kita dapat melihat

pemandangan di sekitar apartemen dan menikmati udara dengan leluasa.
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GOODWOOD RESIDENCE

Gambar 2. 58 Gambar Kerja Potongan
Goodwood Residence Apartement
(sumber: www.goodwoodresidence.com)
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Gambar 2. 59 Denah Unit Goodwood Residence Apartement 14. Substation

(sumber: www.goodwoodresidence.com)

Dari studi preseden apartemen diatas, dapat kita lihat usaha arsitek untuk
menciptakan ruang interaksi antara sesama penghuni apartemen dengan menyediakan
ruang terbuka hijau. Selain hal itu arsitek - arsitek tersebut menerapkan konsep
sustainable dan arsitektur tropis pada bangunan. Kedua hal ini dapat menjadi contoh

yang dapat diterapkan pada rancangan apartemen dan mall yang dirancang oleh penulis.
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2.7.2.  Studi Preseden Mall

Supermal Pakuwon

Gambar 2. 60 Foto Supermal Pakuwon Indah Surabaya
(sumber:http://surabayagaleri.blogspot.co.id/2015/08/supermall-pakuwon-indah-surabaya.html)

2.7.2.1. Gambaran Umum Objek

Supermal Pakuwon Indah terletak di Perumahan Pakuwon Indah, Surabaya
Barat. Bangunan berlantai tiga ini mulai dibuka pada tahun 2003 dengan luasan bangunan
90.000 mZ2.Supermal Pakuwon Indah merupakan pusat perbelanjaan modern dengan
beberapa kegiatan yang menunjangnya, seperti acara pameran, promosi, gathering,
pernikahan, dan konvensi.

Dirancang oleh International Architects Development Design Group (DDG)
Baltimore, Amerika Serikat, dengan mengintegrasikan desain geometris dan warna
dinamis, termasuk pilihan kaca dan logam yang kemudian memberikan kontribusi

keanggunan pada bangunan.
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2.7.2.2. Denah

Gambar 2. 61. Denah Lower Ground
(sumber: http://supermalpakuwon.com)
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Gambar 2. 62.Denah Ground Floor
(sumber: http://supermalpakuwon.com)
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Gambar 2. 63.Denah Lantai Satu
(sumber: http://supermalpakuwon.com)
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2.7.2.3. Fasilitas Penunjang Kegiatan
a. ATM Center

ATM center di supermal pakuwon indah terdapat di bagian Timur enterence,
grou’ nd floordan lower ground bangunan. Dengan tata letak tersebut akan memudahkan
pengunjung mall untuk melakukan tarik tunai di ATM Center.
b. Banking Service

Selain sebagai tempat komersial dan refresing, sentramal pakuwon juga bekerja
sama dengan beberapa bank, sehingga mempermudah pengunjung mall untuk
bertransaksi secara langsung di bank service.
c. Umbrella Service, Baby Stroller, Candicap, Car Call, Wifi & Internet Hotspot

Dengan penyediaan beberapa layanan ini, akan membantu kegiatan pengunjung
dan pekerja di supermall pakuwon indah.
d. Mushola

Mushola pada bangunan supermal ini terdapat di lantai paling atas bangunan. Hal
ini menandakan bahwasannya sebuah tempat ibadah memiliki derajat atau tingkatan
yang paling tinggi.
e. Ruang merokok

Ruang merokok terdapat di setiap lantai bangunan. Ruangan ini terletak di
belakang retail. Dengan adanya smooking area, akan menambah kesan aman dan nyaman.
f. Ruang ibu dan anak

Ruang ibu dan anak terdapat di setiap lantai bangunan. Ruangan ini didesain

berdampingan dengan letak kamar mandi. Hal ini dapat memudahkan ibu dan anak untuk
istirahat karena letaknya yang jauh dari keramaian dan mempermudah ibu untuk

melakukan kegiatan metabolisme di kamar mandi.

Dari studi preseden supermal pakuwon indah dapat disimpulkan bahwasannya
sebuah mall selain difungsikan sebagai tempat berbelanja dan membeli kebutuhan hidup,
mall juga dapat difungsikan sebagai tempat refreshing dan bersantai. Untuk menunjang
kegiatan tersebut, dibutuhkan beberapa fasilitas penunjang tambahan seperti ATM
Center, Ruang merokok, dan mushola. Selain itu, dibutuhkan pula anchor pada setiap
lantainya untuk menarik perhatian pengunjung. Dalam desain supermal pakuwon indah,

anchor yang terdapat disetiap lantainya terletak tepat di tengah retail-retail.
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2.7.3.  Studi Preseden Mix-use building

Ciputra World Surabaya

Gambar 2. 64. Foto Kawasan Ciputra World Surabaya
sumber: www.ciputraworldsurabaya.com)

2.7.3.1. Gambaran umum objek

Ciputra World Surabaya berlokasi di CBD Mayjen Sungkono Surabaya, dibangun
dengan konsep Superblock yang berdiri diatas lahan seluas 9.9 Hektar yang akan menjadi
salah satu superblock terbesar di Indonesia. Superblock yang terdiri dari Mall Ciputra
World, Hotel Ciputra World, Skyloft-SOHO, The Voila Apartment, Ciputra World Office dan
juga VieLoft Next Level SOHO akan melengkapi Ciputra World sebagai fungsi entertaining,
perhotelan, perkantoran, dan hunian. Superblock ini bakal memenuhi kebutuhan akan
hunian yang nyaman dan berkelas, sekaligus tempat kerja, serta pusat gaya hidup seperti
tempat belanja dan rekreasi. Benar-benar akan menghadirkan a world in one project.

Masterplan dan desain superblock Ciputra World dirancang DP Architect
Singapura. Pengalaman mereka dalam menciptakan masterplan superblock di berbagai
kota di dunia, termasuk Singapura dan Jakarta berhasil menciptakan image Ciputra World
yang modern, artistic dan cocok dengan karakter masyarakat Surabaya.

Ciputra World merukapan satu-satunya superblock di Surabaya yang memiliki
perencanaan sejak awal yang terintegrasi dengan baik. Hal tersebut membuat tahap demi
tahap pembangunan berlangsung lancar tanpa menganggu operasional properti yang
berjalan.

Pada tahap pembangunan pertamanya, Superblock Ciputra World Surabaya
membangun The Via & The Vue Apartments yang menyediakan 413 unit apartemen
dengan dilengkapi fasilitas mewah menjadikan The Via and The Vue Apartments sebagai
apartemen yang fasilitasnya paling lengkap di kelasnya. Beberapa fasilitasnya ialah
Swimming Pool, Fitness Area, Jacuzzi, Sauna, Lounge, Games Room, Jogging Track,
Children’s Playground, BBQ Area, Tennis Court, Gazebo, dan Garden. Apartemen ini sudah

beroperasi semenjak tahun 2011 dan saat ini sudah dinikmati oleh para penghuninya.
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Gambar 2. 65 Foto Swimming Pool The Via & The Vue Apartments
(sumber: www.ciputraworldsurabaya.com)

Gambar 2. 66 Foto The Via & The Vue Apartments
(sumber: www.ciputraworldsurabaya.com)

Superblock Ciputra World meneruskan pembangunanya pada tahap yang kedua
yaitu Skyloft - SOHO yang memberikan beberapa fungsi alternatif yang dapat digunakan
sebagai hunian dan kantor sekaligus. Dilengkapi dengan berbagai pilihan fasilitas, seperti
swimming pool, games room, playground, lounge, meeting room, dan lain-lain. Selain itu
adanya Ciputra World Hotel yang dikembangkan dengan konsep strata title, yang dapat
dimiliki para investor dengan memberikan return investasi tinggi.

Selanjutnya, The Voila Apartment yang dirancang minimalis dengan 2 pilihan
yaitu 2 bedrooms dan 4 bedrooms. Adanya balkon pada setiap unit dan skydeck pada
beberapa lantai dengan harapan dapat memenuhi kebutuhan masyarakat modern saat
ini. Selain juga menggunakan semi private lift pada setiap unit sehingga penghuni dapat
langsung menuju ke unit, lantai dari apartemen The Voila dibalut dengan marmer

sehingga menambahkan nilai kemewahan dan modern didalamnya.

e
b 3
U
e || " | NFA  :145m2

Keyplan

Gambar 2. 67 Denah Balcony 4 Bathroom pada The Viola Apartemen
(sumber: www.ciputraworldsurabaya.com)
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Selain beberapa tower apartemen, SOHO, dan hotel, dalam superblok ini juga
terdapat sebuh mall yang merupakan salah satu mall terbesar di Kota Surabaya yaitu Mall
Ciputra World Mall. Proyek ini dibangun mulai tahun 2009 dan sudah selesai dibangun
mall pada tahun 2011. Akhirnya dibuka pada tanggal 22 Juli 2011 dengan kelengkapan
pusat perbelanjaan, fashion seperti Salvatore Ferragamo, Armani, hingga Louis Vuitton,
restoran, Hypermart, bioskop XX|, Food Wave, Toko Buku Gramedia, NAV Karaoke dan

masih banyak lagi.

Gambar 2. 68 Foto Mall Ciputra World Surabaya
(sumber: www.ciputraworldsurabaya.com)

2.7.3.2. Fasilitas Umum

1. Mall Ciputra
Ciputra wordl mall surabaya merupakan salah satu mall terbesar di Surabaya,
dalam mall ini terdapat brand-bran fashion internasional. Untuk menunjang kegiatan
pengunjung dan pekerja di mall, mall ini memiliki beberapa fasilitas penunjang, antara
lain yaitu
a. Express Escalator
Mall ciputra world memiliki eskalator terpanjang di Indonesia yang telah
memcahkan rekor MURI. Eskalator ini memberikan akses langsung dari lantai satu
menuju ke lantai tiga dengan kecepatan 1 menit 8 detik.
b. Executive Musholla
Ruang sholat bergaya Maroko ini terletak di lantai empat dengan
dilengkapi ruangan full AC, tempat wudlu, sajadah, dan Al-Quran.
c. Baby Stroller
Terdapat kereta bayi yang disiapkan untuk ibu dan bayi agar kegiatan
belanja dan refreshing dapat lebih enjoy. Kereta bayi ini tersedia di pusat

informasi lantai satu.
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d. Babys Room
Ibu dapat memberi makan bayi dan perawat mereka secara pribadi di
Kamar Bayi yang telah disediakan. Tersedia di VIP Toilet di lantai LG, Toilet VIP
Utara di lantai 1, 2 dan 3.
e. Wheelchair
Terdapat kursi roda untuk penyandang cacat yang tersedia di pusat
informasi lantai satu.
f.  Charging Station
Pengisian ponsel gratis untuk pembeli di lantai LG tersedia untuk
berbagai pilihan model telepon.
2. Apartemen
Fasilitas yang tersedia di apartemen superblok ciputra world antara lain ialah
Kolam renang
Area fitness
Jacuzzi
Sauna
Lounge
Ruang bermain

Jogging track

S w h D a0 T o

Taman bermain anak
Area BBQ

j- Lapangan tenis

k. Gazebo

l. Taman

[

Dari studi preseden Superblok Ciputra World di Surabaya dapat kita simpulkan
bahwasannya  kawasan superblok ini menggabungkan beberapa fungsi kegiatan
masyarakat, antara lain hunian, tempat refreshing, kantor, dan kegiatan ekonomi. Selain
itu, perpaduan penataan bagunan juga didesain dengan apik sehingga mempermudah
arus sirkulasi bagi pengguna beberapa bangunan dalam superblok ini. Penataan beberapa
bangunan dan penyelarasan fungsi bangunan dapat diterapkan di perancangan mix-use

building mall dan apartemen dengan pendekatan arsitektur tropis di Kota Malang.
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BAB Ill
METODELOGI PERANCANGAN

3.1. Metode Perancangan
Metode perancangan merupakan proses yang dilakukan secara bertahap untuk
menemukan atau menghasilkan sebuah bentuk tertentu sesuai dengan analisa yang telah
dilakukan. Dalam merancang dibutuhkan sebuah metode perancangan, dimulai dari
metode kualitatif dengan menggabungkan metode deskristif yang membahas teknik-
teknik pengumpulan data, pengolahan atau analisa dan penyajian terhadap data yang
telah terkumpul.
Metode yang digunakan dalam Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen
di Kota Malang adalah metode dari Ken Yeang melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
analisis, sintesis, dan Appraisal. Pada metode ini sangat menekankan dengan keadaan
iklim dari Kota Malang yaitu iklim tropis lembab. Hal ini bertujuan untuk menyesuaikan
bangunan dengan keadaan iklim di lingkungan tapak sehingga dapat menciptakan
lingkungan dang bangunan yang memberikan kenyamanan, kenikmatan, dan keselamatan

terhadap pengguna bangunan itu sendiri.

Pada tahap analisis akandiuraikan kelebihan dan kekurangan dari kondisi
eksisting tapak, analisis fungsi, aktifitas dan pengguna, ruang, bentuk, struktur, dan
utilitasnya sehingga dapat menghasilkan solusi dari permasalaham tersebut. Solusi yang
digunakan harus berdasarkan teori, prinsip, dan strategi yang digunakan, yaitu

pendekatan arsitektur tropis.

Pada tahap kedua ialah tahap sintesis. Hasil dari tahap ini ialah konsep desain.
Adapun beberapa konsep yang diimplementasikan pada bagunan berdasarkan pendekatan
arsitektur tropis, yaitu konsep hemat energi yang mengkonservasikan energi, bangunan

bekerja sama dengan iklim, menghargai pengguna bangunan dan kondisi tapak.

Tahap 1 (Analisis) Tahap 2 (Sintesis)
Teori, prinsip, strategi pendekatan Mengaplikasikan hasil analisis pada
arsitektur tropis dan integrasi Islam desain

Tahap 3 (Appraisal)

. Studikasus > SimulasiBangunan —»  Pola Desain

Tinjauan Kasus Simulasi Rancangan Penyempurnaan
Perancangan - Penilaian
Dikaitkan dengan berdasarkan isu
- Deskripsi tapak dan parameter konsep rancangan dan
kondisi iklim rancangan elemen regional
- Tapak perancangan - denah bangunan - Klasifikasi hasil
- Program ruang - massa bangunan rancangan terkait
- Modal dasar - fasade bangunan dengan issue
bangunan rancangan.
A
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3.1.1. Tahap Pengumpulan Data
3.1.1.1. Studi literatur

yaitu tahap pengumpulan data melalui literatur yang berhubungan dengan tema
arsitektur tropis modern baik berupa teori-teori yang mendukung, standarisasi, dan data-

data lain.

3.1.1.2. Tahap Analisis

yaitu dilakukan berdasatkan tiga aspek, yang pertama ialah aspek kegiatan dan
sistem ruang yang merupakan analisis tentang aktifitas penghuni dan perilakunya,
kebutuhan, dan hal lainnya yang sesuai dengan kebutuhan perancangan. Aspek kondisi
dan Potensi Lingkungan merupakan analisis tentang berbagai hal yang menyangkut
dengan lokasi perancangan baik pada tapak maupun keadaan lingkungan sekitarnya.
Kemudian, aspek sistem bangun merupakan analisis terhadap berbagai hal yang
menyangkut dengan bangunan yang akan didirikan baik dari fisik bangunan, sistem, dan
persyaratan lainnya.
3.1.2. Tahap Konsep

Tahap Konsep merupakan hasil kesimpulan dari sintesis yang saling terkait yang
kemudian dikembangkan dalam bentuk konsep perancangan, dan dilanjutkanpada tahap

desain untuk mewujudkan dalam bentuk tiga dimensi.

8. 2% Pengumpulan Data

Observasi permasalahan di lingkungan tapak merupakan metode pertama dalam
perancangan ini. aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan
dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan
dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-informasi
yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Dalam tahap observasi ini, akan
menghasilkan output berbagai kelebihan dan permasalahan di daerah tapak. Data dalam

tahap ini dapat berupa data primer dan data sekunder.

3.2.1. Data Primer
Data primer dapat dilakukan dengan cara studi lapangan. Studi ini lebih
ditekankan pada pengamatan obyek melalui berbagai cara, antara lain observasi

langsung, interview, pengukuran, dan dokumentasi.

3.2.2. Data Sekunder
1. Studi Literatur
Studi literatur merupakan cara yang digunakan untuk menghimpun data-data
atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat dalam suatu

penelitian atau perancangan. Adapun studi literatur yang digunakan adalah semua jenis
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referensi dari semua jenis referensi seperti buku, jurnal papers, artikel, disertasi, thesis,
dan karya ilmiah yang lainnya. Disamping itu, yang tidak kalah pentingnya ialah
menyesuaikan ide perancangan dengan Rencana Dasar Tata Ruang Kota (RDTRK) Malang
sebagai bahan acuan untuk merancang.
2. Studi Preseden

Studi preseden merupakan teknik yang dilakukan untuk mendapatkan data
dengan cara menghimpun data-data dari objek yang terkait dengan objek perancangan
baik berupa fungsi maupun pendekatan arsitektur yang digunakannya. Studi Preseden kali
ini memilih obyek Goodwood Residence Apartment di Singapore yang merupan sebuah
apartemen yang menggunakan penekatan geen architecture dan arsitektur tropis,
Summarecon Mall Bekasi yang merupakan mall terbesar di Kota Bekasi yang dilengkapi
dengan down walk dan ramah lingkungan, dan Ciputra World Surabaya yang merupakan
kawasan mix-use building dengan menggabungkan apartemen, mall, SOHO, dan hotel

dalam satu kawasan.

B3 Teknik Analisis
Data yang telah diperoleh kemudian dianalisa melalui pendekatan - pendekatan

yang sesuai dengan lingkup analisa. Adapun analisa - analisa yang dilakukan, yaitu

a. Analisis Fungsi

Analisis fungsi dilakukan bertujuan untuk menentukan ruang-ruang dan fasilitas
yang dibutuhkan untuk pengguna dan juga sebagai penentu besaran ruang yang terpakai
atau yang akan dibangun sesuai denagn standart yang diberlakukan baik standart nasional
maupun internasional. Analisis fungsi juga bertujuan untuk membentuk ruang-ruang yang
dibentuk atas pertimbangan pelaku aktifitas dan kegunaanya.
b. Analisis Aktifitas dan Penggunaan

Analisis aktifitas dan pengguna bertujuan untuk mengetahui aktifitas-aktifitas
yang ada pada perancangan. Sehingga, dapat diketahui perilaku-perilaku pengguna
fasilitas yang ada pada objek perancangan.
c. Analisis Ruang

Analisis ini digunakan untuk memperoleh persyaratan-persyaratan, kebutuhan,
dan besaran ruang yang akan digunakan dalam perancangan mix-use building mall dan
apartemen.
d. Analisis Bentuk

Analisis yang dilakukan untuk memunculkan karakter bangunan yang
berpaduan dengan tampilan bangunan pada tapak sesuai dengan tema Arsitektur
Tropis. Analisis ini selanjutnya akan memunculkan ide-ide berupa gambaran dan sketsa

sebagai ide awal dalam perancangan bangunan mix-use building mall dan apartemen.
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e. Analisis Struktur

Analisis ini berhubungan secara langsung pada bangunan, tapak dan
lingkungan sekitar. Analisis ini dilakukan untuk menghasilkan desain bangunan yang
kuat baik dari sistem struktur bangunan yang kokoh dan bahan material yang digunakan
dalam perancangan bangunan mix-use building mall dan apartemen.
f. Analisis Utilitas

Analisis utilitas meliputi sistem penyediaan air bersih, sistem drainase,
sistem pembuangan sampah, sistem jaringan listrik, sistem keamanan dan sistem
komunikasi. Analisis ini menghasilkan gambaran akan alur dari sistem utilitas yang akan
digunakan perancangan bangunan mix-use building mall dan apartemen.
g. Analisa Tapak dan Lingkungan

Analisa tapak diperlukan untuk mendapatkan data-data tentang lokasi tapak
yang meliputi kondisi tapak, tata ruang luar, aspek utilitas serta kedudukannnya
dan hubungannya dengan lingkungan sekitarnya. Metode yang dipakai adalah metode
tautan (contectual analysis) yaitu menggambarkan kondisi yang ada untuk kemudian
dianalisa dalam bentuk evaluasi-evaluasi eksisting dari tapak guna membantu
menyelesaikan masalah-masalah yang disesuaikan dengan konteks-konteks tata ruang
luar, aspek utilitas serta kedudukannya dan hubungannya dengan lingkungan
sekitarnya. Alat yang dipakai berupa masterplan, foto bangunan-bangunan yang
berada di kawasan lokasi tapak dan berupa sketsa. Setelah tahapan analisa-analisa
diatas langkah selanjutnya adalah dengan melakukan sintesa. sintesa merupakan
tahapan penyimpulan dari berbagai alternatif pemecahan masalah yang telah dianalisa
pada tahap sebelumnya. Pemecahan masalah ini diterjemahkan kedalam bentuk
konsep-konsep dalam bentuk verbal dan grafis. Dari konsep ini diharapkan
kedepannya dapat ditransformasikan kedalam bentuk sketsa-sketsa ide perancangan
yang dilanjutkan dengan gambar-gambar kerja berupa denah, tampak, potongan,

site plan, layout, perspektif situasi, dan detail arsitektural.

3.4. Teknik Sintesis

Sintesa merupakan tahapan penyimpulan dari berbagai alternatif pemecahan
masalah yang telah dianalisa pada tahap sebelumnya. Pemecahan masalah ini
diterjemahkan kedalam bentuk konsep-konsep dalam bentuk verbal dan grafis. Dalam
perancangan ini terdapat beberapa konsep, yaitu
1. Konsep Tapak

Konsep tapak merupaka hasil penarikan kesimpulan sesuai dari analisis yang
berkaitan dengan kondisi tapak. Output dari konsep tapak ialah tatanan layout dari

sebuah kawasan mix-use building mall dan apartemen beserta komponen landskapnya.
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2. Konsep Ruang

Konsep ruang merupakan hasil analisis dari kebutuhan ruang, fungsi, pengguna,
dan aktivitas. Output dari konsep ruang ialah denah secara kasar pada kawasan mix-use
building mall dan apartemen.
3. Konsep Bentuk

Konsep bentuk merupakan hasil dari anilisis yang berkaitan dengan bentuk baik
tapak, ruang, struktur, maupun utilitas yang diolah sesuai dengan pendekatan
perancangan. Output dari konsep ruang ialah kubahan massa dari kawasan mix-use
building mall dan apartemen.
4. Konsep Struktur

Konsep struktur merupakan hasil analisis dari analisis bentuk dan struktur yang
diolah sesuai dengan pendekatan perancangan yang digunakan. Output dari konsep
struktur ialah rancangan struktur yang digunakan untuk bangunan di kawasan mix-use
building mall dan apartemen.
5. Konsep Utilitas

Konsep utilitas merupakan hasil analisis dari analisis utilitas yang diolah sesuai
dengan pendekatan perancangan yang digunakan. Output dari konsep ialah rancangan

utilitas dari kawasan mix-use building mall dan apartemen.

Dari konsep ini diharapkan kedepannya dapat ditransformasikan kedalam
bentuk sketsa-sketsa ide perancangan yang dilanjutkan dengan gambar-gambar
kerja berupa denah, tampak, potongan, siteplan, layout, perspektif situasi, dan detail

arsitektural.
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3.5.

Diagram Alur Pola Pikir Perancangan

Fakta
1.

Semakin meningkatnya jumlah 1.
pertumbuhan penduduk, ekonomi
dan pembangunan

. Berkurangnya jumlah lahan untuk <> 2.

pembangunan pemukiman

. Gaya hidup masyarakat modern yang

menuntut mobilitas tinggi %
Nilai jual unit apartemen yang

cenderung meningkat di setiap

tahunnya

. Tingginya jumlah pengunjung mall

disetiap harinya di Kota Malang
Penggabungan fungsi mall dan
apartemen akan menarik investor,
pembeli, dan pengunjung mall dan
apartemen

Potensi

Pemerintah Kota Malang membuka
peluang besar untuk investor baru di
Kota Malang

Harga tanah di Kota Malang yang
cenderung lebih murah daripada
kota besar yang lain

Kota Malang merupakan kota
pendidikan dan kota pariwisata yang
kaya akan pendatang.

Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen
di Kota Malang dengan Pendekatan Arsitektur Tropis

Rumusan Masalah

Objek Rancangan.

1. Bagaimana perancangan mix-use building Mall dan Apartemen di Kota Malang?
2. Bagaimana penerapan pendekatan arsitektur tropis pada perancangan mix-use building Mal

dan Apartemen di Kota Malang dengan integrasi ajaran Islam?

Tinjauan non Arsitektural.
Tinjauan Arsitektural.

Tinjauan Tema.
Integrasi keislaman.

Studi Banding Tema.

Studi Banding Objek.

- Hemat Energi

- Meminimalkan
ketergantungan pada
sumber energi yang tidak
dapat diperbaharui

- Ramah Lingkungan

- Memperhatikan tapak
dan kondisi iklim

- Membangun rumah yang

baik untuk penghuninya

- Menciptakan pasar yang

tidak memili unsur riba
Pembangunan  untuk

memenuhi kebutuhan
manusia tanpa merusak
alam.
Analisis DESAIN FEED BACK
Teori - Prinsip - Strategi > KONSEP | —» | RANCANGAN
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BAB IV
KAJIAN UMUM LOKASI

4.1. Gambaran Umum Lokasi

SN

Gambar 4. 1. Peta Kota Malang

Indonesia merupakan negara dengan iklim tropis. Indonesia memiliki iklim
tropis karena dihimpit oleh dua benua yaitu, Australia dan juga Asia yang mana Indonesia
memiliki hembusan angin dari Asia dan juga Australia. Selain itu, Indonesia juga dihimpit
oleh dua samudra besar yaitu Pasifik dan juga Hindia. Hal ini menyebabkan Indonesia
mengalami dua musim saja yaitu panas dan penghujan yang mana angin laut dan angin
benua turut serta membawa iklan. Selain itu, Indonesia juga dilewati garis khatulistiwa
yang ada di deretan Pulau Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan juga Indonesia bagian
timur. Letak astronomis Indonesia adalah di 6 derajat LU - 11 derajat LS dan 95 derajat
BT - 141 BT. Rata-rata kota di Indonesia memiliki iklim tropis lembab dengan curah hujan

yang cukup tinggi. Salah satunya ialah Kota Malang.
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Kota Malang merupakan kota terbesar kedua di Propinsi Jawa Timur setelah
Kota Surabaya. Dikenal sebagai Kota Pendidikan, Kota Malang juga berpotensi sebagai
kota wisata dengan faktor keindahan alam yang menunjang. Hal ini merupakan salah satu
faktor meningkatnya perkembangan Kota Malang baik dalam segi kependudukan,
ekonomi, dan pembangunannya.

Dengan berbagai kelebihannya, Kota Malang merupakan lokasi yang tepat untuk
investasi properti. Salah satunya ialah dengan perancangan Mix-use building mall dan
apartemen terletak di arteri sekunder Il di Jalan Panji Suroso Kota Malang.

Dari beberapa faktor diatas, Perancangan mix-use building mall dan apartemen

terletak pada jalan arteri sekunder Il Jl. Panji Suroso, Blimbing, Kota Malang.

4.2, Karakteristik Fisik Lokasi
Karakteristik fisik lokasi merupakan keadaan dan sifat lokasi perancangan yang
dapat diukur atau dipersepsikan. Adapun data-data fisik yang ada pada lokasi

perancangan, yaitu data topografi, data hidrologi, dan data kebijakan tata ruang.

4.2.1. Data Topografi Lokasi

Kota Malang terletak pada ketinggian antara 440 - 667 meter diatas permukaan
laut. Letak Kota Malang berada ditengah-tengah wilayah Kabupaten Malang secara
astronomis terletak 112,06° - 112,07° Bujur Timur dan 7,06° - 8,02° Lintang Selatan.

Batas-batas wilayah Kota Malang ialah:

Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kec. Karangploso Kabupaten Malang.
Sebelah Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang Kabupaten Malang.
Sebelah Selatan : Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang.
Sebelah Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang.

Dilihat di keadaan geologisnya, keadaan tanah di Kota Malang ialah
Bagian selatan termasuk dataran tinggi yang cukup luas,cocok untuk industri
Bagian utara termasuk dataran tinggi yang subur, cocok untuk pertanian
Bagian timur merupakan dataran tinggi dengan keadaan kurang kurang subur
Bagian barat merupakan dataran tinggi yangf amat luas menjadi daerah pendidikan
Sedangkan jenis tanah di Kota Malang ada empat jenis, yaitu
Alluvial kelabu kehitaman dengan luas 6,930,267 Ha.
Mediteran coklat dengan luas 1.225.160 Ha.
Asosiasi latosol coklat kemerahan grey coklat dengan luas 1.942.160 Ha.
Asosiasi andosol coklat dan grey humus dengan luas 1.765,160 Ha
Struktur tanah pada umumnya relatif baik, akan tetapi yang perlu mendapatkan
perhatian adalah penggunaan jenis tanah andosol yang memiliki sifat peka erosi. Jenis
tanah andosol ini terdapat di Kecamatan lowokwaru dengan relatif kemiringan sekitar
15%.
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4.2.2. Data Hidrologi Lokasi
Kondisi iklim Kota Malang selama tahun 2008 rata-rata memiliki suhu udara
berkisar antara 22,7°C - 25,1°C. Sedangkan suhu maksimum mencapai 32,7°C dan suhu

minimum 18,4°C.

Lleitude i Climate: Aa "C: 23.7

‘im - 2088 i
o
|
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Gambar 4. 2. Grafik Iklim Kota Malang

Sumber: https://id.climate-data.org/location/977145/

104 40

jus 02 03 04 05 06 o7 08 09 10 1 12

Gambar 4. 3. Grafik suhu Kota Malang

Sumber: https://id.climate-data.org/location/977145/
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Rata-rata kelembaban udara berkisar antara 79% - 86%, dengan kelembaban
maksimum 99% dan minimum mencapai 40%. Seperti pada umumnya daerah lain di
Indonesia, Kota Malang memiliki dua musim, yaitu musim kemarau dan musim penghujan.
Dari hasil pengamatan Stasiun Klimatologi Karangploso, curah hujan yang relatif tinggi
terjadi pada bulan Februari, November, dan Desember. Sedangkan pada bulan Juni dan
September curah hujan relatif rendah.

Terdapat beberapa sumber air bersih di Kota Malang. Diantaranya adalah
dengan menggunakan sumur, hippam, dan PDAM. Sumber air baku Kota Malang sendiri
berasal dari 8 mata air dan 5 sumur bor. Sedangkan penyediaan air bersih yang dikelola
oleh masyarakat terdiri dari 22 Hippam.

Selain pengolahan air bersih, terdapat pula dua sistem pengolahan air limbah
di Kota Malang, yaitu sistem pengolahan secara individu di masing-masing rumah (on-site
system) dan secara kolektif atau komunal (off-site system).

Sistem drainase di Kota Malang terdiri dari saluran drainase primer, drainase
sekunder, dan drainase tersier. Saluran drainase primer di Kota Malang meliputi DAS
Bango, DAS, Brantas, DAS Sukun, DAS Bango, DAS Metro, dan DAS Amprong. Saluran
sekunder berupa saluran di kiri-kanan jalan utama Kota Malang. Sedangkan saluran

drainase tersier tersebar di kiri-kanan jalan lingkungan atau perumahan.

4.2.3. Kebijakan Tata Ruang
4.2.1.1. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)

Bangunan untuk kegiatan perdagangan dan jasa yang terletak pada sepanjang
jalan utama kota tetapi tidak termasuk dalam kawasan pusat kota ditentukan KDB = 90 -
100 %, KLB = 0,9 - 3,0, dan TLB = 4 - 20 lantai, dan termasuk sistem parkir di dalam

bangunan serta parkir dipinggir jalan.

4.2.1.2. Garis Sempedan Jalan (GSJ)
Damaja (daerah manfaat jalan)untuk rencana jaringan jalan arteri sekunder adalah
20 30 meter;
Damija (daerah milik jalan) untuk rencana jaringan jalan arteri sekunder adalah 31 55
meter;
Dawasja (daerah pengawasan jalan) untuk rencana jaringan jalan arteri sekunder
adalah 56 60 meter;

Garis Sempedan Jalan pada kawasan Jalan Panji Suroso adalah 8 meter

4.2.1.3. Garis Sempedan Sungai (GSS)
GSS pada lokasi tapak paling sedikit berjarak 10M dari tepi kiri dan kanan palung
sungai sepanjang alur sungai, dalam hal kedalaman sugai kurang dari atau sama dengan

3 meter.
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Gambar 4. 4. Denah batas-batas berdirinya bangunan

4.3. Karakteristik Non-Fisik
4.3.1. Jumlah Penduduk

Kondisi demografis Kota Malang berdasarkan Sensus Penduduk Tahun 2010 (Kota

Malang dalam Angka Tahun 2011), jumlah penduduk Kota Malang sebanyak 820.243 jiwa

yang terdiri dari laki-laki sebanyak 404.553 jiwa dan perempuan sebanyak 415.690 jiwa.

Rasio jenis kelamin penduduk Kota Malang sebesar 97,05 yang berarti bahwa setiap 100

penduduk perempuan terdapat 97 penduduk laki-laki.

Tabel 4. 1. Tabel Banyaknya Rumahtangga, Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, dan Rata-Rata Anggota
Rumahtangga Hasil Sensus Penduduk 2010

Sumber: Kota Malang dalam Angka 2011

Kecamatan Rumah Penduduk Rasio Rata-Rata
Tangga | Laki-Laki | Perempuan | Jumlah Jenis Anggt. Rmtg
Kelamin
Kedungkandang 43.666 86.849 87.628 174.477 99,11 4,00
Sukun 45.660 90.217 91.296 181.513 98,82 3,98
Klojen 28.213 50.451 55.456 105.907 90,97 3,75
Lowokwaru 59.304 91.616 94.397 186.013 97,05 3,14
Jumlah 220.431 404.553 415.690 820.243 97,05 3,72
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m 010, Kedungkandang wm 020. Sukun 030. Klojen

m 040, Blimbing m 050. Lowokwaru

Gambar 4. 5. Diagram tingkat kepadatan penduduk Kota
Malang menurut kecamatannya

Sumber: Kota Malang dalam angka 2010

Sebagian besar penduduk Kota Malang berasal dari Suku Jawa. Namun, apabila
dibandingkan dengan Suku Jawa secara umum, Suku Jawa di Kota Malang pada umumnya
memiliki tingkat tempramen yang sedikit lebih keras. Hal ini disebabkan karena adanya
tipologi arek Malang yang terinspirasi dari sosok Ken Arok yang diceritakan sebagai raja
yang tegas, lugas, dan keras. Selain itu, terdapat pula suku-suku minoritas seperti Suku
Madura, Arab, Tionghoa, dan lain-lain. Sebagai Kota pendidikan, Kota Malang juga
menjadi tempat tinggal mahasiswa yang berasal dari berbagai macam suku baik di dalam
Indonesia maupun di luar Indonesia.

Agama mayoritas penduduk Kota Malang ialah Agama Islam, kemudian diikuti
oleh Kristen Protestan, Katholik, Hindu, Budha, dan Kong Hu Cu. Kota Malang juga
menjadi pusat pendidikan keagamaan dengan banyaknya pesantren dan pusat pendidikan

Kristen yang tersebar di beberapa daerah di Kota Malang.

4.3.2. Keadaan Perokonomian

Perekonomian Kota Malang ditunjang dari beberapa sektor, diantaranta ialah
sektor industri, jasa, perdagangan, dan pariwisata. Sebagai kota terbesar kedua di Jawa
Timur, laju ekonomi di Kota Malang merupakan yang terpenting kedua di Jawa Timur
setelah Surabaya. Selain itu, Kota Malang merupakan tempat berdiri dan berkembangnya
perusahaan rokok Bentoel.

Selain itu, dalam data dinas tenaga kerja Kota Malang tercatat ada 894

perusahaan yang tersebar di lima kecamatan Kota Malang. Perusahaan - perusahaan
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tersebut bergerak dalam bidang jasa, distributor, perdagangan, pertanian, konstruksi,
industri, kesehatan, dan lain sebagainya.

Dari berbagai bidang perusahaan tersebut menyerap lebih dari 300.000 pekerja
baik yang merupakan penduduk Kota Malang maupun pendatang. Berikut merupakan
tabel yang menjelaskan jumlah angkatan kerja di Kota Malang.

Tabel 4. 2. Jumlah Angkatan Kerja, Penduduk Bekerja, Pengangguran, TPAK dan TPT, 2006-2014

Sumber: https://malangkota.bps.go.id/linkTabelStatis/view/id/466

T ko | 2006 | 2007 2008 | 2009 | 2010 | o1 | 2012 | 2013 0u |
Jumlah Angkatan Kerja (orang) 382224 401 545 407 255 388 491 392 500 427177 413933 431 403 423 631
Bekerja (orang) 327513 356 236 261302 374328 358415 404 992 382126 398 094 392 050
Pengangguran (orang) 54705 45259 45353 43623 34085 22185 31807 33309 30581
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja -TPAK ( % ) 61,71 60,47 61,46 60,91 63,81 66,02 64,26 66,44 63,66
Tingkat Pengangguran Terbuka - TPT (%) 14,31 11,27 11,14 10,44 8,68 5,19 7,68 7,72 7,22

Sumber : Sakernas 2006-2014

Kecamatan Blimbing dan Kedung Kandang merupakan kecamatan dengan
perusahaan yang menyerap tenaga kerja terbanyak di Kota Malang, berikut merupakan
tabel yang memaparkan jumlah pererja terbanyak dari bidang bidang tertentu yang

berada di Kecamatan Blimbing dan Kedung Kandang, Kota Malang.

Tabel 4. 3. Jumlah Pekerja di Perusahaan Besar di Kec. Blimbing dan Kedung Kandang

Sumber: https://malangkota.bps.go.id

Makmur Jaya Jl. Tenaga 600 120 Perdagangan/plastik
Kharisma, PT. Baru 1V/8
Malang
Araya Megah Jl. Lawang 175 35 Jasa/golf
Abadi Golf Sewu Golf 2-
18  Kompl.
Araya
Karya Niaga Jl. Terusan 894 179 Perusahaan rokok
Bersama Batubara 27
[ -29
HM. Sampoerna, JI. Letjend. 4567 934 Industri rokok
n PT. S. Parman 44
“ Indomarco Ji. M. 1149 230 Perdagangan/retail
Prismatama, PT.  Sungkono

4.3.3. Bidang Pariwisata

Suasana Kota Malang yang sejuk dan terletak di dataran tinggi, membuat
wisatawan domestik maupun mancanegara tertarik untuk mengunjungi Kota Malang. Hal
itu memberikan efek positif untuk para investor untuk menginvestasikan properti baik

berupa tanah maupun bangunan di Kota Malang.
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Potensi wisata di Kota Malang sangat tinggi. Salah satu indikasi, jumlah
wisatawan di wilayah yang terdiri dari Kota Malang, Kabupaten Malang, dan Kota Batu
tersebut lebih dari 5 juta per tahun. Hal ini berbanding lurus dengan peningkatan
perekonomian daerah Kota Malang. 20 persen pendapatan pajak daerah berasal dari
sektor pariwisata, dalam hal ini pajak restoran, hotel, dan hiburan. Pada akhir tahun
2015, Dinas Pendapatan Kota Malang mencatat pendapatan pajak daerah mencapai Rp
272 miliar.

Jumlah wiatawan di Kota Malng pada tahun 2013 sebanyak 5.498 wisatawan
mancanegara dan 1,9 juta wisatawan domestik. Pada tahun 2015 mengalami peningkatan

yang cukup besar yaitu 5.952 wisatawan mancanegara dan 2,49 juta wisatawan domestik.

4.4. Lokasi Mikro
Lokasi perancangan Mix-use building mall dan apartemen terletak di arteri

sekunder Il di Jalan Panji Suroso Kota Malang.

Gambar 4. 6. Lokasi Tapak
Perancangan Sumber: Google earth

Lokasi : Jl. Panji Suroso, Kecamatan Blimbing, Kota Malang
Letak geografis : antara 705’ - 802’ LS dan 1126’ - 127 BT
Luas tapak :2,3H

Batas-batas Lokasi : Utara - Perumahan Plaosan Garden
Selatan > Sungai
Timur - Jalan Panji Suroso

Barat > Pemukiman warga
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Batas Utara

S84 8
Gambar 4. 7. Perumahan Plaosan Garden
Sumber: Data pribadi, 2017

Batas Selatan

LT R S i e Sl

2 (s 7
‘ f 5 = ”

Gambar 4. 8. Sungai batas Selatan tapak
Sumber: Dokumen pribadi, 2017

Gambar 4. 9. Jalan Panji Suroso
Sumber: Dokumen pribadi, 2017
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Batas Barat

Gambar 4. 10. Pemukiman warga
Sumber: Dokumen pribadai, 2017

4.4.1. Nilai Investasi Tapak

1. Jalan Panji Suroso, Kecamatan Blimbing, Kota Malang merupakan jalan lintas Kota
Malang - Surabaya

2. Daerah Blimbing merupakan daerah industri

3. Lokasi tapak dekat dengan Terminal Arjosari, sehingga memiliki nilai investasi yang

tinggi jika dibangun mall dan apartemen

4.4.2. Topografi pada Tapak

= = SUNGAI A = SPBU PLADSAN ¢ =TOWER
— = BATASTAPAK B =AREAKOMERSKL D = PERUMAHAN WARGA

Gambar 4. 11. Denah garis kontur pada tapak
Sumber: Data pribadi, 2017
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Tapak berbentuk segi empat tidak beraturan dengan keadaan kontur yang
cenderung datar. Terdapat tiga garis kontur dengan interval ketinggian 1 meter disetiap

garisnya.

Jenis tanah pada tapak ialah tanah latosol dengan warna cokelat kemerahan.
Kandungan mineral tanah liat silikat (clay) membuat latosol relatif rendah plastisitas
(lengket) serta sangat rapuh, akibatnya air akan masuk dengan mudah ke dalam tanah
ini. Latosol sebenarnya hanya bisa ditemukan di daerah hangat serta lembab, ini sangat

sesuai dengan jenis iklim di daerah khatulistiwa.

4.4.3. Hidrologi pada Tapak

— = SUNGAI A
— = BATAS TAPAK B
= SALURAN AIR KOTOR

PEU PLAOSAN C =TOWER
REA KOMERSIAL D = PERUMAHAN WARGA

3l
4
A

Gambar 4. 12. Denah saluran drainase pada tapak
Sumber: Data pribadi, 2017

Pada kondisi eksisting tapak terdapat saluran pembuangan air kotor yang beradi
di sisi Utara, Timur, dan Selatan tapak. Saluran air kotor tersebut bermuara ke sungai yang
berada tepat disebelah Selatan tapak. Bentuk dan ukuran saluran air kotor dapat dilihat

pada gambar 4. 12.

PASIR/ABU BATU

TANAH ASLI

Gambar 4. 13. Saluran drainase eksisting
Sumber: Data pribadi, 2017
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4.4.4. Tingkat Kebisingan pada Tapak

= = SUNGAI A =SPBUPLAOSAN ¢

TOWER

— = BATASTAPAK B =AREAKOMERSAL D = PERUMAHAN WARGA
== = KEBISINGAN TINGG| == = KEBISINGAN SEDANG == = KEBISINGAN KEGIL

Gambar 4. 14. Denah Tingkat kebisingan tapak
Sumber: Data pribadi, 2017

Tapak memiliki tingkat kebisingan yang cukup besar. Tingkat kebisingan
terbesar pada tapak terletak di bagian Timur tapak. Sumber utama kebisingan ialah suara
dari kendaraan bermotor yang berlalu lalang di Jalan Panji Suroso. Pada bagian Selatan
dan Barat tapak kebisingan cukup kecil, hal ini dikarenakan tidak adanya akses jalan dan

tidak berbatasan langsung dengan perumahan warga.

4.4.5. Arah Angin pada Tapak

= =3UNGA A =SPBU PLAOSAN C =TOWER
— = BATAS TAPAK B =AREAKOMERSIAL D = PERUMAHAN WARGA

Gambar 4.15. Gambar angin pada tapak
Sumber: Data pribadi, 2017

Tekanan angin diperkirakan datang dari arah Timur Laut. Terdapat tekanan
angin dari arah tersebut cukup besar, sehingga dapat memberikan tekanan yang cukup

tinggi pada bangunan dalam tapak.
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4.4.6. Keadaan Matahari pada Tapak

. Juli/Agustus
[
-

= | > ‘ Mei/september
- *
- |

A\ | \ April/Oktober

i )\: Maret/November
o

>/ |
v ; \//\ : Ny  Feb/Des

Ve — - — - -~ Januar
* I'— = SUNGAI I #

A = S5PBUPLAOSAN C =TOWVER
— = BATAS TAPAK B =AREAKOMERSIAL D = PERUMAHAN WARGA

Gambar 4. 16. Gambar Keadaan matahari pada
tapak Sumber: Analisis pribadi, 2017

Tapak memili potensi penyinaran matahari dengan intensitas yang cukup tinggi.
Namun hal ini merupakan potensi pada tapak, mengingat pada perancangan ini

membutuhkan pencahayaan yang alami pada beberapa elemen perancangannya.
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BAB V
ANALISIS RANCANGAN

5.1. Ide Analisis Rancangan

Analisis rancang pada perancangan mix-use building mall dan apartemen di kota
Malang akan menerapkan urutan analisis dari ken yang yang telah dijabarkan sebelumnya.
Analisis akan dimulai dari analisis tapak dan kondisi iklim, analisis fungsi, analisis
aktivitas, analisis pengguna, analisis ruang, analisis bentuk serta analisis struktur dan

utilitasl.

Analisis Fungsi —p{Analisis Aktifitas P Analisis Pengguna P Analisis Ruang

N

Analisis Bentuk

-

Analisis Tapak

v

Analisis Utilitas &
Struktur

Metode yang digunakan untuk analisis tapak pada perancangan ini ialah metode
devision. Metode ini memberikan beberapa pilihan strategi dalam pemecahan masalah
pada kondisi eksisting tapak. Kemudian diambil kesimpulan dari setiap permasalahannya,
sehingga mendapatkan konsep yang didapatkan dari kesimpulan yang diambil pada setiap

permasalahannya.

5.2.  Analisis Fungsi

Perancangan mix-use building mall dan apartemen merupakan wadah dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam tempat tinggal dan mendapatkan kebutuhan
sehari-hari. Fungsi dari bangunan mix-use building ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu

fungsi primer, fungsi sekunder, dan fungsi penunjang.

Perancangan Mix-Use Building'Mall"dan Apartemen

Sarana peribadatan
Berinteraksi sosial Service
Olahraga Pengelolaan
Refreshing Parkir
Pengobatan Transaksi ATM

Fungsi hunian

Fungsi Jual beli

Workshop
Pameran
Hiburan
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Fungsi primer yaitu fungsi utama dari mall dan apartemen yaitu sebagai tempat
tinggal dan sarana jual beli. Fungsi sekunder merupakan fungsi yang mendukung fungsi
primer. Fungsi sekunder dari mall diantaranya adalah workshop center, pameran, dan
hiburan. Sedangkan fungsi sekunder dari apartemen ialah sebagai sarana berinteraksi
sosial, olahraga, refreshing, dan pengobatan. Fungsi yang terakhir ialah fungsi
penunjang. Fungsi penunjang meupakan fungsi yang mendukung fungsi primer dan fungsi

sekunder seperti fungsi service, sarana peribadatan, pengolahan, dan area parkir.

5.3.  Analisis Aktifitas
Analisis aktifitas pada objek ini merupakan analisis untuk mengidentifikasi
semua kemungkinan aktivitas yang ada. Analisis ini berawal dari klasifikasi fungsi obyek

yang kemudian akan menghasilkan gambaran semua aktivitas yang ada di dalam obyek.

Tabel 5. 1. Tabel Analisis Aktivitas

Sumber: Dokumen pribadi, 2017

Klasifikasi Jenis Pengguna Sifat Perilaku beraktivitas
Aktivitas Aktivitas
Primer Bangun tidur = Penghuni Privat Membuka selimut, duduk, berdoa
MCK unit Privat Pergi ke KM/WC, melakukan aktivitas
apartemen MCK
Memasak Semi privat  Mencuci bahan makanan, meracik

bahan makanan, membuat makanan,
menyajikan makanan, menyimpan

makanan
Membaca Semi privat | Mengambil buku, duduk, membaca
buku buku, mengemil/minum teh/kopi.
Bersiap-siap Privat Mengganti baju, berdandan,
menyiapkan perlengkapan

sekolah/kuliah/kerja, berangkat
kerja/menuntut ilmu.

Makan Semi privat | Menghidangkan makanan, berdoa,
menyantap makanan, minum,
mencuci piring, merapikan meja
makan.

Mengobrol Privat Berkumpul dengan keluarga,

dan diskusi mendiskusikan sesuatu, menonton tv,
karaokean bersama.

Beribadah Privat Sholat, membaca Al-Qur’an.

Belajar Privat Duduk, membaca buku, mengerjakan
tugas, merapikan meja belajar.

Tidur Privat Membuka selimut, membaringkan
badan, berdoa.

Transaksi Pembeli Publik Pembeli menawarkan barang,

jual beli Penjual melakukan tanya jawab seputar
barang, penjual memilih barang,
melakukan transaksi.

Sekunder | berinteraksi | Penghuni publik Berdiskusi bersama, mengadakan
sosial unit pertemuan antar unit apartemen,
apartemen pengajian bersama.
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Penunjang

5.4.

memiliki jenis-jenis pengguna sesuai

Olah raga

Refreshing

Pengobatan

Workshop

Pameran/baz
zar

Hiburan

Pengelolaan

Security/pen
gawasan
pelayanan

Makan

Pengelolahan

Security/pen
gawasan
pelayanan

Beribadah
Kajian

Transaksi
lewat ATM

Peserta
workshop,
pengisi
materi,
panitia
Pengunjung
mall, peserta
bazzar/pame
ran
Pengunjung
mall
CEO,Direktur
, Manajer,
marketing,
karyawan.
satpam

Resepsionis,
publik
relation
Pelanggan,
koki,
pengelola,
pramu saji,
kasir
CEO,Direktur
, Manajer,
marketing,
karyawan.
satpam

Resepsionis,
publik
relation
jamaah
Jamaah,
ustadz

Pengguna
layanan ATM

Analisis Pengguna

Dalam perancangan mix-use

penggunanya adalah sebagai berikut

publik

publik

publik

Semi publik

publik

publik

privat

privat

publik

publik

privat

privat

publik

publik
publik

privat

Melakukan pemanasan, berenang,
lari lari ringan, olah raga dengan
alat, pendinginan.

Bermain, berkumpul bersama
keluarga dan teman, pesta bbq.

Datang ke  klinik, melakukan
pemeriksaan, beli obat.
Mengisi  buku hadir, melakukan

persiapan, melaksanakan workshop.

Penjual melakukan persiapan bazzar,
mempromosikan barang, memilah
milah barang, melakukan transaksi.
Memasan tiket, menonton film,
bermain di gamefan.

Bekerja, istirahat, melakukan fungsi
pengawasan.

Menjaga  kawasan,
pengunjung.
Melayani pertanyaan pengunjung dan
penyewa unit

mengecheck

Koki memasak di dapur, istirahat,
penyaji mulai menyiapkan menu,
pelanggan memesan makanan dan
mulai menyantap hidangan,
melakukan transaksi di kasir.
Bekerja, istirahat, melakukan fungsi
pengawasan.

Menjaga kawasan, mengecheck
pengunjung.
Melayani pertanyaan pengunjung,

penyewa retail, dan pihak pihak yang
bekerja sama.

Mensucikan diri, sholat.

Datang ke masjid, duduk,jamaah
mendengarkan kajian, ustadz
berceramah, interaksi tanya jawab,
berdoa bersama.

Mengambil uang tunai, mengecek
saldo di ATM, melakukan pembayaran
dan tagihan, transfer lewat ATM

building mall dan apartemen nantinya akan

dengan fungsinya yang ditampung. Beberapa
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Tabel 5. 2. Tabel Analisis Aktivitas Pengguna

Sumber: Analisis pribadi, 2017

JENIS AKTIVITAS JENIS PENGGUNA DURASI SIRKULASI
(MENIT) PENGGUNA
Bertempat tinggal Ayah/Single Sepanjang
(dalam 1 unit) hari
Bangun tdur Mandi/Metabolism Sholat Sarapan
Kamar Kamar mandi/ WC Mushola R. Malkan
-
Baca koran
R. Keluarga
-
Istirahat M Parkir 1—| Pulang kerja H EBekerja |17
Kamar Area parkir
o -
Berkum pul Makan Tidur
R. Keluarga R. Makan Kamar
Sholat T
Mushola
Bertempat tinggal Ibu Sepanjang
(dalam 1 unit) hari
Bangun tidur Mandi/Metabolism Shdat Memasak Mencud Menyiapkan keb.
Kamar Kamar mandi/ WC Mushda Dapur KM/ WC Kamar
Istirahat I{— Parkir H Kerja Menyapu Sarapan
Kamar Area parkir H R. Makan
Berkumpul Makan Tidur
R. Keluarga R. Makan Kamar
Sholat
Mushola
Bertempat tinggal Anak-anak Sepanjang

(dalam 1 unit)

hari
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Memb. ibu
Dapur
Bangun tidur Mandi/Metabolism Sholat Sarapan
Kamar Kamar mandi/ WC Mushola R. Makan
-
Belajar @ Istirahat W— Parkir 1—{ Pulang seklh H Sekolah ‘
Kamar Kamar Area parkir
v
Berkumpul Makan Tidur
R. Keluarga R. Makan Kamar
Sholat
Mushola
Kegiatan sosial ‘ Penghuni apartemen ‘ 60 - 90
‘ Datang Belajar Pulang ‘
Berdiskusi
Mengobrol
Olahraga Penghuni 60-90
apartemen/pengunjung
Parkir Ganti baju
Area parkir R. Ganti
£ x
Datang Registrasi —DI Gym M  Metabolism
Resepsionis Area gym KM/WC
Jogging Pulang
Jogging area
Olahraga Pelatih 120 - 420
Parkir Ganti baju
Area parkir R. Ganti
* 6
Datang p Registrasi Gym ¥  Metabolism
Resepsionis Area gym KM/WC
Istirahat  —p Pulang
R. Pelatih
Berobat Pasien 40 - 90
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Parkir Metabolism
Area parkir KM/WC
+ + v
‘ Datang }—) Registrasi | Periksa | Bayar —»  Ambil obat
Resepsionis R. Periksa Resepsionis Apotek
8. | Berobat Dokter/perawat 120 - 420
Parkir Ganti baju
Area parkir R. Ganti
x T
‘ Datang H Bekerja }—b Metabolism
KM/WC
9. | Bertamu mng
Parkir
Area parkir
f
‘ Datang }—) Bertamu P Metabolism
R. Tamu KM/WC
Pulang
10. | Berkunjung Pengunjung 60 - 300
Parkir
Area parkir <
Melihat pameran 4
4 p
Datang P Jalan jalan ¢
—p Bermain gamefun 4—) Metabolism — Pulang
b
—p Bermain Ice skatingg—»  KM/WC
—»  Berbelanja ¢
—p Makan d
— ) Workshhop 4
11 | Berdagang Penjual /penjaga toko/ 60 - 420

penjaga wahana
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Parkir Ganti baju
Area parkir
*
Datang M  Mempersiapkan
—  Menjaga toko Metabolism Pulang
L Menjaga wahana KM/WC
12. | Mengelola CEO/Direktur/Kepala 60 - 420
divisi/Marketing/Manager
Parkir
Area parkir =
Memantau <
f
Datang p Menerima tamu (¢
Rapat 4—» Metabolism —p  Pulang
Bertemu investor 4—p KM/WC
o
Bekerja ¢
yr
Istirahat
R. Istirahat
13. | Mengelola Karyawan/Administrasi 60 - 420
Parkir
Area parkir
+
Datang Bekerja
Rapat 4—p Metabelism 4){ Pulang
Diskusi —p KM/WC
Istirahat
R. Istirahat
strana 103




14. | Service Cleaning service 60 - 420
Parkir —m Ganti Baju
Area parkir R. Ganti
+ v
‘ Datang T Bekerja 4
Diskusi 4—» Metabolism 4){ Pulang
KM/WC
» Istirahat
R. Istirahat
DN Analisis Ruang

5.5.1. Analisis Kebutuhan Ruang
Tabel 5. 2. Tabel Perhitungan luasan Unit Tipe Studio

Sumber: Analisis pribadi, 2017
PERHITUNGAN LUASAN UNIT TIPE STUDIO

'LL_IJ_ [ |
' Perabot Besaran
total

Meja rias Sirkulasi
1,2m x 0,4m = 30%x5,02m?=
0,48 m? 1,506 m?

-IH"'—‘P
, x 0,4m =

Almari Dimensi total

1,3m x 0,6m = ruang

0,78 m? 5,02m2+
1,506 m2 =
6,526 m?

(VA MCK Toilet 1 Bathup Kapasitas
ruang

2,3011
mZ
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04.

Memasak dan Dapur
makan

Menerima Ruang
tamu, nonton keluarga
tv, membaca

koran

1,5m x 0,7m
1,05 m?
Kloset

0,5m x 0,6m
0,30m?
Washtafel
0,71m x 0,41m
=0,2911 m?
Kotak
peralatan
mandi

0,4m x 0,5 m =
0,2 m?2

Total perabot
1,06m? +
0,30m2+
0,2911 m2 +
0,2 m? =
1,8411 m?
Kompor

0,6m x 0,4m
0,24 m?

Sink

0,5m x 0,4m
0,2 m?2

Meja saji

im x 0,4m
0,4 m?

Meja racik
Tm x 0,4m
0,4 m?

Meja makan
mini

0,9m x 0,4m =
0,36 m?

Kursi (2 buah)
0,4m x 0,4m x 2
= 0,32 m?
Total perabot
0,24 m? + 0,2
m2 + 0,4 m%2 +
0,4 m2 + 0,36
m2 + 0,32 m? =
1,92 m?

Sofa panjang
1,2mx0,5m=
0,6 m?

Meja
0,6mx0,9m=
0,54 m?

Meja tv
0,4mx0,6m=
0,24 m?

1 orang

Sirkulasi
25%x1,8411
m?2= 0,46 m?
Dimensi
total ruang
1,8411 m2 +
0,46 m2 =
2,3011 m?

Kapasitas 2,496 m?
ruang

1-2 orang
Sirkulasi
30% x 1,92
m? =

0,576 m?
Dimensi
total ruang
1,92 m?z +
0,576 m? =
2,496 m?

Kapasitas 1,932 m?
ruang

1-3 orang

Sirkulasi

40% x1,38 m?

= 0,552 m?

Dimensi

total ruang
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Total perabot 1,38 m? +
0,6 m2 + 0,54 0,552 m? =
m2+ 0,24 m?= 1,932 m?
1,38 m?
Beribadah Mushola Dua shaf untuk Kapasitas 3,9 m?
untuk  unit 1 imam dan 1 ruang
hunian makmum 1-2 orang
2x1mx1,5m = Sirkulasi
3 m? 30% x 3 m?=
0,9 m?
Dimensi
total ruang
3m2+0,9 m2=
3,9 m?
JUMLAH UNIT APARTEMEN = 25% DARI JUMLAH PEKERJA MENENGAH KEATAS [/ 115
= 360 UNIT
LUAS TOTAL 6.178 m2

Tabel 5. 3. Tabel Perhitungan luasan Unit Tipe Studio
Sumber: Analisis pribadi, 2017

PERHITUNGAN LUASAN UNIT TIPE 2 KAMAR TIDUR

JENIS KEBUTUHAN  JUMLAH DIMENSI RUANG LUAS
AKTIVITAS RUANG RUANG Perabot Besaran RUANG
total (m?)
Tidur Ruang tidur 2 Ranjang tidur Kapasitas 13,05
2m x 1,8m= ruang m?2
3,6m? 2 orang
Meja rias Sirkulasi
1,2m x 0,4m = 30%x5,02m?2=
0,48 m? 1,506 m?
Kursi
0,4m x 0,4m =
0,16 m?
Almari Dimensi total
1,3m x 0,6m = ruang
0,78 m? 5,02m?2+
1,506 m? =
Total perabot 6,526 m?
3,6 m2+
0,48 m?+0,16
mZ+78 m?=
5,02m?
02. gilds Toilet Bathup Kapasitas 1,6 m?2
1,5m x 0,7m = ruang
1,05 m? 1 orang
Kloset Sirkulasi
0,5m x 0,6m = 25%x1,8411
0,30m? m?2= 0,46 m?
Washtafel Dimensi
0,71m x 0,41m = total ruang
0,2911 m?
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Memasak dan
makan

Berkumpul
dengan
keluarga,
nonton tv,
membaca
koran

Beribadah

Dapur

Ruang
keluarga

Mushola
untuk
hunian

unit

Kotak peralatan
mandi

0,4m x 0,5 m =
0,2 m?

Total perabot
1,05m? +
0,30m?2+ 0,2911
m2 + 0,2 m?2 =
1,8411 m?2
Kompor

0,6m x 0,4m
0,24 m?

Sink

0,5m x 0,4m
0,2 m?

Meja saji

1m x 0,4m = 0,4
m2

Meja racik

1m x 0,4m = 0,4
mZ

Total perabot
0,24 m?2 + 0,2
m2 + 0,4 m? +
0,4 m2=

1,24 m?

Sofa panjang
1,2mx0,5m=
0,6 m2

Sofa kecil (2
buah)
0,5mx0,5m=0,2
5m2x2-=0,5
m2

Meja
0,6mx0,9m=
0,54 m?

Meja tv
0,4mx0,6m=
0,24 m?

Rak barang
1,5m x 0,32m =
0,48 m?

Total perabot
0,6 m2 + 0,5 +
0,54 m?+ 0,24
m2 + 0,48 m?2=
2,36 m?

tiga shaf untuk 1
imam dan 1
makmum pria, 1
makmum wanita
3x1mx 1,5m =
4,5 m?

1,8411 m2 +
0,46 m? =
2,301 m2

Kapasitas
ruang

1-3 orang
Sirkulasi
30% x 1,24
m? =

0,372 m?
Dimensi
total ruang
1,24 m? +
0,372 m?
1,612 m?

Kapasitas
ruang
1-3 orang

Sirkulasi

40% x2,36m?
= 0,944 m?
Dimensi
total ruang
2,36 m? +
0,944 m?2=
3,304 m?

Kapasitas
ruang

1-4 orang
Sirkulasi
30% x 4,5
m2=1,35m?

1,612
m?

3,304
m?2

5,85 m?
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Dimensi

total ruang
4,5m2+1,35
m2=5,85m

\ Sofa kecil (3 Sirkulasi
buah) 40% x 2,27

0,5mx0,5m=0,2 m?= 0,91 m?
5m2x3=
0,75 m?
-
Meja telepon Dimensi total
0,4mx0,5m= ruang
0,2 m? 2,27 m? +
0,91 m?2 =
3,18 m?
i
Total perabot
0,6 m2 + 0,75
m? + 0,2
m2 + 0,72 m?2=
B02027m3

JUMLAH UNIT APARTEMEN = 25% DARI JUMLAH PEKERJA MENENGAH KEATAS
= 360 UNIT
LUAS TOTAL

Tabel 5. 4. Tabel Perhitungan luasan Ruang Fungsi Sekunder
Sumber: Analisis pribadi, 2017
PERHITUNGAN LUASAN RUANG FUNGSI SEKUNDER

~ DIMENSI RUANG
Perabot Besaran
total
pasitas
ruang
5 -12 orang
Sirkulasi Jumlah
60%x1,2m2= ruangan
0,72 m? 16 buah

=2x16 m?
=52 m?

KEBUTUHAN RUANG AREA GYM

R
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20 x 1,5m x 1m 5 - 20 orang
= 30 m? Sirkulasi
30%x 30m?2=
9 m?
Dimensi
total ruang
30 m2 + 9 m?
=39 m?
Berganti baju Ruang ganti 2 Lokker Kapasitas 3,19 m?
dan 2,1 m x 0,5m = ruang
menyimpan 1,05 m? 1-5 orang
barang Ruang ganti = Sirkulasi
partisi 25% x 2,55
(1 buah) m?2 = 0,64m?
1 mx 1,5 m = Dimensi
1,5 m?2 total ruang
Total perabot 2,55 m? +
1,05 m2 + 1,5 0,64m? =
m2 = 2,55 m? 3,19 m?
Mandi, bersih Toilet 2 Washtafel Kapasitas 9 m?
diri, buang air (2 buah) ruang
besar, buang 0,71mx 0,41m = 2 orang
air kecil 0,3mZXx42'=
0,6 m?
Kamar  mandi
partisi (2 buah)
2x1Tmx1,5m
=3 m?
Total perabot Sirkulasi
0,6 m2 + 3 m?2 = 25% x 3,6 m?
3,6 m?2 =0,9 m?2
Dimensi
total ruang
3,6 m2 + 0,9
m? = 4,5 m?
Pendaftaran Resepsionis 1 Meja resepsionis Kapasitas 0,53 m?
member, 1,5 m2 x 0,6 m%2 ruang
memberikan =0,9 m? 1-4 orang
informasi Kursi (2 buah) Sirkulasi
2x0,4m?2x0,4 30%x0,41 m?
m? = 0,32 m? = 0,123 m?
Total perabot Dimensi
0,9 m?2 + 0,32 total ruang
m?2 = 0,41 m2 0,41 m?2 +
0,123 m?2 =
0,533 m?
LUAS TOTAL 12,72 m2
KEBUTUHAN RUANG KLINIK DAN APOTEK
Pendaftaran Resepsionis 1 Meja resepsionis Kapasitas 0,53 m?
pasien, 1,5 m?2 x 0,6 m2 ruang
memberikan =0,9 m? 1-4 orang
informasi Kursi (2 buah) Sirkulasi
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2x0,4m2x0,4 30%x0,41
m2 = 0,32 m?2 m2 = 0,123
m2
Total perabot Dimensi
0 9 m2 + 0,32 total ruang
0,41 m2 +

0,123 m? =
0,533 m?

Kapasitas
ruang

-12 orang
Sirkulasi
30% x 3,48

Ruang Meja dokter Kapasitas
perikasa 1,3m x 0,6m = ruang
0,78 m? 1-3 orang

/e
2

Ranjang periksa
pasien
1,9m x 0,65m =

R:

Total perabot
0,78 m2 + 0,48
m2 + 1,24 m? +
0,48 m?2 =
2,98m?2

04 MeraCIkm%_ Kapasitas
ruani
Sirkulasi
25% x 3,6m?
=0,9m?

Outlet apotek Melakukan Rak obat Kapasitas 6,72 m?

transaksi (4 buah) ruang
jual beli 4 x2m x 0,6m = 1-6 orang
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Dimensi
total ruang
4,8m?2 +
1,92m? =
6,72 m?

LUAS TOTAL

Tabel 5. 5. Tabel Perhitungan luasan Fungsi Penunjang
Sumber: Analisis pribadi, 2017
PERHITUNGAN LUASAN RUANG FUNGSI PENUNJANG

/ Perabot Besaran
total

Meja (20 buah)  Sirkulasi
1,3m x 0,8mx20 45%x44,4m?2=
= 20,8 m? 19,98m?

&

KEBUTUHAN RUANG SECURITY

ruang

ii s

KEBUTUHAN RUANG RESEPSIONIS DAN LOBBY

Kursi (3 buah)
3x0,4m x 0,4m=
0,48m?2

Meja (20 buah)  Sirkulasi

1,3m x 0,8mx20 45%x44,4m?2=

= 20,8 m? 19,98m?
ﬂlmenSI total
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35,82 m?

Total perabot Dimensi
2,4m? +0,48m?2 total ruang
+21m2=23,88 23,88 m?2 +
m?2 11,94 m?2 =

..“
LUAS TOTAL _

Tabel 5. 6. Tabel Perhitungan luasan Fungsi Mall
Sumber: Analisis pribadi, 2017

~ DIMENSIRUANG

Standart Kapasitas
ukuran ruang

KEBUTUHAN RUANG PRIMER

Transaksi Jual Retail 36 m? Kapasitas
beli ruang
2 - 10 orang

4320 m?

KEBUTUHAN RUANG SEKUNDER

Melakukan R. Workshop
pelat1han

N =D

Refreshmg Gamefun 9 m?/game

1,5 m?/orang 300 orang 450 m?2

permalnan

-.-‘_-_'I

LUAS TOTAL

Tabel 5. 7. Tabel Perhitungan luasan Fungsi Penunjang Mall
Sumber: Analisis pribadi, 2017

PERHITUNGAN LUASAN RUANG FUNGSI PENUNJANG

Perabot Besaran
total

Meja (20 buah)  Sirkulasi
1,3m x 0,8mx20 45%x44,4m?2=
= 20,8 m? 19,98m?
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KEBUTUHAN RUANG SECURITY

0 4mx0,4 mx20 ruang

QZ m? 5 -20 orang

Meja (20 buah)  Sirkulasi
1,3m x 0,8mx20 45%x44,4m?2=
= 20,8 m?

_ i |
- Kursi (3 buah)
3x0,4m x 0,4m=
- 0,48m?
Total perabot Dimensi
2,4m?+0,48m? total ruang
+21 m?=23,88 23,88 m?
m? 11,94 m?
35,82 m?

LUAS TOTAL

LUAS KESELURUHAN BANGUNAN = 23.492,94 m?

5.5.2. Analisis Persyaratan Ruang
Tabel 5. 8. Tabel Persyaratan Ruang

Sumber: Analisis Pribadi, 2017
NO. JENIS RUANG AKSESIBILITAS KEBISINGAN PENCAHAYAAN PENGHAWAAN

UNIT APARTEMEN

AN Kamartidur 4+ e e e s
Toilet + + + + + +
BERN Dapur o+ o+
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R. Keluarga ++ + ++ + ++ 7
“ Mushola + ++ + + m :
B R. Tamu ++ + ++ + ++ +
A Ruang Makan + + + + + +
BERINTERAKSI DENGAN PENGHUNI ANTAR UNIT
AW Balkon ++ + ++ + o+ +
BEAN R. Berkumpul ++ + ++ + ++ T
AREA GYM
B Aula gym ++ i ihi + ++ +
R. Ganti dan + + + + + o
n lokker
Resepsionis ++ = ++ + ++ +
m R. Pelatih AF + + ++ + ++
BZA Toilet + + ;- . N .
KLINIK DAN APOTEK
I8 Resepsionis o + ++ + ++ B
3 R. Tunggu itf + ++ ++ +
R.Pemeriksaan ++ + + ++ + P
m R. Dokter + - ++ + ++
n R.Penyimpan- + + + g B +
an obat
Outlet apotek ot + ++ + ++ +
Toilet + + + + + +
KANTOR PELAYANAN
R. CEO ++ + ++ + ++ +
Sekretaris CEO ++ + ++ + " +
R. Direktur Y - ++ + 3, +
741y Sekretaris ++ + ++ + - +
- Direktur
m R.Kepala Divisi I, + ++ + ++ T
R. Marketing = + ++ + ++ +
R. Manager ++ + ++ + ++ +
R. Bag ++ + ++ + ++ +
Keuangan
R.Kerja . + ++ + ++ m
Karyawan
[EIT R. Rapat ++ + s o + -+
R. Arsip + B + + - +

m R. Istirahat ++ + + & + =
[EZAY R. Satpam + + + ++ + ++
R. Kontrol + + + ++ + +r

R. CCTV

SERVICE

+
+

R. Genset + + + + + T
R. Pompa i + + + + +
AHU + + + " + .
R. Elektro + + + + m +
HV AC & . N . . .
Rumah Lift + + + T + +
Gudang + + + + ry ;
MALL

Retail ++ + + ++ + ++
R. Workshop ++ + + ++ + ++
R. Pameran ++ 5 + ++ + ++
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Gamefun ++ + + ++ + ++

Ice Skating ++ ++ + ++ + 4

Food Court ++ + + ++ + ++
R.l1bu + + + ++ + -+

ﬂ menyusui

B Gudang + + + + + +

PENUNJANG

B Area Parkir ++ - + + + B

m Masjid ++ ++ + ++ + ++

BEZR Tempat Wudlu + + + + + +
Keterangan

++ = Sangat Membutuhkan
+ = Membutuhkan
- = Tidak membutuhkan

5.6.2. Analisis Hubungan Ruang
5.6.2.1. Matrik Hubungan antar Ruang

Diagram matrik menunjukkan bagaimana hubungan hubungan kedekatan antara

masing-masing ruang sehingga dapat digunakan acuan dalam penataan denah.

Diagram 5. 1. Diagram Matriks Unit Apartemen Diagram 5. 2. Diagram Matriks Area Gym
Sumber: Analisis Pribadi, 2017 Sumber: Analisis Pribadi, 2017

NAMARQANG NO. [ NAMA RUANG
Kamar tidur
Aula gym

Toilet R.Ganti dan loker
Dapur Resepsionis

R. Keluarga . i

T R. 'Pelatlh
e Toilet

Ruang Makan

Gudang

z
o

A

AAA

AN W N =

A
A
()
A
A

=1
A
A
A

PXPDXOXPXOXO

OIN[ONUI A WIN=

Diagram 5. 3. Diagram Matriks Pengelola
Bangunan Sumber: Analisis Pribadi, 2017
NAMA RUANG

R. CEO

Sekretaris CEO

R. Direktur
Sekretaris Direktur
R.Kepala Divisi

R. Marketing

R. Manager

R.Bag. Keuangan
R.Kerja Karyawan
R. Rapat

R. Arsip

R. Istirahat

=z
©

>XD

XX

DXP

D3| 3]0 N|ov o A wi| =
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Diagram 5. 4. Diagram Matriks Klinik dan Apotek

Sumber: Data Pribadi, 2017

NO. | NAMA RUANG
Resepsionis

R. Tunggu
R.Pemeriksaan

R. Dokter
R.Penyimpanan obat
Outlet apotek

Toilet

PXD

N oA wiIN =

Diagram 5. 5. Diagram Matriks Mall
Sumber: Data Pribadi, 2017

NAMA RUANG
Retail

R. Workshop
R. Pameran
Gamefun

Ice Skating
Food Court
R.Ibu menyusui
Gudang

R. Pengelolaan
R. Service

R. Pengawasan

=z
o

>
>XD

>

OO N|ONU N WIIN| =

=
- O

5.6.2.2. Diagram Kedekatan Ruang

Diagram 5. 6. Diagram Kedekatan Ruang Unit Apartemen Diagram 5. 8. Diagram Kedekatan Ruang Unit Apartemen tipe

tipe Studio Sumber: Analisis Pribadi, 2017

Gudang ...
Toilet Dapur
" ", \ K
= >-_ i
,"""'\‘ \\ .‘--...VI A=
I by
\M”Shofbu.{’ % [R.Cucil
Ye=?  JR. Keluarga/yn & 1,’
‘\ R. Tamu g A=y
\ ’ / \
M’ 'Balkon!
i V7
o~ L\ -
4 \
[R. Tidur!
\ !
\-..f’

pXP

- Dekat Berhubungan

% Dekat tidak berhubungan

Jauh berhubungan
Jauh tidak berhubungan

ax>

Studio Sumber: Analisis Pribadi, 2017

P 4 Dapur
/"R, \""‘ RN
\ Makan g “ . IGudang\,
\-- v‘, 24 - ﬁ.r “ !
-\‘ ;‘Toilet-‘R-CUC}l ~=
—— 7~ -
o ,.d ~Nw=7 '-..-’\\, \\
/ II \ {Balkonl
. Tamu ¥~ - /
R / IR.Keluargal, ,~~~\ “~-v
\-.._.t \ U Mushola}
\ VAN,
\,___ﬂf ~
] >=~
N
R, Tidupy (R T‘d“::
~
\Utama,/ -
{Toilet H
e’
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Diagram 5. 9. Diagram Kedekatan Ruang Lantai dasar Apartemen
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

oy

ta ~
l Ist1rahat, "' .\
\ ’ iR Ars.lp,
o Seme .\ 7
{ Guda\ngI Toilet , { CEO I Re ~
Y \ > L4 ; A Y

7
Hy V= f\‘w.....-’ !

- ,"“‘\ ”~

e
Eekt) A= =< “ !/ R. s 2 N ’

-ﬂ'

4 Sy
|1 Res
‘Paneb {siorﬁ'?sJ ] ’1—""'%\ \ Direktu ,’B;g-"'\ " Mar \1

I Keuang kenn
Lobby 1 \ ’J 3/

an
\\ ,'.ya—-n\ \h-’
- [Toilet}
b ’

o

Diagram 5. 10. Diagram Kedekatan Ruang Lantai 1 apartemen
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

"-..-"""--"'-

[
| Klinik/ I
\  Apotek ’l . S

el
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Diagram 5. 11. Diagram Kedekatan Ruang Lantai tipikal apartemen
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

’_ﬁ - —
{Gudang} ’f’ S
N 7 7 h
() 'S ! \
=g S Unit il
Elekt ~
1
L IR Ol R Apartemen
= ’
(A ~yne room* )"\-{ A J
o 4 2 == (Lifty S 4
(Panel} 4 |
,\_""—‘{\ i\“ \.\
J’
Ruan Lobby I
sosia >~
o ol *-_.-n" (Toilet}
\-.--"'

Diagram 5. 12. Diagram Kedekatan Ruang Mall lantai dasar
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

,f‘-‘h\ ..-..‘
{ Gudang} l‘nenymuq
(f Hv‘\ Moo _’(‘ e (\.
_\\AC [ Metabohsm"'l'
-
( Elekt" )____ )- ‘ “_ aniton
o, b v Machi ---"""‘l-"=t &
PN S — --" | Toilet
( AUV "} e
Sev W S=T S
(Panel! I Ruang L\ e .
\_"’ | Pameran/ LI 1
il \ Hall tengah -1 1
R SO g 'l | Anchor
/ NN V2 | ]
/ AW s, \ 7
I \ Ve “ y
{ Retail | Sm—-
| I
Y /!
. ’I
N -,
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Diagram 5. 13. Diagram Kedekatan Ruang Mall lantai 1
Sumber: Analisis Pribadi, 2017
-

-~
4 A Y

|’ Mushola \l
]

—-— ‘
g% N / Ibu
I Gudang} - menyusui

\ o~y (
[ Metabollsm ;-

=y

() "~

f‘\\
Elekt s - “
(\e IMaCm __.-{i_lft} p TS

T

~ . [ Toilet
¢ T 1
(XU "°°“} SR \__/
J s Tm= r 4 I "---n";
=g ,’ I /7 N
(Paneg‘ / 1/ \
o ¢ _Jd. | Anchor !
- S~ ) 7
’ / D ’
| lce skating 1 ‘Game fun
]
\ 7 N ,"
“ ~
\-n-_-", N a

Diagram 5.14. Diagram Kedekatan Ruang Mall lantai 2
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

).__' ) N ’ Uaniton

4

-
II’ .‘\\
| Mushola 1
-\ !
{# -s\ \ ,J' ,T:u,
{ Gudang} - nyusui
=R ¢ | == (-'_
HY % i \ .l f
_J\AC J Metabuhsm"'
-
> Fet) == ) J .. Janiton

\
ro_Fog Mach1 _..-—( Llft \ ,‘

AHUY .
=7=s A B .
(Panel; , 1/ \
N ¢ _Jd_ | Anchor !
R ~¢ !/ \31\ ’;
/ VI Retail ) Tv==7
lFoud court : etai I
‘\ AN "I
hh_##, S=—
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5.5.

5.5.1.

Diagram 5.15. Diagram Kedekatan Ruang Mall lantai 3
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

-,
f’ -u“
| Mushola 1
’.-"""»\ ‘\ J'"
’
I Gudang! V- e
' ! I =~y
( HV \ ﬁ'"""{h I 7
s [T [ Metabolism f =
O SRR Y ¥
W ro Pq Mach1 ___,( Llft} 1 L
PR IS R }-"‘*\ Toilet
{AHUJ ’)\___:} , ST
-f-l- v 7 ,3' "'h\
{Pane5 A e ¢ Hall/
L f * l i
N \ \ Workshop!
| Ppengelola 1 \ s
\ fl S
\\ 7
"-._--"',

Analisis Bentuk Bangunan

Zoning

Zoning adalah peta atau pemaparan ringkasan dari seluruh hasil proses analisis,

yang memberikan masukan pada Konsep Disain. Zoning biasanya diperlihatkan dalam

bentuk denah (pengeplotan), atau denah (pengeplotan dalam tapak. Dalam perancangan

ini, zoning akan dibagi menjadi dua jenis, yaitu zoning horizontal dan zoning vertikal.

a.

SERVICE

Zoning Horizontal

MACHINE AREA

AREA PENGELOLA APARTEMEN

LOBBY
DAN RESEPSIONIS

B crearrvar I ARea sem pusLk
I areapusuik [ AREA SERVICE
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Gambar 5. 1. Zoning lantai dasar apartemen
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

SERVICE

MACHINE AREA

AREA GYM
APOTEK
DAN KLINIK

B Areaprivar B ARea semipusLK
I AREAPUBLIK B AREASERVICE

Gambar 5. 2. Zoning lantai 1 apartemen
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

SERVICE
MACHINE AREA

UNIT APARTEMEN
UNIT APARTEMEN LOBBY

AREA SOSIAL

B reaervar [ AReA semi pusLIK
B sreapusu [ ARe seRvicE

Gambar 5. 3. Zoning lantai tipikal apartemen
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

SERVICE
MACHINE AREA

PAMERAN/ HALL

ANCHOR TENGAH

B creacrvar I Area sempusLIK
P sreapusuik I AREASERVICE
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Gambar 5. 4. Zoning lantai dasar
mall Sumber: Analisis Pribadi, 2017

SERVICE MUSHOLA

MACHINE AREA

ICE SKATING
ANCHOR GAME FUN

B Areccrvar [ AReA semi pusLK
[ areapusuik [ AREA SERVICE

Gambar 5. 5. Zoning lantai 1 mall
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

SERVICE MUSHOLA

MACHINE AREA

ANCHOR FOOD COURT

B reeervar [ 2ReA sem pusLk
P sreapusuk I AREA SERVICE

Gambar 5. 6. Zoning lantai 2 mall
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

SERVICE MUSHOLA
MACHINE AREA

WORKSHOP /HALL

AREA PENGELOLA

B creaervar [ ARessem pusLik
N sreapusuk [N AREASERVICE

Gambar 5. 7. Zoning lantai 2 mall
Sumber: Analisis Pribadi, 2017
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b. Zoning Vertikal

ZONA PRIVAT
UNIT APARTEMEN

ZONASERVICE
AREA PARKIR

ZONA SEMI PRIVAT
R. WORKSHOP

ZONA PUBLI| P
RETAIL DAN PAMERA

Gambar 5. 8. Zoning Vertikal
Sumber: Analisis Pribadi, 2017

5.5.2. Blok Plan
Blok plan merupakan penjabaran dari rencana umum tata ruang suatu wilayah
atau bangunan kedalam rencana pemanfaatan ruang dan kawasan tersebut. Blok plan

biasanya digambarkan dengan skala yang sudah sesuai untuk mempermudah penataan

ruang.
— - o - - - w O _jl_
ane|PA RETAL -
LT [cORE [BLDAIG| : e il
AT 75X TEX20
- VM CENTER HLN \‘,’f’;ﬁ?
0X25 0%225 b
£ = = . |
ERRENNNN L ERNNEREN
| Az
MAKANAN
75X10
- -
AETAL AL
MAKANAN MAKANAN
75N10 75X10 -
u - = | - ] e N
AETAL AL
MAKANAN MAKANAN
75N10 75X10
- HFF
ATAL AL
MAKANAN MAKANAN
75K 75X10
= - - - - - | ——
ATAL AL
MAKANAN MAKANAN
75K 75X10
ATTAL AETAL
MAANAN MAKANAN
75510 TEX10 '"
- - - -
102,6

Gambar 5. 9. Blok Plan Lantai dasar

Sumber: analisis, 2017 123
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S o 18 AL i
- il it TR} THUECE )
. mETAL R bl TEXD
m AR CHIR
- A1y z28
TENZRA | &) Ryl
AR A J vl
™
- ™ AR~ N
DEAURAT [-=vayn -
-l . ] ]
T o o ey AR RN AR D R DR AR
PR FEET LT TR LT
|| m y L L
] ] JFT M |
] —— [ —
|| - | [}
] X % [
L
e '-I [ —
-y o

Gambar 5. 10. Blok Plan Lantai 1
Sumber: Analisis, 2017

|| [ |
L ]
— L i = [ | [ |
—i | | L] L =] ] "\D
— m LUFT | L] L ] ]
FERL
TAxia
L L L L - -
— = = = = L [ |
FETAL NEAL RETHL | BETAL | RETL | RETAL
113 X7a 113X 74 1x78 | ax7sy | AXT.A | AXTE “
— Ly = = = L | B
B 102,56 i

Gambar 5. 11. Blok Plan Lantai
2 Sumber: Analisis, 2017

124



—i i il il il i—i il il il il i ‘i
N
ur LT o'l Ata R
MEL] ANTOR PENGELOLA
LOX 15
| | [ |
TaGES | GY |y
LAAURAT  DANG|an :
B il B
T T o i A A RN R AN DA g . -
BXSAN A K5AN XS ANjaKSAN I A
23xX7a
i L L = [ | [ |
—
i i | u [ ] [ | [ | @
eI
sy
m IFT ™ ] [ ] [ ] [ |
L - L L - [ ]
i & i i L i [ |
- -
X7 5% 74 axT.4 “
—i & i i L L i -
1 1026 i
- -

Gambar 5. 12. Denah Lantai 3
Sumber: Analisis, 2017

Gambar 5. 13. Blok plan lantai
typikal Sumber: Analisis, 2017
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(AHERE PEHARE

HEEHH

Gambar 5. 14. Block plan basemant
Sumber: Analisis, 2017

(EEHEE,

FEEEE (EEHE

HEEEE

HHHFEE

Gambar 5. 15. Block plan basemant 2
Sumber: Analisis, 2017
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5.5.3. Bentuk dan Perletakan Bangunan

Bentuk bangunan secara geometri menyesuaikan dari bentuk dari tapak, yaitu
persegi panjang. Selain itu bentuk bangunan akan menyesuaikan keadaan iklim tropis di
wilayah tapak dengan mengulang bentuk persegi disetiap lantainya. Peletakan dan
ukuran persegi berbeda beda namun ditata dengan beraturan di setiap lantainya untuk
menyesuaikan bentuk bangunan dengan keadaan angin pada tapak.

Bangunan dibuat menjadi satu kesatuan yang utuh, sehingga akan
mempermudah sikulasi pengguna bangunan untuk melakukakn kegiatannya. Selain itu,
terdapat dua tower yang merupakan kesatuan bangunan dari unit apartemen tipe A dan
B. Terdapat 17 lantai pada setiap tower dengan kapasitas +30 unit di setiap lantainya.

Sesuai dengan alur analisis pada rancangan mix-use building mall dan
apartemen, bentuk dasar dari bangunan dapat berubah setelah mengalami perubahan

bentuk bangunan dengan kondisi pada tapak.

: Core

Gambar 5. 16. Strategi 1 Bentuk Dasar
Bangunan Sumber: Analisis pribadi, 2017

: Core

T

Gambar 5. 17. . Strategi 2 Bentuk Dasar Bangunan
Sumber: Analisis pribadi, 2017
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5.6. Analisis Tapak

Analisis tapak merupakan analisi yang bertujuan untuk mengidentifikasi
semua faktor-faktor yang mempengaruhi bangunan dalam suatu tapak. Faktor-faktor
tersebut kemudian dievaluasi sehingga menemukan beberapa dampak positif dan
negatifnya. Melalui identifikasi dan evaluasi tersebut akan menghasilkan solusi dalam

perencanaan tapak.

5.6.1. Analisis Arah Angin

= = SUNGAI A = SPBU PLADSAN C = TOWER
— = BATASTAPAK B =AREAKOMERSIAL D = PERUMAHAN WARGA

Gambar 5. 18. Arah angin pada tapak
Sumber: Analisis, 2017

Angin merupakan salah satu potensi yang baik untuk memberikan kenyamanan
thermal di dalam tapak. Malang adalah salah satu kota dengan iklim tropis basah,
sehingga rata-rata kecepatan angin yang cukup tinggi. Oleh karena itu, pada perancangan
ini bangunuan didesain agar dapat memaksimalkan potensi dari angin.

Angin datang dari berbagai arah, akan tetapi untuk tiupan angin terbesar di
tapak rata-rata datang dari arah Timur Laut ke arah Barat Daya.

Untuk menyikapi hal ini, sebaiknya bangunan diarahkan ke arah Timur agar
bangunan dapat memecah angin. Sehingga angin dapat terpecah dan diarahkan di bagian

utara dan selatan.
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5.6.2. Analisis Matahari

—
c
2.

-

u%
NIVERSITY OF MALANG

-

MIC

>
©
3
<
o
2
=
o
E

Maret/Novem

=
3

Feb/Des

— Januari

— = SUNGAI A& = SPBUPLAOSAN C =TOWER
— = BATAS TAPAK B =AREAKOMERSIAL D = PERUMAHAN WARGA

Gambar 5. 19. Arah angin pada tapak
Sumber: Analisis, 2017

Analisa matahari memiliki pengaruh yang besar untuk memenuhi syarat
kenyamanan bagi pengguna. Dari gambar eksisting diatas, maka diperlukan suatu
analisisuntuk menentukan solusi dalam mengatasi panas dan memanfaatkan cahaya

matahari di siang hari untuk mengurangi penggunaan pencahayaan buatan, yaitu

1. Memberikan secondaryskin pada bangunan untuk menghalangi sinar matahari masuk
secara utuh.

2. Memakai roofgarden dan vertikal garden untuk menjaga suhu di dalam ruangan lebih

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISL

stabil, menahan sinar matahari, dan air hujan.
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5.6.3. Analisis Pencapaian dan Sirkulasi

Tapak terletak pada kawasan yang berkembang, sehingga pada jam istirahat
dan pulang kerjasering terjadi kemacetan di Jalan Panji Suroso. Oleh karena itu diperlukn
perhatian terhadap sistem pengaturan sirkulasi kendaraan dalam kawasan tapak sehingga
tidak menambahkan kemacetan pada Jalan Panji Suroso.

Untuk mengatasi hal tersebut, sirkulasi kendaraan masuk dan keluar akan
dipisahkan . Hal ini didasari atas pertimbangan bentuk tapak yang memanjang sejajar
dengan Jalan Panji Suroso. Jalur masuk terletak pada bagian Selatan, sedangkan jalur
keluar berada pada bagian Utara. Adapun sirkulasi untuk pejalan kaki, kendaraan dan

bermotor, dan area parkir akan dijelaskan sebagai berikut.
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5.6.5. Analisis Kebisingan

— = SUNGAI A = SPBUPLAOSAN C =TOWER
—  — BATASTAPAK B — AREAKOMERSIAL D = PERUMAHAN WARGA
— = KFRISINRAN TINAAI — = KFRISINGAN SFNANG — = KFRISINRAN KFII

Gambar 5. 20. Analisis Kebisingan
Sumber: Analisis, 2017

Sumber utama kebisingan pada tapak terletak di bagian Timur Tapak, hal ini
dikarenakan Jalan Panji Suroso merupakan jalan dua arah dengan tingkat kepadatan yang
cukup tinggi. Untuk mengatasi hal tersebut, dalam perancangan dapat ditambahkan
vegetasi di bagian Timur tapak dan pemberian ruang terbuka yang lebih luas di bagian

Timur.

STRATEG 1 BMNALISIS KEBISINGAN

jauh dari bangunan

utama dan di basemant Unit apartemen dan mall tidak diletakkan s STRATEGI 2
agar suara bising dalam satu lantai agar pengguna apartemen :
kendaraan bermotor [~ tidak terganggu dengan kebisingan yang dihasilkan
tidak mengganggu oleh pengguna mall. penambahan pagar pem!:)atas
kegiatan di dalam untuk mengurangi kebisingan
bangunan.

Penambahan tumbuhan pada sekeliling
tapak untuk mengurangi tingkat kebisingan

bangunan diletakkan pada tengah tapak

A = MIX-USE BUILDING

B = JALUR MASUK APARTEMEN
C = JALUR MASUK MALL

D = JALUR KELUAR

E = AREA PARKIR APARTEMEN

134

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAEEI MITTVIN VNVINVIA 40

jesullie
uewreue| RS

AIAuadoq
esung .

oJejulq 1adey

uoyog WSuLIaq uoyod *yiqa)iaq Suek Leyeiew

JeulS BUSYII) SueA ueiSeq
-ueiseq eped jequiel ueynquini
upys Auepuodas ueeunssuad

‘ueunsueq weep ynsew suek eAeyed injesuaw

jedep uep ‘|e1sos 1syeiajul Suens yequieudw ‘lwee ueemeysuad
upyLIaquIBW ‘MalA ueyuRquaw ‘ueundueq eped ne(ly uesay
yequieuaw Jede ueunSueq eped uapied dojjoo. ueyequeuad

‘uesuisigey
1SueinSuaw uep ‘jwele uremeysuad UBRYLIIQUISW ‘MIIA URYLISqWAW ‘ueunueq
ueseme) eped nefly uesay Yyequieuaw Jese ueungueq suljt)astp uoyod ueyequieusd

—

Analisis Vegetasi

C 1931VY1S

5.6.6.

ISVLADIA SISITVNV

I 1931VY1S

135



5.6.7. Analisis Topografi

+20.0
+10.0
)

Gambar 5. 21. Garis kontur tapak
Sumber: AnalisiS, 2017

Pada tapak hanya terdapat empat garis kontur dengan interval 1 meter. Pada
gambar diatas dapat dijelaskan bahwa tinggi maksimal garis kontur pada tapak ialah 3
m. Karena itu, Kontur pada tapak cenderung datar. Sehingga akan mempermudah
perancangan bangunan tinggi dalam tapak.

Selain itu, tapak memiliki jenis tanah andosol. Karakter utama dari jenis tanah
ini ialah berwarna cokelat tua dan mengandung horizon timbunan. Untuk mengatasi hal

tersebut, diperlukan pondasi tiang pancang sebagai pondasi dari bangunan.

5.7.  Analisis Utilitas Tapak

Sistem utilitas yang perlu direncanakan ialah jaringan air bersih, jaringan air
hujan, jaringan air kotor bekas dapur, jaringan air kotor metabolism, sistem
pembuangan sampah, sistem komunikasi, sistem kelistrikan, sistem pemadam kebakaran,
dan jaringan CCTV. Alokasi jaringan sistem utilitas dilakukan secara terpadu untuk
memudahkan dalam operasional dan perawatannya. Selain itu juga perlu diperhatikan
perletakan kedudukan jaringan sistem utilitas ini didasarkan pada perkembangan dan
peningkatan prasarana jalan dimasa mendatang. Adapun sistem jaringan utiilitas seperti
berikut
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5.7.1 Sistem Plumbing
Sistem plumbing merupakan sistem yang mengatur penyediaan dan pengolahan

air pada bangunan.

1. Sistem Penyediaan Air Bersih (SPAB)

Dalam sebuah bangunan atau kawasan diperlukan adanya suatu sistem
penyediaan kualitas air bersih. Sumber air bersih pada perancangan Mix-use building mall
dan apartemen di kawasan Jalan Panji Suroso, Blimbing didapat dua sumber yaitu air
sumber dan PDAM dimana jaringannya mencakup kawasan di Jalan Panji Suroso. Oleh
karena itu, dalam perancangan ini akan memaksimalkan air yang didapat dari
sumber/sumur.

2. Sistem Pembuangan Air Kotor (SPAK)

Sistem pembuangan air buangan merupakan sebuah sistem instalasi untuk
mengalirkan air buangan yang berasal dari pembuangan metabolisme maupun dari hasil
buangan dapur. Air buangan yang dibuang pada perancangan ini ialah air kotor dari hasil
metabolisme, air kotor dari dapur, dan air hujan. Hal ini dapat dilihat pada diagram-
diagram berikut

Sistem Pembuangan Air Kotor dari Metabolisme

Limbah padat —pf Saptic tank

KM/WC

Sumur Saluran Riol
Resapan Kota

Limbah Cair —p Bak Kontrol

Sistem Pembungan Air Kotor dari Dapur

vapur o] peryaringn 1o sk kntrl_ |y S | fsaluran o

Sistem Pembuangan Air Hujan

S .
umur N Saluran Riol

Air hujan — Talang —p Bak Kontrol — Resapan Kota

5.8. Analisis Struktur

Analisis struktur merupakan analisis yang bertujuan untuk mengidentifikasi
struktur yang nantinya digunakan pada rancangan mix-use building mall dan apartemen.
Penggunaan struktur ini terdapat dua bagian, yaitu bagian podium dan tower. Kemudian
dari dua bagian itu dibagi lagi menjadi struktur atap, kerangka, dan pondasi. Selain itu,

tirdapat dua bagian dilatasi pada bangunan.
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Penggunaan shaer wall dikarenakan bentuk bangunan yang memanjang lebih dari
20 meter, sehingga diperlukan struktur tambahan. Pada bagian tower terdapat dua
dilatasi. Hal ini dikarenakan perbedaan tinggi dan pembedaan struktur, sehingga tower
lebih kaku dengan struktur yang berbeda.

Sedangkan untuk pondasi, menggunakan pondasi tiang pancang. Hal ini
dikarenakan bentuk bangunan yang vertikal sehingga membutuhkan pondasi yang lebih

kokoh hingga menyentuh tanah keras.
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan dari dua alternatif diatas

memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing sesuai dengan penerapan prinsip

pendekatan arsitektur tropis. Berikut penilaian yang telah dijabarkan dalam tabel 5.1

Tabel 5.1. Penilaian terhadap Analisis

Sumber: analisis pribadi, 2017

NO JENIS PRINSIP KESESUAIAN NILAI
ANALISIS ALT 1 | ALT 2
1. | Analisis angin | Opening Memberikan  bukaan pada + -
bangunan
Orientation & Zone | Mengarahkan letak bangunan - +
dengan menyesuaikan kondisi
angin
Shade & Filter Penggunaan secondary skin - -
dan bukaan yang dapat
mengatur besarnya angin yang
masuk pada bangunan
Insulate Perlindungan dari hembusan - -
angin yang terlalu besar
Green Penambahan vegetasi untuk + -
mengatur besarnya angin yang
masuk pada bangunan
Cooling effect Pendingin udara melalui - -
elemen air
2. | Analisis Opening Memberikan bukaan pada + -
matahari bangunan
Orientation & Zone | Mengarahkan letak bangunan + +
dengan menyesuaikan kondisi
matahari
Shade & Filter Penggunaan secondary skin + +
dan bukaan yang dapat
mengatur  besarnya  sinar
matahari yang masuk pada
bangunan
Insulate Perlindungan dari sinar + -
matahari yang terlalu besar
Green Penambahan vegetasi untuk + -
mengatur  besarnya  sinar
matahari yang masuk pada
bangunan
Cooling effect Pendingin  udara  melalui - +
elemen air
3. | Analisis Opening Terdapat ruang terbuka -
Pencapaian Orientation & Zone | Memudahkan jalur keluar dan +
masuk pada kawasan bangunan
Shade & Filter Memberikan pembayangan + +
pada bangunan
Green Penambahan vegetasi untuk + +
mengarahkan alur gerak dan
memberikan petunjuk arah
pada kawasan
Cooling effect Penambahan kolam +
4. | Analisis Opening Memberikan kesan terbuka -
Kebisingan pada bangunan dengan tetap
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mengurangi besarnya
kebisingan

Orientation & Zone

Mengatur perletakan bangunan
agar meminimalisir kebisingan

Shade & Filter

Memberikan secondary skin
untuk menguraikan kebisingan
sehingga tidak = memasuki
rangan pada bangunan

Green

Penambahan vegetasi untuk
mengurangi tingkat kebisingan

Cooling effect

Penambahan kolam  untuk
memberikan kesan suara angin
yang teduh

TOTAL PENILAIAN

16

12
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BAB VI
KONSEP

6.1. Ide Konsep Rancangan

Dalam objek perancangan diperlu adanya konsep yang dapat mengaplikasikan
rancangan, konsep tersebut diharapkan dapat memenuhi prinsip-prinsip yang dapat di
ambil dari berbagai tahap dalam analisis yang telah dijabarkan. Sehingga diperoleh
sebuah perancangan yang sesuai dengan pendekatan, prinsip, dan integrasi keislaman.

Konsep perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen dengan Pendekatan
Arsitektur Tropis di Kota Malang ini adalah hasil analisis yang telah dijabarkan pada bab
sebelumnya. Konsep rancangan dimaksudkan untuk memudahkan pada saat perancangan
serta membuat hasil rancangan memiliki karakter dn ciri khas. Ide konsep rancangan ini
merupakan hasil dari kajian objek dan tema dengan integrasi keislaman. Dengan itu
terciptalah sebuah konsep.

Ide dasar sebagai konsep perancangan kali ini diperoleh dari karakteristik objek
rancangan yang telah disesuaikan dengan prinsip-prinsip arsitektur tropis dan integrasi
keislaman. Ide konsep perancangan mix-use building mall dan apartemen yang didapat

ialah Green Aerodynamics Tower.

se Building

rtemen

Tower I

= bukaan dalam

~\

Green aerodynamics tower merupakan
sebuah konsep perancangan yang
* mempertimbangkan kenyamanan dan

¢ .,' =&+ iklim pada tapak.
4

Konsep Green aerodynamics tower adalah
strategi dalam menggabungkan prinsip
dari pendekatan tema, objek, dan
integrasi keislaman.

\ J

eKonsep Tapak e Konsep Utilitas

© Konsep Bentuk ® Konsep Struktur
® Konsep Ruang
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Gambar 6. 1 Alur air bersih secara vertikal

Sumber: Analisis,

2017
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Gambar 6. 2. Alur air kotor secara vertikal
Sumber: Analisis, 2017
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BAB VI
HASIL PERANCANGAN

7.1 Hasil Rancangan Kawasan

Perancangan mix-use building mall dan apartemen yang berlokasi di Kota
Malang, Kecamatan Blimbing ini berada dalam kawasan perindustrian. Perancangan ini
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat khususnya untuk pekerja pabrik
menengah keatas di Kota Malang. Luas tapak pada perancangan ialah 2,3 Hektare.
Pendekatan yang digunakan ialah arsitektur tropis yang mengedepankan kondisi angin,
matahari, dan penghawaan dalam tapak. Berikut merupakan gambar kawasan di sekitar

tapak rancangan.

Perumahan warga Perumahan warga

Kawasan industri

Kawasan industri

Perumahan warga

Gambar 7. 1. Kawasan Tapak
perancangan Sumber Google earth

Pada gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa perancangan mix-use building
dan apartemen berada pada permukiman warga dan kawasan industri baik yang berskala
besar maupun kecil. Sehingga, perancangan ini harus dapat menyesuaikan desain dan

konsep dengan kawasan disekitarnya.
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7.2 Hasil Rancangan Tapak

Terdapat beberapa poin yang dapat dihasilkan dari hasil perancangan tapak
yang mengacu pada konsep arsitektur tropis yaitu sirkulasi, bentuk bangunan pada tapak,

dan vegetasi.

7.2.1 Sirkulasi pada Tapak

Sirkulasi yang ada pada tapak meliputi sirkulasi pengunjung mall, pemilik unit
apartemen, dan sirkulasi servis. Pada dasarnya, dalam tapak ini memiliki jalur sirkulasi
dan gerbang masuk yang sama. Akan tetapi memiliki beberapa tempat parkir yang
berbeda yaitu parkir bagian Timur tapak digunakan untuk pengunjung apartemen, semi
basement digunakan untuk kendaraan pengunjung mall dan pengelola, dan basemant dan
gedung parkir digunakan untuk pemilik unit apartemen. Selain sirkulasi horizontal,
terdapat pula sirkulasi secara vertikal. Sirkulasi vertikal pada bangunan ini juga sangat
diperlukan, seperti lift dan tangga. Hal ini dikarenakan mix-use building mall dan
apartemen tergolong sebagai bangunan tinggi. Didalam bangunan ini terdapat tiga lift
yang dapat diakses pengunjung mall dan apartemen, dua lift untuk barang, tiga tangga

darurat, dan dua escalator.

Jalur evakuasi pada kawasan ini ialah dari pintu darurat yeng terdapat pada
setiap lift sebagai sarana sirkulasi vertikal selalu mengarah langsung pada bagian luar
bangunan, sehingga pengunjung mall dan pengguna apartemen dapat langsung menuju

ke titik kumpul yang terdapat pada area jogging track.

|:| = Jalur pengunjung mall

- = jalur drop off barang

é = Titik evakuasi
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7.2.2 Bentuk Bangunan pada Tapak

Bentuk bangunan terbentuk dari analisis tapak yang memaksimalkan angin
untuk sirkulasi udara pada bangunan. Dari hasil analisis yang telah dipaparkan dalam bab
sebelumnya menghasilkan bentukan bangunan yang aerodinamis. Selain itu, untuk
memanfaatkan angin pada tapak, pada beberapa bagian tower dialih fungsikan sebagai

roof top garden dan pada setiap unit apartemen memiliki balkon.

Gambar 7. 3. Bentukan aerodinamis pada bangunan mall
sumber: hasil rancangan

Bentukan ini juga menerapkan prinsip dari integrasi keislaman, yaitu prinsip
untuk menjaga lingkungan alam. Dengan bentukan yang aerodinamis, pengguna dapat

meminimalisir pendingin ruangan dan memanfaatkan angin pada tapak.

7.2.3. Vegetasi

Pemilihan vegetasi pada tapak didasarkan pada fungsi kegunaannya pada tapak.
Dalam fungsi vegetasi pada tapak antara lain yaitu sebagai pembatas tapak, point of view
dan estetika. Terdapat pohon palem raja dan pucuk merah sebagai pembatas jalan.
Selain itu, terdapat juga bunga daisy pada bagian kanan dan kiri tapak yang ditanam
dengan pola oval untuk menambah nilai estetika pada tapak. Pada sekeliling air mancur
sebagai point of view di area keluar dan masuk kendaraan terdapat bunga krisan

berwarna merah muda.
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Bunga daisy untuk
menambah nilai
estetika dan

pembatas pada tapak

Pucuk merah sebagai

pembatas jalur masuk
kendaraan bermotor

dan mobil.

Bunga krisan yang

ditanam mengelilingi
air mancur pada area
keluar dan masuk

kendaraan

7.3 Hasil Rancangan Ruang dan Bentuk Bangunan

Rencana bangunan ini merupakan perancangan yang diterapkan kepada
bangunan, baik itu mulai dari susuanan ruang, bentuk visual bangunan, dan fungsi
dari setiap ruangan pada bangunana. Terdapat dua jenis bangunan vyaitu
bangunan mall dan apartemen sebagai bangunan utama serta gedung parkir yang

digunakan untuk parkir kendaraan dari pemilik unit apartemen.

Pada denah tower apartemen terdapat beberapa ruang bersama baik
yang bersifat indoor maupun outdoor. Pada bagian indoor terdapat ruang
bersama seperti selasar dan lobby apartemen. Sedangkan di bagian outdoor
terdapat kolam renang, taman dan tempat untuk bersantai. Hal ini merupakan
penerapan dari prinsip integrasi keislaman yang berkaitan dengan menjaga
hubungan sosial dengan pengguna unit. Berikut jenis bangunan yang telah

dirancang dan penjelasan dari perancangan bangunan tersebut.
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Gambar 7. 4. Prespektif mata burung
sumber: hasil rancangan

Gambar 7. 5. Prespektif mata manusia
sumber: hasil rancangan

155

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



7.3.1
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Gedung Mix-Use Building Mall dan Apartemen

SENI BASEMENT
SKALAT 40D

Gambar 7. 5. Semi basement
Sumber hasil rancangan

Gambar 7. 6. Denah Basemant 1
Sumber hasil rancangan

156

LIBRARY OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b

+5 SON (WSIMON
T o

Gambar 7. 7. Denah Basemant 2
Sumber: hasil rancangan
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Soa1-E Gambar 7. 8. Denah Lantai 1
Sumber: hasil rancangan
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Gambar 7. 9 Denah Lantai 2
Sumber: Hasil rancangan
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Gambar 7. 10. Denah lantai 3
Sumber: hasil rancangan
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Sumber: hasil rancangan
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Gambar 7. 12. Denah Lantai tipikal 5 dan 13

Gambar 7. 11. Denah Lantai 4
Sumber: hasil rancangan

e e Ll

159



DaH PP R LORTPISET EA 41816
FTNA LT

Gambar 7. 13. Denah Lantai tipikal 6,7,8,14,15,16
Sumber: hasil rancangan

|3 Y gme
! ey
ol

ﬂtﬁ Likibjbju

& 5 @© % A 9 10 12
DEVN TR AW RILIL 2 @
BLAT R |

Gambar 7. 14. Denah lantai 9
Sumber: Hasil rancangan
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Gambar 7. 15. Denah tipikal lantai 10,11,12
Sumber: Hasil Rancangan
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Gambar 7. 16. Denah tipikal lantai 17, 18, 19, 20
Sumber: Hasil Rancangan
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Gambar 7. 17 Potongan A-A’
Sumber: Hasil rancangan
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Gambar 7. 18 Potongan B - B’
Sumber: Hasil rancangan
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Pada gambar potongan diatas dapat dilihat semi basement dan basement
memiliki ketinggian 3 meter, lantai satu mall memiliki ketinggian 6 meter, lantai 2
sampai dengan lantai 4 memiliki ketinggian 4 meter. Sedangkan pada lantai 5 sampai

dengan 20 merupakan tower apartemen yang memiliki ketinggian 3,5 meter.

7.3.2  Gedung Parkir Apartemen

Kawasan mix-use building mall dan apartemen memiliki gedung parkir yang
dikhususkan untuk tempat parkir mobil pemilik unit apartemen. Gedung ini berada tepat
dibagian belakang gedung mix-use building mall dan apartemen. Daya tampung gedung
parkir ialah 441 mobil. Untuk menjaga keamanan kendaaraan dan bangunan, gedung
parkir juga dilengkapi dengan ruang cctv yang difungsikan untuk memonitori segala
kegiatan yang ada dalam gedung parkir. Untuk memudahkan akses bagi pengguna gedung
parkir, gedung ini dilengkapi pula dengan empat buah lift dan dua tangga darurat yang

berada pada sisi kanan dan kiri gedung.

=B
=B
G=B
=B
=B
EB
=B
=B

=)
EBEED

NERE
=B
(=B

DENAH TERIFAL GEDUNG PARKIR
SKALA 1- 350
Gambar 7. 19. Denah typikal gedung parkir
Sumber: Hasil Rancangan

DENAH TYPIKAL GEDUNG PARKIR
SKALA 1 - 350

Gambar 7. 20. Denah typikal gedung parkir
Sumber: Hasil Rancangan
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Gambar 7. 21 Tampak depan Gedung
Parkir Sumber Hasil Rancangan

TAPAK KARAN CEQUMG PASKIR
SEALY 11 220

Gambar 7. 22 Tampak samping kanan gedung
parkir Sumber Hasil Rancangan
Dari gambar tampak bangunan diatas, gedung parkir memiliki ketinggian 3
meter pada setiap lantainya dan menggunakan struktur rigid frame dengan dinding
pengisi batu bata. Dinding pengisi pada gedung ini hanya memiliki ketinggian 2 meter.
Sehingga pada setiap lantai memiliki bagian terbuka setinggi satu meter. Selain itu pada

dinding gedung juga dipenuhi dengan tanaman rambat.

7.4 Hasil Rancangan Interior

Ide dasar dari rancangan interior yang ada pada bangunan mix-use building mall
dan apartemen terdapat pada ornamen-ornamen yang memberikan kesan tropis dan
arsitektural modern, sehingga bentuk interior mengikuti bentukan konsep green. Selain
untuk menambah nilai estetika, nuansa dari interiornya juga menggambarkan adaptasi

bangunan ini dengan lingkungan sekitar.

7.4.1 Interior Retail Mall

Interior pada retail pakaian di mall ini memberikan kesan elegand dan mewabh.
Warna merah yang mencolok dapat menjadikannya sebagai pusat perhatian pengunjung
mall. Tidak hanya itu, pemberian kaca yang besar dapat memberikan pencahayaan alami

pada siang hari dan beberapa barang dagangan dapat terlihat dari arah drop off mall.
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Pada rancangan interior retail terdapat bagian pembayaran (kasir) yang
didesain berada tepat didepan pintu masuk, sehingga jika memasuki retail pengunjung
mall dengan mudah akan menemukan tempat pembayaran. Hal ini merupakan penerapan
dari salah satu prinsip integrasi keislaman yaitu keterbukaan dengan jual beli. Dengan
desain seperti ini diharapkan penjual dan pembeli dapat bertransaksi dengan mudah dan

jujur.

Dolche Heaviy

Gambar 7. 23 Interior retail mall
Sumber: Hasil analisis

7.4.2 Interior Lobby Apartemen

Pemberian motif kayu memberikan kesan ramah kepada konsumen dan
pengguna unit apartemen. Selain itu, terdapat vertikal garden disepanjang lorong
apartemen menuju ke arah lift. Hal ini memberikan kesan sejuk dan merupakan

penerapan dari prinsip integrasi keislaman yaitu menjaga lingkungan alam.

Pada bagian lobby apartemen terdapat zona yang telah disediakan untuk tamu
yang berkunjung ke pemilik unit apartemen. Tamu yang berkunjung hanya dapat

mengakses ke lobby apartemen dan tidak diperbolehkan masuk ke unit - unit apartemen.
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Gambar 7. 24 Lobby Apartemen
Sumber: Hasil Analisis

7.4.3 Interior Kamar Tipe 1-A
Warna hitam dan abu-abu adalah warna yang mendominasi ruangan ini. Dengan

warna tersebut dapat memberikan kesan simpel, elegant, dan ruangan yang terkesan

lebih privat.

Gambar 7. 25 Kamar Type 1A
Sumber: Hasil Analisis

7.4.4 Interior Ruangan Pedicure Menicure
Ruangan ini didominasi oleh warna hijau dan abu-abu. Warna hijau memberikan
kesan natural dan segar. Sedangkan warna abu-abu sendiri membuat ruangan terkesan

lebih privat.
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Ruangan penunjang difungsikan untuk memenuhi kebutuhan dari pemilik unit
apartemen dan pengunjung mall. Salah satu ruangan penunjang itu ialah ruang spa. Untuk
menjaga privasi dan mengedepankan unsur-unsusr integrasi keislaman, Spa untuk laki-
laki dan perempuan dibedakan ruangannya. Sehingga akan menjaga batasan-batasan

tertentu seperti yang telah dipaparkan dalam Al-Qur’an dan Hadist.

Gambar 7. 26 Interior ruangan pedicure manicure
Sumber: Hasil Analisis

7.5 Struktur

Struktur pada bangunan mix-use building mall dan apartemen dibagi menjadi
tiga, yaitu pada bagian kaki bangunan (pondasi), badan bangunan, dan kepala bangunan
(atap). Pada bagian pondasi, bangunan ini menggunakan pondasi tiang pancang.
Peletakan titik tiang pancang berada disetiap kolom struktur pada bangunan. Jarak

anatara satu pancang dengan pancang yang lain ialah 7,5 sampai dengan 10 meter.
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Gambar 7. 27 Denah peletakan pondasi
Sumber: Hasil Rancangan

Pada badan bangunan, terdapat balok, kolom, dan core yang digunakan sebagai
elemen struktur bangunan. Selaras dengan jarak antar pondasi, jarak antar kolom pada
bangunan ini ialah 7,5 sampai dengan 10 meter. Sedangkan balok induk pada bangunan
berukuran 50 cm x 60 cm. Selain itu terdapat tiga core. Selain sebagai penguat struktur,
core juga dimanfaatkan untuk sirkulasi secara vertikal dengan tangga dan lift serta

sebagai shaft electrical, plumbing, dan panel.

SHAF PANEL

SHAF PLUMBING|| AC

s I
Gambar 7. 28 Gambar detail shaft
Sumber: Hasil Rancangan

168



Atap bangunan menggunakan dak beton dengan ketebalan 20 centimeter.

Ketebalan ini difungsikan untuk menahan muatan rooftank dan AC yang diletakkan pada

bagian atas bangunan.

7.6. Utilitas

Bangunan mix-use building mall apartemen ini menggunakan shaf untuk

mempermudah sirkulasi utilitas secara vertikal. Terdapat tiga jenis shaf untuk utilitas,

yaitu shaf plumbing yang digunakan untuk pipa air kotor, air bersih, air bersih hangat,

sampah dapur, limbah padat dari kamar mandi, dan air hujan. Yang kedua ialah shaf

panel. Shaf panel merupakan shaf untuk sirkulasi vertikal elektrikal pada bangunan

seperti cctv, dan kabel aliran listrik. Selain itu terdapat pula shaft untuk AC.
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Gambar 7. 29 Alur Air bersih
Sumber: Hasil Rancangan

169



= LANTAI 20
I_ '1'-
™ : LANTAI 5
= LANTAI 4
! LANTAI 3
3 LANTAI 2
™ LANTAI 1
i LANTAI DASAR
= BASEMANT 1
5 BASEMANT 2

SEPTIC TANK
RESAPAN

Gambar 7. 30 Alur air kotor
Sumber: Hasil Rancangan

170

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



7.7. Detail
7.7.1. Detail Taman

Gambar 7. 31 Detail Rooftop garden
lantai 9 Sumber: Hasil Rancangan

Detail eksterior yang disajikan diatas merupakan rooftop garden yang berada
pada lantai 9. Dalam rooftop ini terdapat ruang bersantai dan Kolam renang. Pada bagian
kolam renang, dipisahkan antara kolam renang wanita, kolam renang pria, dan kolam
renang untuk anak-anak. Selain itu, terdapat pagar kaca tempered setinggi 1,20 meter

yang mengelilingi rooftop garden.

Gambar 7. 32. Rooftop garden
Sumber Hasil rancangan
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Taman dalam gambar diatas merupakan taman yang dapat digunakan untuk
bersantai dan berkumpul bersama rekan atau keluarga. Taman ini merupakan rooftop
garden yang berada pada lantai empat dan delapan pada tower apartemen. Taman ini

dilengkapi dengan bangku-bangu yang terbuat dari cor beton dan terdapat pula beberapa

jenis bunga seperti bunga sepatu dan bunga krisan.

Gambar 7. 33 Rooftop garden
Sumber Hasil perancangan
Gambar yang dipaparkan diatas merupakan detail dari desain rooftop garden
pada lantai 9 tower. Dalam rooftop tersebut terdapat kolam dan ruang bersantai. Adapun
beberapa bunga dan tumbuhan yang terdapat dalam rooftop tersebut seperti bunga

krisan, bambu kuning, dan tumbuhan merambat herada hetix.
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7.7.2 Detail Arsitektural

. neanes A

Atap dag beton
finishing ACP

Batu alam

Media rambat Tanama.n rambat Tangga 1.5 m
baja Hedara Helix

Gambar 7. 34 Detail Facade
Sumber Hasil Rancangan
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Tanaman rambat
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secondary skin
bahan fiber

Gambar 7. 35 Detail facade
Sumber: Hasil Rancangan

Detail facade pada bagian di gambar 7.31 dan 7.32 banyak menggunakan
vertical garden. Hal ini untuk menambah kesan green pada bangunan. Selain itu, vertical

garden dapat mengurangi dampak dari global warming.
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Secondary skin berbahan fiber
finishing cat texture kayu dan kaca.

Gambar 7. 36 Detail Secondary skin apartemen
Sumber: Hasil Rancangan

Bahan yang digunakan untuk secondaryskin pada apartemen ialah fiber dengan
finishing cat texture kayu dan kaca tempered dengan ukuran 5 mm. Sistem

pemasangannya menggunakan rangka metal stud Zincalum.

Rangka kanopi menggunakan bahan
besi hollow 50 x 100 mm yang di-coating
antikarat dan dicat. Untuk penopangnya
menggunakan baja WF110 mm Kemudian
Rangka diikat dengan sekrup atau dinabolt

g

Jenis kaca menggunakan kaca tempered.
Untuk pemasangan, lubangi kaca sebelum
dipasang sekrup ke rangka. Agar tidak
mudah bocor, bekas lubang diberi klep atau
sealant. Fungsi sealant juga untuk membuat
kaca tidak mudah bergeser.

Gambar 7. 37. Detail Kanopi pada drop off mall
sumbe: Hasil rancangan
Pada area drop off mall terdapat kanopi dengan bahan kaca. Dalam
pemasangannya menggunakan rangka besi hollow dengan ukuran 50 x 100 mm dengan
finisihing coating antikarat dan di cat. Penopang kanopi ini menggunakan baja WF110
mm. Cara pemasangan penopang ini ialah mengikat baja pada kolom penyangga dengan

sekrup atau dinabolt, kemudian rangka dari kanopi diikatkan dengan penopang baja.
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BAB VI
PENUTUP

8.1, Kesimpulan

Peningkatan jumlah penduduk Kota Malang sebesar 1,58 persen per tahun
dengan jumlah penduduk 887.443 jiwa. Maka dibutuhkan sebuah permukiman atau
perumahan dan beberapa bangunan penunjang kebutuhan seperti mall ataupun pasar
tradisional. Perancangan mix-use building merupakan salah satu upaya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Mix-use building merupakan bangunan yang
menggabungkan beberapa aktifitas dan fungsi yang dirancang secara vertikal. Dengan
menggabungkan fungsi hunian dan mall sebagai penunjang kebutuhan, ada beberapa
keuntungan yang dapat diambil. Beberapa keuntungan tersebut ialah pemanfaatan lahan
yang maksimal karena pembangunan dirancang secara vertikal, mengurangi kemacetan
karena penghuni bisa ke pusat perbelanjaan tanpa menggunakan kendaraan bermotor,
dan hemat waktu serta biaya. Konsep perancangan mix-use building ini diharapkan dapat

menjadi solusi terbaik untuk memenuhi kebutuhan penduduk Kota Malang.

Untuk menyesuaikan bangunan dengan iklim tropis di Kota Malang, perancangan
mix-use building menggunakan pendekatan arsitektur tropis. Arsitektur tropis merupakan
salah satu pendekatan yang mengadaptasi bentuk bangunan terhadap pengaruh iklim
tropis yang memiliki karakter khusus dipengaruhi oleh panas matahari, kelembapan yang

cukup tinggi, curah hujan, pergerakan angin, dan sebagainya.

8.2, Saran
1. Penulis hendaknya memiliki kajian dan pedoman yang kuat untuk menentukan judul
dan tema dari seminar pra tugas akhir sehingga dalam proses penyusunan laporan dapat

berjalan lancar.

2. Penulis diharapkan melakukan studi literatur dengan baik secara tekstual maupun

kontekstual sehingga hasil yang didapatkan mempunyai tingkat kajian yang dalam.

3. Perlu adanya konsistensi penulis dari proses pendahuluan hingga kesimpulan sehingga

laporan dapat tersusun dalam konteks judul dan tema yang sesuai.

175

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



DAFTAR PUSTAKA

Franklin, Meine. 1975. The American People Encyclopedia. USA: Hawking Book.

De Chaira, Joseph & Jhon Hancoc Callender. 1981. Time Saver Standards for Building
Types. New York: Hill Book Company.

Neufert, Ernest. 1992. Data Arsitek Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga.
Thoengsal, James. 2001. Sistem Utilitas Bangunan Gedung Bertingkat.
Savitri, Esti. 2007. Indonesia Apartment, Jakarta: Griya Asri Prima.
Agus. 2008. Studi Pustaka Arsitektur Bioklimatik. Skripsi A.

Merlina, Endy. 2008. Panduan Perancangan Bangunan Komersial. Yogyakarta: Offset.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua.
Jakarta: Balai Pustaka.

Himaartra, 2012, Arsitektur Tropis, [Online],
(https://himaartra.wordpress.com/2012/12/10/751/ , diakses 3 April 2017
pukul 13.00 WIB).

Hindarto Prabo, 2010, Arsitektur tropis bangunan tinggi Ken Yeang / High Rise tropical
Architecture of Ken Yeang, [Online],
(http://www.astudioarchitect.com/2010/02/arsitektur-tropis-bangunan-
tinggi-ken.html , diakses 3 April 2017 pukul 13.00 WIB).

Wikipedia, 2017, Mall, [online], (https://id.wikipedia.org/wiki/Mal , diakses 16 Februari
2017 pukul 15.00 WIB).

Ciputra developmen, 2017, Ciputra Developmen Tbk, [online],
(www.ciputradevelopment.com , diakses 3 April 2017 pukul 15.00 WIB).

Thoengsal James, 2013, Rekayasa Teknik Sipil, [online],
(www. jamesthoengsal.blogspot.co.id, diakses 3 April 2017 pukul 16.00 WIB).

Arsitektur Galeri, 2013, Utilitas Bangunan, [online],
(www.berandaarsitek.blogspot.co.id, diakses 5 April 2017).

Good Wood Residence, 2014, Good Wood Residence, [Oline],
(http://www.goodwoodresidence.com.sg/HTML/English/index.shtml ,
diakses 23 Mei 2017 pukul 16.00 WIB).

Super Mall Pakuwon, 2017, Super Mall Pakuwon, [Online], (www.supermalpakuwon.com,
diakses 23 Mei 2017 pukul 12.00 WIB).

Ciputra  World  Surabaya, 2017, Ciputra  world  Surabaya, [Online],
(www.ciputraworldsurabaya.com, diakses 24 Mei 2017 pukul 17.00 WIB).

176


https://himaartra.wordpress.com/2012/12/10/751/
http://www.astudioarchitect.com/2010/02/arsitektur-tropis-bangunan-tinggi-ken.html
http://www.astudioarchitect.com/2010/02/arsitektur-tropis-bangunan-tinggi-ken.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Mal
http://www.ciputradevelopment.com/
http://www.jamesthoengsal.blogspot.co.id/
http://www.berandaarsitek.blogspot.co.id/
http://www.goodwoodresidence.com.sg/HTML/English/index.shtml
http://www.supermalpakuwon.com/
http://www.ciputraworldsurabaya.com/

ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS NIHVAHEGI MITTVIN VNVINVIA 40 AAVA gl TVELNEGD

LAMPIRAN

177



00ZL * | VIVIS
1NOAV

Mvd WVY) Bl

NS00 NVIVIVD

I Y novens

(LT TMOLI S ANV

LI MCKTEAN CRAH Y

| PR NS00

VMRV
ISHB0 1PV T
ST 50 O WO

HVIVDI VIV

90109991

WIHVHE! MY YNY TV




R e







€ INJINISVE HYNId

209000060




004 L YIWIS

_— & Zb ﬁﬂl&@ ® @ D @ @ @u © Eﬂ%ﬁ:ﬁm@

JE??

Mid| WV LN ﬁ
NS00 N1

L34

s

@@@é@

LTV LIEVTDNS | VROV ENEFRANEL: NER08
I IDMOATS SN 2 ENEMEPE 1500

L)

-

é%ﬂ

LT VOORACIN RV Y| | SO 500
(G-
SVMIVIONN \IY/

ﬁ&ﬁ%ﬁ;a&@ﬁi

|

e —

2.3
T LI

L

e

1 1 1 1 1

JERE
wna

o

T ETT)

= =1

==

i

b9

=
gﬁ
|2
%

@@@éé@@

i-




004 | YIVAS
¢ IVINVIHYNA

D @ O
-t

I EEEE

TIVLIH | TVISH | WL | TVLTd | VL3
|

0L+ | 00L+ 3._++S.n+ WL+

&




0021 10 00 | VIVAS
€ VINV1 HVN3Q
i 9 © @& ¢ l
ENVINVI VN @ ,(_1 O _O @ O
BTN e, - -

L+
NUNYOVI TIvL3H

._I_ I ,,@:_M

&

209006 boo o e




004: | YIVIS
¥ IVINV1 HYN3Q

00L:1 80

¥ IVINY] VN
VIS VIWN

M| WY (Bl

M350 NYIVIVY

LT TN LAORONS

LU UNROALIS ENDANRE

(LT NODRAZYN (RN 'V

| SHSEPE NS00

SWVVAVIGIN
S0 HDERISH WINEmE
IVONEN NEPELLEV V0 TR
SNTING 3501 XN VRNV

IVERVONVY IO \
NI VIV L [ Beee | \ s
00109991 | f By \

N -S-8-8-

™
HVCRASOH HLVIZYM VIRV | |pews
T T 98

Y k A % 15 9
ONVTYA IWIHVHE YW YNYIITYI | /

iy aoer+Jover+] coer + | oes+| aoer+
i3k | 1viss | Wik | T | Vi
| - [ ]

SOV bLWwe O




S

MAULANA MALIK ERAHIM MALANG
)
ARMILA MAZIDATUR ROSYIDAH

A VD NAZARLIDDM, MLT|

DOSEN PEMBIMBIN 1
DOSENPEMBINGING 2 | ENVRANINE SETYORRIL MLT|
BOSEN PENBIEING AR | SUNMAORTI RRHINH, MT

CATATAN DOSEN
NO. TEL|  CATATAN

1:700

DENAH TYPRAL 1

5 O

T

@ @ ©

soramo

B mg
— =
el
E'I—
=3
<< |

@3
—
2
=
\
@/’3
P
[
(s ]




NV | WY (I[N
| 1BSoONVIVIY) |

LA LEOARAS | VO SR 00
e
I e v] a0

NVONVONVY Tanr
HHDW SYONL 0IanIS
HVIDN VIVA
9010991
N
HVQUSOH HLYOZVIN VIRRY
VAN

ONVIVI WIHVHE YITYIN NIV
) A W SmEeN
TN N0 V5 VTN

00£: L VIVIS
91'GLY1'8'2'9 IVINYT TWMIJAL HYNIQ

© © 9o

i@
- 16
©

L.d

i3

L

e 1=

@

L amimc AI JL . BTEL E

SECECECR-NCN®

--—- -y ———— 1

\
=

FRV]



16860106
MATA KUUAH
STUDIO TUGAS AKHR
JUDUL RANGANGAN
DI MOTTA NALANG

CATATAN DOSEN

AL DAM APARTEMEN DENGAN

MALILANA MALIK IBRAHIM MALANG

DOSENPEMBIMDIN 1 | A. FAFED NAZARLIDDN, LT
DOSEIPEMBINDING 2 | ENURANINE SETYOWRIL AT
DOSEN PENBAEING AGAMR | SUMAORT ANHANH, MT

NO. TR CATATAM

4

A
£

i

A ag A
AT 1R AL g

5

g“: B

&

1:700

10

SKALA 1 :700

DENAH TYPIKAL LANTAI §




MALILANA MALIK IBRAHIM MALANG

ARMLA MAZIDATUR ROSYIDAH
16660106
MATA KULIAH
STUDIO TUGAS AKHR
JUDUL RANCANGAN
PERACACAN MBI - USE BULDBNG
MALL AN APAFTEMEN DENGA
AT
DI MOTA MALANG
DOEN PEMBINBAE 1 | . FAD NRZMIDON, .
DOSENFEMEINGINI 2 | ENANIE SETYORRI LT
OB PENBAEING AU | SINOACONI AN, AT

CATATAN DOSEN

WAUA GAVIR
DENAH TYPIKAL 2

N.TE| CATATAH

1:700

\

/

+

|

DENAH TYPIKAL LANTAI 10,11,12

@6 ® ©

10

SKALA 1 : 700




~ HE| B || |els e TR § ®
| :géis,g;;igﬁigii g, -
: = = =
1 - T o —
:| |2 L : =
i |8 E
B | [
&+
! e ﬁ!!ﬂﬁ!!ﬂ‘ﬁﬂfﬂﬁ!!ﬂ R T r AT e @
) |
:-
‘-2
L]
i S
! <
3

i

]

T m
ﬁﬂf‘ | 5
il | s

I

S O

LY

® © © ©

DENAH TYPIKAL LANTAI 17,18,19,20




004 : LYIVAS

¥ - VNVONOLOd

ivd VYD |BI [N

NS00 NYIVIYO

(LTH IMR0AITE BAAARE

LT NOTRAZYN RV

 ECNIEE NS00

SNV

VDI VIV

ONVTVA IHVRIE! TV YNYTTVIN
() RSN VTSI SYLISENND

6 L 9 g ¥ m_@ @ @
I [T
I | SRR o i
I N __.:g I
s Lo
bé gu LN 2
|2 ALY i s
|= S —
L x| T 1] SO
4%% Mww% LI Ui 2
i N _IREALY | .
_ S | i e
§_EEEIN i Rk >
o _ LN i >
N _IENLY il s
! "I >




&

YY) Bl

NS0 KYLY1YD

I T RGNS

(LT UNROAITE BRBAARE

(LT NOTENYN QA Y

ONYTYA WIHYRIE! XY YNVITVN

(NIn) 93N WYTS1 SHLISHEAIND

[9070NAL NV SNIVS SYLIHvA
HNDALISHY MINYAL NvSHnr

004: LYIVXS
8 - 8 NYINOLOd
W D DO DO DD O OO @
L]
) L] ]
7 1
3 ) 7_4
I I . . O L |
IR, [ N |, GO [ L 1
™ [ L] o e ¥ F_T7 I
LI il li il Ik 1
¥ J ﬂ..s _..._ _Z ..._ _-..
alli Ll s LIl &lia L
-.J ﬂ.- PJ ﬂ-n- FJ —-h &
L} 7 W T FTITFTIET
17
-.J 3 & PJ ﬁ-& & VJ ﬂh a
LIl il il i B R W alla
i L L O 1 A
il bk alld allk
il e LI O 1 & A L il L
LI il O A O i it gl
i N L o s O T o s A
alla RN B alia dllak




MALLANA MALIK IBRAHIM MALANG

16660106
MATA KULAH

A\ VD NAZARLIDOM, MLT

DOSEN PEMBINBING 2
(BOSEN PENBIMEING AGAMR | SUNMRONTI RRHMNH, MT

NO.|TEL| CATATA

1

SR icic i toiche R

||| —

]

NN AR T Y

7oA

TAMPAK DEPAN

700

SKALA 1




0oL 1 gl

VYD VPN

004 | VIVAS
ONYIVTIE HVdAVL

2ivd WVIY) BN

500 WVIVIVD

W TR IDGITONS | WOV SNEFUERE 08

(T UMACAITE BRBAAAFT | 2 EMREINIENEL NS00

T MM GRN 'Y | 4 ENSEEIE SO

A% A% Fig #
& i

oy

NIV WILVEE YTV VNIV
N 3 T N




00zl 9

VY SRS INAINVL
VNS VIRN

v WD |1 ION
SO0 WVIVIVY

I TR (DGHTRRS | VOV SHESIENE] NSO
T INOARERIAMAF | 2 ENEMIENE NS00
L MTENN GRAHIY | 1 BRGNP MO0

NIV IV VA VYT
{N) 93N YIS SuLISERNND
IBCTONNL NV SNIVS ST
HADALISHY YIDEL NYSnAN®

ERERDY

004 1 VIVNS
NYNYX ONINYS AVdIAYL




ONVIVIN 40 ALISHIAINN DINVTISI 31VLS INIHVYHEI MITTVIN VNVINVIA 40

Mivd VY Bl

500 KY1Y1YD

I T ncons

LT MMAAI3S BRBNARY

LT KRN G Y

004 : 1 YIVIS

WMV
ScU WIDELISHY \WIVIB0E
WVONEK] NEELLEVGY VD TV
SNRTING 3501 - XN IVONVIMEL

NVONVONVE Tan"
HHAY SY2L OIS
HVIWDI VIV
90109991
N
HVOASCH HLVOZYA VIRRN
YN

DNV INIHVUEL TV YNV TTVIY

(NN 3N YIS SVLISHRAAN

IBOTONL NV SNIVS SYLTDN
HDALISHY YROEL NvSndn

VUV iy e i

[H4 ONIdINVS HVdIAVL




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MA
T s ULANA MALIK IBRAHIM

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN ARSITEKTUR

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

g bertanda tangan di bawah ini:

Yan

Nama : A. Farid Nazaruddin, M.T
NIPT : 19821011201608011079

selaku dosen pembimbing | Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa

mahasiswa di bawah ini:

Nama : Armmila Mazidatur Rosyidah
NIM : 16660106
Judul Tugas Akhir : Perancangan Mix-use Building Mall dan

Apartemen dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di
Kota Malang

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

.Farid Nazaruddin, M.T
NIPT. 19821011201608011079




- JURUSAN ARSITEKT
<
Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVIS)

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Armila Mazidatur Rosyidah
NIM : 16660106

Judul Tugas Akhir : Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen

dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di Kota Malang
Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

..................................................................................................
..................................................................................................
..................................................................................................
--------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

--------------------------------------------------------------------------------------------------

oooooooo

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Pembimbing |,

A.Farld Nazaruddin, M.T.
NIPT. 19821011201608011079



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Sukmayati Rahmah, M.T
NIP : 19780128 200912 2 002

selaku dosen pembimbing Il Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya
pahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama ¢ Armila Mazidatur Rosyidah

NIM : 16660106

Judul Tugas Akhir : Perancangan Mix-use Building Mall dan
Apartemen dengan Pendekatan Arsitektur Tropis
di Kota Malang

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas

Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

@/U‘tf‘gl&'f'\

Sukmavyati Rahmah M.T.
NIP. 19780128 200912 2 002



FAKULTAS sAIN
- JURUSAN ARSI’I‘SKDAN TEKNOLOG]

JL. Gaj
jayana No. 50 Malang 651 14 Telp./Faks, (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN ReVis|
LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama + Armila Mazidatur Rosyidah
NIM : 16660106

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen

dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di Kota Malang

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen) :

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
.................................................................................................
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
--------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

--------------------------------------------------------------------------------------------------

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Pembimbing 1,

ULk —

Sukmayati Rahmah, M.T.
NiP. 19780128 200912 2 002



KEMENTERIAN AGAMA
mVERngAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM

FAKULTAS SAINS DAN TE
JURUSAN ARSITEKTUR 00!

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI
yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nunik Junara, M.T.
NIP : 19710426 200501 2 005

selaku dosen penguji utama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya
pahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Armila Mazidatur Rosyidah
NIM ¢ 16660106
Judul Tugas Akhir : Perancangan Mix-use Building Mall dan

Apartemen dengan Pendekatan Arsitektur Tropis

di Kota Malang

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

A

Nunik Junara, M.T.
NiP. 19710426 200501 2 005




KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS
L AS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOG
- JURUSAN ARSITEKTUR i

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Armila Mazidatur Rosyidah
NIM : 16660106
Judul Tugas Akhir  : Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen

dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di Kota Malang

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):

Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Penguji Utama,

Ayt

NIP. 19710426 200501 2 005

Menyetujui revisi laporan Tugas



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SaA (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
JURUSAN ARSITEKTUR

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

rtanda tangan di bawah ini:

yang be

Nama : Elok Mutiara, M.T.

NIP : 19760528 200604 2 003

selaku dosen ketua penguji Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswa di bawah ini:

Nama : Armila Mazidatur Rosyidah

NIM ¢ 16660106

Judul Tugas Akhir : Perancangan Mix-use Building Mall dan
Apartemen dengan Pendekatan Arsitektur Tropis
di Kota Malang

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,

-

Elok Mutiara, M!T 5
NIP. 19760528 200604 2 003



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITA
MALANG § ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM

FAKULTAS SAINS DAN
JURUSAN Ansmmunmxmm'

J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama : Armila Mazidatur Rosyidah
NIM ¢ 16660106

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen

dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di Kota Malang

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):
- e aan St UepminBN  pada - UssM  Renanay .

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
--------------------------------------------------------------------------------------------------
oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

..................................................................................................

Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Ketua Penguji,

Elok Mutiara, M.T/ 4
NiP. 19760528 200604 2 003



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR

JL Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp /Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

yang pertanda tangan di bawah ini:
Nama : Sukmayati Rahmah, M.T
NIP : 19780128 200912 2 002

celaku dosen penguji agama Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenamya
bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama : Armila Mazidatur Rosyidah
NIM ¢ 16660106
Judul Tugas Akhir : Perancangan Mix-use Building Mall dan

Apartemen dengan Pendekatan Arsitektur Tropis
di Kota Malang

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Tugas Akhir, dan
karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Arsitektur (S.Ars).

Malang, 28 Juni 2018
Yang menyatakan,
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Sukmayati Rahmah, M.T.
NIP. 19780128 200912 2 002



AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN ARSITEKTUR
J1. Gajayana No. 50 Malang 65114 Telp/Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI

LAPORAN TUGAS AKHIR
Nama . Armila Mazidatur Rosyidah
NIM : 16660106
Judul Tugas Akhir  : Perancangan Mix-Use Building Mall dan Apartemen

dengan Pendekatan Arsitektur Tropis di Kota Malang

Catatan Hasil Revisi (Diisi oleh Dosen):
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--------------------------------------------------------------------------------------------------
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Menyetujui revisi laporan Tugas Akhir yang telah dilakukan.

Malang, 28 Juni 2018
Dosen Penguji Agama,

KT
Sukmayati Rahmah, M.T.
NiP. 19780128 200912 2 002




